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EVALUASI SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH DOMESTIK
TERDESENTRALISASI DI DAERAH GAMBIRAN BARU, KELURAHAN
PANDEYAN, KECAMATAN UMBULHARJO, YOGYAKARTA

Fachrimayandi, Widodo, Andik Yulianto.

ABSTRAK

Pemerintah menetapkan 2005 sebagai tahun ramah lingkungan, yang bertujuan
untuk menciptakan Yogya sebagai kota yang peduli terhadap kelestarian alam. Salah
satu realisasinya adalah dengan meluncurkan program kepada masyarakat bantaran
sungai untuk membangun IPAL secara komunal. Salah satu daerah yang menjadi target
program ini adalah Daerah Gambiran Baru yang langsung berbatasan dengan Sungai
Gajah Wong. Untuk itu Pemerintah Kota (Dinas Lingkungan Hidup) bekerja sama
dengan DEWATS membangun IPAL komunal di daerah Gambiran Baru

Tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisa konsentrasi COD, TSS, amoniak
dan mengetahui efisiensi penurunan kadar tersebut pada IPAL komunal di daerah
Gambiran Baru, serta menganalisa secara teknis kondisi dan masalah yang timbul dalam
sistem pengelolaan IPAL. Dalam hal ini data yang dibutuhkan adalah kuisioner,
observasi, sampel air limbah (data primer) dan juga topografi (data sekunder). Analisa
yang digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif dan juga uji statistik dengan
menggunakan t Test. Analisis untuk ketiga parameter tersebut mengacu pada SNI M-70-
1990-03,SNI 06-6989.3-2004, SK SNI M—48-1990-03.

Hasil analisa menunjukkan IPAL mampu mereduksi COD sebesar 10,25%, 7SS
41,92%, amoniak 13,62%. Secara rata-rata konsentrasi outlet untuk ketiga parameter
tersebut mengalami penurunan, namun belum mencapai standar baku mutu Keputusan
KepMenLH 112/2003 dan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa
Jogjakarta Nomor: 214/KPTS/1991. Sementara secara statistik, TSS sudah menunjukkan
penurunan yang signifikan pada outlet, tapi untuk COD dan amoniak tidak mengalami
penurunan. Hal tersebut dikarenakan belum maksimalnya pertumbuhan bakteri aktif di
dalam reaktor, karena pada saat pertama reaktor di operasikan keseluruhan limbah cair
warga dialivkan ke dalam reaktor, tanpa melalui proses pengembang biakan bakteri
terlebih dahulu. Berawal dengan beban hidrolik penuh akan menunda proses
pembusukan. Dan juga untuk amoniak, secara teoritis kandungan amoniak dalam
pengolahan secara anaerobik tidak akan mengalami penurunan (cenderung meningkat
atau tetap). Hal tersebut terjadi karena amoniak membutuhkan oksigen untuk proses
pengoksidasiannya sehingga membentuk nitrat (nitrifikasi). Jika nitrat terus bereaksi
dengan oksigen dan karbon yang berasal dari bahan-bahan organik, maka akan
membentuk nitrogen bebas (denitrifikasi).

Kata kunci : COD, TSS, Amoniak, IPAL komunal




EVALUATION MANAGEMENT THE DOMESTIC WASTE
DECENTRALIZED SYSTEM IN GAMBIRAN BARU VILLAGE, SUB
DISTRICT PANDEYAN, DISTRICT UMBULHARJO, YOGYAKARTA.

Fachrimayandi, Widodo, Andik Yulianto

ABSTRACT

Governmental ascertain 2005 as vear environmental friendliness, with aim to
create Yogya as town caring to natural preservation. One of the realization is by
launching program to society who's live in river area with developing communal reactor.
One of area becoming this program target is Gambiran Baru village who to border on
Gajah Wong River. Town Government (Environmental Office) cooperate with DEWATS
build reactor communal in Gambiran Baru village

This final task aim to analysing concentration of COD, TSS. ammonia and know
efficiency derivation of the grade at communal reactor in Gambiran Baru village, and
also analyse technically condition and problem of system reactor management of IPAL.
In this topic data which required are kuisioner, observation, sewerage sample (primary
data) and also topography (secondary data). Analysis which applied for data analysis is
descriptive and also statistical test by using t Test. Analyse for third of the parameter
relate at SNI M-70-1990-03,SNI 06-6989.3-2004, SK SNI M-48-1990-03.

Analysis result show communal reactor can reduce COD equal to 10,25%, TSS
41,92%, ammonia 13,62%. Concentration for third parameter in outlet, generally
showing the derivation, but not yet reach to a permanent standard quality of decision of
Environmental Minister (KepMenLH 112/2003) and Letter of Decision of Governor
Yogyakarta Number: 214/KPTS/1991. While statistically, TSS have shown derivation to
light at outlet, but for COD and ammonia don't have derivation. The mentioned because
of not yet the maximal growth of active bacterium on reactor, because at the firstly
reactor operate overall of society waste liquor is poured into reactor, without through
process of developer of bacterium breeding beforehand. Early with full hydraulic payload
will delay the process of obsolence. And also for ammonia, theoretically contents of
ammonia in anaerob process will not derivation (even to increase or fixed). The
mentioned happened because ammonia require oxygen for the oxidation process causing
Jorm nitrate (nitrification). If nitrate continued to react with carbon and oxygen coming
Jfrom organic material, hence will form free nitrogen (denitrification).

Keyword : COD, TSS, Amoniak, IPAL communal



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot
LEMBAR PENGESAHAN .....ooi e
ABSTRAK ... e
KATA PENGANTAR ...t
DAFTAR ISL....ooi e i
DAFTAR TABEL.........ociiiiiiiiiieeeeee e \%
DAFTAR GAMBAR ..ot vi
DAFTAR LAMPIRAN L., viii

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.................c.c.ocoooomeonoeeaoeeeeee 1
1.2 Perumusan Masalah ..........ccoooiiiiiiiiiicieoeeeeeeeeee 3
1.3 Tujuan Penelitian ......cccoooeiouiomioiceioiiieiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 4
1.4 Manfaat Penelitian ...........cocoeoovoiiviiiieiieiieeceeeeeeeeeeeee 5
1.5 Batasan Masalah............cococoiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee 5

2.1 UIMUIM Lt 7
2.2 GeOGIATIS .., 9
2.3 Iklim dan Curah HUjan ..........ccoovovoioionieieeeeeeeeeeee 10
2.4 Sarana dan Prasarana..................ccococooveeeueeoeeeeeeseeeeeeo 10
2.5 Sistem IPAL Komunal Daerah Gambiran Baru............................ 11



3.11.3 Pengaruh Amoniak Terhadap Lingkungan ........................ 48

312 HIPOTESA. ..ot 50

BAB 1V. METODELOGI PENELITIAN

4.1 Langkah Penelitian........c.cocooviiiiiiiiinininieeeeee 51
4.1.1 Studi LIteratur ........ccooeoriiminiieieeee e 51
4.1.2 Kompilasi Data.........ccccoeevimenimieiiiiieeceeeeceeeeeeee e 51

4.2 Metodelogi Pengambilan Data..............c.ocoooevieveneeineaeaene 52
4.2.1 Pengambilan Sampel Air Limbah ............ccccocooooiiii 52
4.2.2 Pengambilan Sampel Kuisioner...............ccooooveeeereenennn. 53

4.3 Variabel Penelitian ..........ccoooooioviiiiiiiiiioeeeeeeeeeeeeeeee, 54

4.4 Jenis Penelitian.........cococoeeuiuiieiiuiriiieeceieee et 54

BAB V. ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisa Data.....c..coooiiiiiiiiiiiceeeeeeeeeeeeeeeeeee 55
5.1.1Analisa Data KuiSIONer .............c.ooeveeieeeeoieeeeeeeeeo . 55
5.1.2 Analisa Data Sampel Limbah Cair Domestik ..................... 63
5.2 Pembahasan.. ..o 69
5.2.1 Hasil Kuisioner dan Observasi.............cocoeoeeeveoeeoeeoe. 69
5.2.2 Penyaluran Air Buangan Komunal ...........ccococoovovovovii . 72
5.2.3 Pembahasan Konsentrasi COD .............occocoevmveemeeoi . 75
5.2.4 Pembahasan Konsentrasi TSS.........cccovvemeveomoeooo 78
5.2.5 Pembahasan Konsentrasi Amoniak.............cocoooevoviioviio.. 81

il



Tabel 2.1

Tabel 3.1

Fabel 3.2
Tabel 5.1

Fabel 5.2

DAFTAR TABEL

Karakteristik Bangunan Pengolahan ..................................... 13
Karakteristik Limbah Cair Domestik ...........o.ococoooooooooo 19
Perbandingan Rata-Rata Angka BODs/COD .......oooooooo 41
Perhitungan Pemakaian Air Bersih...........cococooovoeooooo 67
Data Pengukuran Debit ...........ccoo.oooiiioineoe 68



Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 3.1

Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 3.4
Gambar 3.5
Gambar 3.6
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 5.1
Gambar 5.2
Gambar 5.3
Gambar 5.4

Gambar 5.5

DAFTAR GAMBAR

Peta YogyaKarta ........ocooooeeiiiiiiiii e 8
Peta Kelurahan Pandeyan....................oooooovvooeoooo 8
Lokasi Penelitian .........coco.ocouovovoiiiieiiieoieeeeeeeeeeeeo 9
Lokasi Penelitian ...........cooooouoveiiiiiiiieooeeeo 11
Sistem Pengolahan Air Limbah DEWATS ...o.ooovvooooo 29
Septik Tank SUSUN........oooviuiviios oo 30
Filter Anaerobik ..........ooooveiiiiiieoioeeeeoee 34
Sanitasi On SIe ......c.evrieiovmiuiriieieeeee oo 38
Sanitasi TErPUSAL ........ovevevvs et 39
Sanitasi Komunal .........c.ocooooviiiiiiooieeo 40
IPAL dan Inlet.........ccoooiiiiiininiiieeoeoeeo 52
OULIET e 53
Alat Yang Digunakan..................o.oooomoommooeo 53
Jumlah Anggota Keluarga.................ccoocoooooooo 56
Diagram Pemakaian Rata-rata Air Bersih ..o 57
Diagram Sumber Air Bersih..........oooovoooeoooo 58
Limbah Cair Yang Masuk ke IPAL ....co.oooovvoioooo 59
Diagram Tanggapan Warga Terhadap IPAL...........o.cooooooo 60

vi



Gambar 5.6 Diagram Tanggapan Warga Terhadap Pengelola IPAL ................ 60

Gambar 5.7 Diagram Kesadaran Warga Untuk Memelihara IPAL ................. 61
Gambar 5.8 Diagram Masalah Yang Pernah Timbul..........ocooc.............. 62
Gambar 5.9 Perbandingan Konsentrasi Inlet dan Outlet COD oo, 63
Gambar 5.10 Perbandingan Konsentrasi Inlet dan Outlet TSS. e, 65
Gambar 5.11 Perbandingan Konsentrasi Inlet dan Outlet Amoniak.................. 66
Gambar 5.12 Pipa Sambungan Rumah dan Pipa Jaringan Induk........................ 72
Gambar 5.13 Bak Kontrol ...............cooooeemmmimmmmicoom 73
Gambar 5.14 Jaringan Pipa Utama ...............ooooeeeeeeo 74
Gambar 5.15 Fluktuasi Konsentrasi COD............. 76
Gambar 5.16 Penurunan Konsentrasi COD Inlet......oo.........__ 77

vii




o

Lampiran 1
Lampiran I1
Lampiran 11
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII :

Lampiran VIII :

DAFTAR LAMPIRAN

: Hasil Pengukuran Parameter

: Uji Statistik T Test

: Perhitungan Td, Suhu, dan pH

: Kuisioner Dalam Tabel

¢ SNI Metode Pengujian COD, TSS . Amoniak

: Kepmen LH No. 112 Tahun 2003

Surat-Surat Perizinan

Peta Desain IPAL

Viit




BAB I11. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Pengertian Limbah Cair .............co.coooooomome 14
3.2 Karakteristik Limbah Cair Pemukiman ..........................__ 15
32,1 St FiSiK oo 16
3.2.2 Sifat Kimia .........ccooomenmmnieiiiooooeeooo 19
3.2.3 Sifat Biologis. ......c.covoevvorieiooooeoeoeoeooo 20
3.3 Sumber-Sumber Limbah Cair Pemukiman.......................____ 21
3.4 Pengolahan Biologi .........ccoovuovouoovooecooe 22
3.4.1 Proses Anaerobik .................cc...oooooeeomomomo 23
3.5 Desentralized Waste Water Treatment System.....ccocoevvevevennn... 28
3.5.1 Teknik Pengolahan Limbah Sistem DEWATS............_ 28
3.5.2 Sistem Pengolahan DEWATS........cooooo 29
3.6  Septik Tank Susun (Anaerobic Baffle Reactor).......cccoooevvennn.., 30
3.6.1 Karakteristik Baffle Reactor ... 30
3.7 Filter Anaerobik ...........ccooovvvveeommoooeooooeo 33
3.7.1 Karakteristik Filter Anaerobik ... 34
3.8 Klasifikasi Sistem Sanitasi..................ooooeceor 37
3.9 COD (Chemical Oxygen Demand) ........c.cocooooooemooo 40
3.10 TSS (Total Suspended Solid)............oooooeeme 42
311 AMONIAK .cooovvoee oo 45
3.11.1 Sifat-Sifat Amoniak ... 46
3.11.2 Sumber Amoniak .............oovvoovoovooe 47

i




5.3 Perbandingan Konsentrasi COD, TSS, Amonium Dengan Standar

BakU MU 83

BAB V1. KESIMPULAN DAN SARAN

0.1 Kesimpulan ... ..o 85
6.2 Saran . 86
DAFTAR PUSTAKA

v




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001, pencemaran air adalah
masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat energi dan atau komponen lain
ke dalam air oleh kegiatan manusia, schingga kualitas air turun sampai ke tingkat
tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukannya. Pencemaran air tersebut disebabkan oleh bermacam-macam
limbah dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari kegiatan industri, limbah dari
kegiatan rumah tangga dan kegiatan-kegiatan lainnya (Wardhana, 1995).

Menurut Darsono (1992), walaupun di Indonesia juga terjadi pencemaran
yang diakibatkan oleh limbah industri, namun masalah pencemaran yang
diakibatkan oleh limbah rumah tangga tetap lebih banyak. Pencemaran terbesar
kedua di Indonesia adalah pencemaran yang disebabkan oleh penggunaan
pestisida dan sejenisnya. Pencemaran terbesar ketiga adalah pencemaran yang
diakibatkan oleh limbah industri. Ironisnya perhatian pencemaran oleh limbah
rumah tangga sangat kurang dibandingkan dengan perhatian terhadap pencemaran
yang diakibatkan oleh limbah industri. Anggaran belanja total yang digunakan,
yaitu yang berasal dari pemerintah maupun swasta untuk penanggulangan
pencemaran limbah domestik jauh lebih kecil dibandingkan dengan anggaran

untuk penanggulangan pencemaran oleh limbah industri.
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Limbah rumah tangga (limbah domestik) adalah limbah yang berasal dari
dapur, kamar mandi, cucian, limbah bekas industri rumah tangga dan kotoraﬁ
manusia. Limbah merupakan buangan/bekas yang berbentuk cair, gas dan padat.
Dalam air limbah terdapat bahan-bahan atau zat pencemar yang sukar untuk
dihilangkan dan berbahaya. Bahan-bahan tersebut dapat memberi kehidupan bagi
kuman-kuman penyebab penyakit disentrl, tipus, kolera dsb. Air limbah tersebut
harus diolah agar tidak mencemari dan tidak membahayakan kesehatan
lingkungan. Air limbah harus dikelola untuk mengurangi pencemaran.

MUK rOT N0

Limbah domestik terbagi dalam dua kategori yaitu pertama, limbah cair
domestik yang berasal dari air cucian seperti sabun, detergen, minyak dan
pestisida. Kedua adalah limbah cair yang berasal dari kakus seperti sabun,
shampoo, tinja dan air seni. Limbah cair domestik menghasilkan senyawa organik
berupa protein, karbohidrat, lemak dan asam nukleat. Masukan bahan organik ke
dalam badan air akan mengakibatkan penurunan kualitas air, diantaranya
kekeruhan dan pengurangan kadar oksigen. Dampak limbah organik ini umumnya
disebabkan oleh dua jenis limbah cair yaitu detergen dan tinja. Bahan buangan
organik merupakan limbah yang dapat membusuk atau terdegradasi oleh
mikroorganisme. Apabila bahan buangan yang berasal dari olahan bahan makanan
mengandung protein dan gugus amin, maka pada saat didegradasi oleh
mikroorganisme akan terural menjadi senyawa air yang r%ludéh menguap dan
berbau busuk. Detergen sangat berbahaya bagi lingkungan karena dari beberapa

kajian menyebutkan bahwa detergen memiliki kemampuan untuk melarutkan
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bahan bersifat karsinogen. Selain gangguan terhadap masalah kesehatan,
kandungan detergen dalam air minum akan menimbulkan rasa dan bau tidak enak.
Sedangkan tinja merupakan jenis vektor pembawa berbagai macam penyakit bagi
manusia (Fakhrizal, 2004).

Metode pengolahan limbah cair rumah tangga secara komunal mulai
dipilih sebagai salah satu alternatif treatrment untuk daerah pemukiman yang padat
penduduk dengan lahan yang terbatas, dan umumnya dibangun pada tempat yang
paling rendah sehingga limbah cair dapat dialirkan secara gravitasi. Salah satu
daerah yang telah menerapkan pengolahan limbah cair domestik secara komunal
adalah daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 08 Kelurahan Pandeyan, Kecamatan
Umbulharjo, Yogyakarta. Tujuan utama dari proses pengolahan limbah cair
rumah tangga adalah meminimalkan kadar polutan organik yang ada di dalam air
limbah, sehingga diharapkan aman dibuang ke lingkungan dan tidak menimbulkan
dampak-dampak negatif bagi kesehatan masyarakat. Dengan menggunakan IPAL
komunal tersebut, diharapkan limbah cair domestik yang dihasilkan warga
Gambiran Baru telah dapat tereduksi dilihat dari parameter COD, TSS, dan NHs,

sehingga dapat mengurangi pencemaran yang terjadi pada Sungai Gajah Wong.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat ditarik beberapa rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui berapa konsentrasi COD, TSS, NH3 pada inlet dan

outlet bangunan IPAL komunal di daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 08
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Kelurahan Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta, apakah
effluent dari IPAL tersebut sudah memenuhi standar baku mutu air limbah
sesuat dengan KepMen LH 112/2003 tentang baku mutu limbah domestik.
Bagaimana sistem pengelolaan air limbah secara komunal dilihat dari
sumber, pengaliran dan IPAL.

Seberapa besar efisiensi kinerja IPAL komunal dalam menurunkan kadar
COD, TSS, NH; di daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 08 Kelurahan

Pandeyan. Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk menganalisa konsentrasi COD, TSS, NH; dan mengetahui seberapa
besar penurunan kadar tersebut pada IPAL komunal di daerah Gambiran
Baru, RT 45 RW 08 Kelurahan Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo,
Yogyakarta.

Untuk mengetahui seberapa besar efisiensi kinerja IPAL komunal dalam
menurunkan kadar COD, TSS, NH; di daerah Gambiran Baru, RT 45 RW
08 Kelurahan Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta.
Menganalisa secara teknis kondisi dan masalah yang timbul dalam sistem

pengelolaan IPAL.



1.4

1.5

wn

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

Memberikan pengetahuan tentang sistem pengolahan air limbah
terdesentralisasi dengan menggunakan IPAL komunal dalam mengolah air
limbah domestik di daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 08 Kelurahan
Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta.

Untuk meningkatkan efisiensi kinerja sistem pengolahan air limbah
komunal di daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 08 Kelurahan Pandeyan,
Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta (ditinjau dari aspek teknis)
Memberikan informasi mengenai konsentrasi air limbah warga daerah
Gambiran Baru yang masuk ke dalam bangunan pengolahan, khususnya
untuk parameter COD, TSS dan NH;.

Memberikan pengetahuan tentang masalah teknis yang timbul dalam

sistem pengelolaan secara terdesentralisasi.

Batasan Masalah

Meneliti sejauh mana tingkat efisiensi dari kinerja sistem pengelolaan air
limbah komunal pada daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 08 Kelurahan
Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta.

Sampel air diambil dari inlet dan outlet bangunan IPAL.

Pengambilan sampel dilakukan setiap jam, selama 24 jam mulai jam 06.00
pagi sampai jam 05.00 pagi pada inlet dan outlet IPAL komunal.

Parameter yang digunakan yaitu: COD, TSS dan NH;




Pengambilan data tentang sistem pengelolaan dengan menggunakan

kuisioner dan observasi.

Titik tekan utama dalam penelitian adalah aspek teknis, bukan aspek sosial

kemasyarakatan.

Karena keterbatasan data, evaluasi tidak mengacu pada desain awal, tetapi

terbatas pada kondisi yang ada di lapangan.
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Umum

Pada awalnya daerah Gambiran Baru merupakan areal persawahan yang
dikelola oleh masyarakat sekitar. Kemudian dengan semakin pesatnya
pertambahan penduduk Kota Yogyakarta, maka kebutuhan lahan untuk digunakan
sebagai tempat tinggal semakin besar. Untuk itu mulai pertengahan 90 an, daerah
Gambiran Baru berubah fungsi dari areal persawahan menjadi lokasi pemukiman.
Sampai saat ini jumlah penduduk terus bertambah, khusus untuk RT 45 telah
dihuni sekitar 48 KK, atau dengan jumlah jiwa 198 jiwa (sumber : observasi,
2006). Daerah Gambiran Baru berbatasan langsung dengan Sungai Gajah Wong
disebelah timur. Untuk mengantisipasi semakin banyaknya pencemaran yang
terjadi di Sungai Gajah Wong maka perlu dibuat suatu instalasi pengolahan untuk
mengolah limbah cair domestik sebelum dibuang ke sungai. Untuk itu penerapan
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) sistem komunal sangat cocok untuk
mengurangi pencemaran di daerah ini. Untuk lebih Jelasnya, daerah penelitian

dapat dilihat pada gambar berikut inj :
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Lokasi Penelitian

Gambar 2.1  Peta Yogyakarta (sumber : ensyclopedia, 2005)

Lokasi Penelitian

Gambar 2.2 Peta Kelurahan Pandeyan (sumber : observasi, 2006)



Gambar 2.3. Lokasi Penelitian, Daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 08, Kelurahan
Pandeyan , Kecamatan Umbulharjo (sumber : yogyakarta citra quickbird)

2.2 Geografis

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut 2114 m

b.  Banyaknya curah hujan : 150 — 250 mm/tahun

c. Topografi (dataran rendah, tinggi, pantai) : dataran rendah

d.  Suhu udara rata-rata 2 25°C

e. Luas Desa/Kelurahan : 1382653 Ha

f.  Batas Wilayah :
a. Sebelah Utara : Kelurahan Tahunan dan Kel. Warungboto
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Giwangan dan Kel. Sorosutan

c. Sebelah Barat : Kecamatan Mergangsan



d. Sebelah Timur : Sungai Gajah Wong dan Kec. Kotagede

2.3 Iklim dan Curah Hujan
Daerah Gambiran Baru beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim
kemarau dan musim hujan. Banyaknya curah hujan 150 - 250 mm/tahun.
Berdasarkan data monografi pada tahun 2005, suhu udara rata—ratanya + 25° C.
Kondisi topografi merupakan dataran rendah dengan ketinggian tanah dari

permukaan laut 114 meter.

2.4 Sarana dan Prasarana
a. Sarana Drainase

Sarana drainase berada di tepi jalan di sekitar pemukiman yang
menggunakan jenis saluran tertutup, yang kemudian pada akhirnya menuju sungai
Gajah Wong. Agar air hujan tersebut tidak terbuang percuma, warga berinisiatif
membuat sumur resapan di 5 titik lokasi untuk menangkap air hujan. Lokasi

sumur dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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KETERANGAN :

Sumur Resapan Air Hujan
Gambar 2.4 Lokasi Sumur Resapan

b.’ Sumber Air Bersih

Seluruh penduduk Gambiran Baru menggunakan air sumur sebagai
sumber air bersih
c. Persampahan

Pengumpulan sampah di sekitar pemukiman dilakukan atau dikelola oleh
masyarakat masing-masing rukun tetangga sendiri, sedangkan pengangkutan ke

TPA dilakukan oleh pihak swasta.

2.5 Sistem IPAL Komunal Daerah Gambiran Baru
Pembuatan IPAL ini dimulai pada bulan September 2005, dan selesai

bulan April 2006. Namun pada saat gempa Yogyakarta pada bulan Mei, IPAL
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mengalami kerusakan sehingga pengoperasian baru mulai dilaksanakan pada
bulan Juli 2006.

Latar belakang pembuatan IPAL ini adalah sebagai suatu realisasi
Pemerintah Kota Yogya yang menetapkan tahun 2005 sebagai tahun ramah
lingkungan yang peduli terhadap kelestarian alam. Adapun sumber pembiayaan
IPAL ini berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kota
Yogyakarta, yang kemudian dalam proses pengerjaannya melibatkan warga
melalui Lembaga Pengabdian Masyarakat Kelurahan (LPMK) Pandeyan, dengan
harapan masyarakat mempunyai rasa memiliki terhadap hasil karya yang
diciptakan.

IPAL komunal ini di desain untuk dapat mengolah semua limbah cair
domestik rumah tangga yang dihasilkan, baik limbah cair dapur, mandi, dan cuci.
IPAL komunal yang memiliki 12 chamber/sekat ini di desain untuk dapat
menampung limbah dari 300 jiwa.

Pada saat pendataan awal, seluruh limbah cair dari KK (48 KK) dapat
ditampung dan diolah di IPAL tersebut, Jadi sumber limbah berasal dari sekitar
198 jiwa. Jumlah ini masih jauh memenuhi dari kapasitas awal yang dapat
mengolah limbah dari 300 jiwa, sehingga masih banyak sisa kapasitas yang belum
terlayani. Namun pada kenyataannya, Jumlah rumah yang mempunyal sambungan
pipa ke IPAL hanya 38 KK, dan yang membuang limbah domestiknya ke IPAL
hanya 36 KK, hal ini disebabkan oleh ketinggian pipa pembuangan rumah warga
lebih rendah daripada pipa induk menuju IPAL, sehingga untuk penyaluran secara

gravitasi tidak dapat dilakukan.
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IPAL komunal daerah Gambiran Baru menggunakan pengolahan secara

Anaerobic  Baffle Reactor dan Anaerobik Filter Reactor. Karakteristik
pengolahannya dapat dilihat pada tabel 2.1 :
Tabel 2.1 karakteristik bangunan pengolahan
Tipe Pen"g‘:;;shan lEinl:lsbl:lllr Kelebihan Kekurangan
Bak Pengolahan | Air limbah Simpel.tahan | Butuh luasan
Anaerobik | zat padat domestik lama, lebar, tidak
Baffle terurai dan dan industri | efisiensi efisien untuk air
Reactor tersuspensi. | dengan tinggi, limbah
ratio konstruksi lemak,proses mulai
BOD/COD bawah tanah, | lebih
Rendah tidak mudah | lama.
mampat.
Bak Pengolahan | Air limbah Simpel dan Mahal . kemungkinan
Anaerobik | zat padat domestik tahan lama mampat
Filter terurai dan dan industri | jika pada filter.effluent
Reactor tersuspensi. | dengan dikonstruksi | berbau.
ratio dengan
BOD/COD | benar dan air
Rendah limbabh telah
mengalami
pengolahan,
efisiensi
tinggi,
knstruksi

bawah tanah

(Sumber : DEWATS)

DEWATS merupakan [.SM kerjasama swasta antara Bremen Overseqs

Research and Development Association (BORDA) German dengan Lembaga

Pengembangan Teknologi Pedesaan (LPTP) Indonesia. Dalam hal ini DEWATS

berfungsi sebagai konsultan pembangunan IPAL komunal tersebut,

yang

bertanggung jawab kepada Pemerintah Kota melalui Dinas Lingkungan Hidup
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TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Pengertian Limbah Cair

Polusi air adalah penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan normal, bukan
dari kemurniannya. Air yang tersebar di alam tidak pernah terdapat dalam bentuk
murni, tetapi bukan berarti semua air sudah terpolusi. Sedangkan pengertian
limbah cair merupakan kejadian masuknya atau dimasukannya benda padat, cair,
gas kedalam air dengan sifatnya berupa endapan atau padat, tersuspensi, terlarut,
koloid, emulsi yang menyebabkan air dimaksud harus dipisahkan atau dibuang
(Tjokrokusumo, 1995)

Setiap komunitas menghasilkan limbah, baik limbah cair maupun limbah
padat. Porsi cairan air limbah, sebelumnya merupakan air esensial yang kemudian
melewati  berbagai penggunaan. Air limbah dapat dipastikan mengandung
komponen-komponen yang tidak diinginkan sebelum melalui proses pengolahan.
Pembuangan air limbah ke lingkungan akan memunculkan beberapa masalah,
diantaranya  masalah kekurangan  oksigen, merangsang  pertumbuhan
mikroorganisme tertentu seperti alga. Komponen-komponen tersebut terdir; dari
bahan organik maupun anorganik, baik bahan terlarut maupun tidak terlarut.
Dengan demikian karakteristik air limbah merupakan pertimbangan yang penting

sebelum memulai proses seleksi dan perancangan (Hartini, 1997).

14
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Adapun sumber limbah cair berasal dari :

I. Limbah cair rumah tangga dari perumahan, daerah perdagangan,
perkantoran, kelembagaan (rumah sakit, penginapan, sekolah, asrama) dan
fasilitas rekreasi.

2. Limbah cair industri, dimana Jenis dan kuantitasnya tergantung pada jenis
dan besar kecilnya industri.

3. Limbah cair rembesan dan tambahan, limbah cair ini terjadi pada musim
hujan, apabila tempat penampungan air hujan serta salurannya tidak
mampu menampung air hujan dan akhirnya mengalir ke saluran limbah

cair (Sugiharto, 1987).

3.2 Karakteristik Limbah Cair Pemukiman

Air buangan domestik merupakan campuran yang rumit antara bahan
organik dan anorganik dalam bentuk seperti partikel-partikel benda padat besar
dan kecil atau sisa-sisa bahan larutan dalam bentuk koloid (Mahida, 1986).

Air buangan ini Juga mengandung unsur-unsur hara, schingga dengan
demikian merupakan wadah yang baik sekali untuk pembiakan mikroorganisme.

Untuk mengetahui  ajr buangan domestik secara luas  diperlukan
pengetahuan yang mendetail tentang komposisi atau kandungan yang ada
didalamnya. Setelah diadakan analisis ternyata diketahui bahwa sekitar 75 % dari
benda-benda terapung dan 40 % benda-benda padat yang dapat disaring adalah
berupa bahan organik. Komposisi utama bahan-bahan organik tersebut tersusun

oleh 40 - 60 % protein, 25 - 50 % karbohidrat dan 10 % sisanya berupa lemak .
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Sifat-sifat yang dimiliki oleh air buangan domestik adalah sifat fisik, kimia
dan biologis.

3.2.1 Sifat Fisik

Sebagian besar air buangan domestik tersusun atas bahan-bahan organik.
Pendegradasian bahan-bahan organik pada air buangan akan menyebabkan
kekeruhan. Selain itu kekeruhan yang terjadi akibat lumpur, tanah liat, zat koloid
dan benda-benda terapung yang tidak segera mengendap. Pendegradasian bahan-
bahan organik juga menimbulkan terbentuknya warna. Parameter ini dapat
menunjukan kekuatan pencemaran.

Komponen bahan-bahan organik tersusun atas protein, lemak, minyak dan
sabun. Penyusun bahan-bahan organik tersebut cenderung mempunyai sifat
berubah-ubah (tidak tetap) dan mudah menjadi busuk. Keadaan ini menyebabkan
air buangan domestik menjadi berbau.

Limbah cair domestik menghasilkan senyawa organik berupa protein,
karbohidrat, lemak dan asam nukleat. Jika limbah cair domestik ini dibuang ke
sungai pada musim kemarau yang debit airnya turun, maka masukan bahan
organik kedalam badan air akan mengakibatkan penurunan kualitas air. Pertama,
badan air memerlukan oksigen ekstra guna mengurai ikatan dalam senyawa
organik (dekomposisi), akibatnya akan membuat sungai miskin oksigen, membuat
jatah oksigen bagi biota air lainnya berkurang jumlahnya. Pengurangan kadar
oksigen dalam air ini sering mengakibatkan peristiwa ikan munggut (ikan mati

massal akibat kekurangan oksigen).
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Kedua, limbah organik mengandung padatan terlarut yang tinggi, sehingga
menimbulkan kekeruhan dan mengurangi penetrasi cahaya matahari bagi biota
fotosintetik.

Ketiga, puluhan ton padatan terlarut yang dibuang akan mengendap dan
merubah karakteristik dasar sungai, akibatnya beberapa biota yang menctap di
dasar sungai akan tereliminasi atau bahkan punah.

Dampak limbah organik ini umumnya disebabkan oleh dua jenis limbah
cair yaitu detergen dan tinja. Detergen sangat berbahaya bagi lingkungan karena
dari beberapa kajian menyebutkan bahwa detergen mempunyai kemampuan untuk
melarutkan bahan bersifat karsinogen, misalnya 3,4 Benzonpyrene, sclain
gangguan terhadap masalah kesehatan, kandungan detergen dalam air minum
akan menimbulkan bau dan rasa tidak enak. Sedangkan tinja merupakan jenis
vektor pembawa berbagai macam penyakit bagi manusia.

Detergen umumnya tersusun atas lima jenis bahan penyusun. Pertama,
surfaktan yang merupakan senyawa Alkyl Benzene Sulfonat (ABS) yang berfungsi
untuk mengangkat kotoran pada pakaian. 4BS memiliki sifat tahan terhadap
penguraian oleh mikroorganisme (nonbiodegradable). Kedua, senyawa fosfat,
(bahan pengisi) yang mencegah menempelnya kembali kotoran pada bahan yang
sedang dicuci. Senyawa fosfat digunakan oleh semua merk detergen, memberikan
andil yang cukup besar terhadap terjadinya proses eutrofikasi yang menyebabkan
hooming algae (meledaknya populasi tanaman air). Ketiga, pemutih, pewangi,

(bahan pembantu) zat pemutih umumnya terdiri dari zat natrium karbonat.
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Menurut hasil riset Organisasi Konsumen Malaysia (CAP) pemutih dapat
menimbulkan kanker pada manusia, sedangkan untuk pewangi lebih banyak
merugikan konsumen karena bahan ini membuat makin tingginya biaya produksi,
sehingga harga jual produk semakin mahal. Padahal zat pewangi tidak ada
kaitannya dengan kemampuan mencuci. Keempat, bahan penimbul busa yang
sebenarnya tidak diperlukan dalam proses pencucian dan tidak ada kaitannya
antara daya bersih dengan busa yang melimpah. Kelima, Fluorescent, berguna
untuk membuat pakaian lebih cemerlang.

Bagian yang paling berbahaya dari limbah domestik adalah
mikroorganisme patogen yang terkandung dalam tinja, karena dapat menularkan
beragam penyakit bila masuk dalam tubuh manusia, dalam 1 gr tinja mengandung
1 milyar partikel virus efektif, yang mampu bertahan hidup selama beberapa
minggu pada suhu dibawah 10° Celcius. Terdapat 4 mikroorganisme patogen yang
terkandung dalam tinja yaitu : virus, protozoa, cacing dan bakteri yang umumnya
diwakili oleh jenis Escherchia coli (E-coli). Menurut catatan Badan Kesehatan
Dunia (WHO) melaporkan bahwa air limbah domestik yang belum diolah
memiliki kandungan virus sebesar 100.000 partikel virus infektif setiap liternya,
lebih dari 120 jenis virus patogen yang terkandung dalam air seni dan tinja.
Sebagian besar virus patogen ini tidak memberikan gejala yang jelas sehingga
sulit dilacak penyebabnya. Untuk lebih jelasnya mengenai sifat fisik ini, dapat

dilihat pada tabel 3.1 :




Tabel 3.1 Karakteristik limbah cair domestik

No | Sifat-sifat

Penyebab

Pengaruh

1. Suhu

Kondisi udara sekitar

W —
Mempengaruhi kehidupan

biologis, kelarutan oksigen
atau gas lain. Juga
kerapatan air,

daya viskositas dan
tekanan permukaan.

2. Kekeruhan

Benda-benda
tercampur seperti
limbah padat, garam,
tanah, bahan organik
yang halus, algae,
organisme kecil.

Mematikan sinar,
jadi mengurangi
produksi oksigen
yang dihasilkan.

benda terlarut dan
beberapa 1omn.

3. Warna Sisa bahan organik dari | Umumnya tidak berbahaya,

daun dan tanaman. tetapi berpengaruh terhadap
kualitas air.
‘T Bau Bahan volatil, gas Mengurangi estetika.

terlarut, hasil
pembusukan bahan
organik.

5. Rasa Bahan penghasil bau,

6. Benda Padat

i

Benda organik dan
anorganik yang terlarut
atau tercampur.

Mempengaruhi jumlah
organik padat.

1
|
J

3.2.2 Sifat Kimia

(Sumber : Sugiharto, 1987)

Pengaruh kandungan bahan kimia yang ada di dalam air buangan domestik

dapat merugikan lingkungan melalui beberapa cara. Bahan-bahan terlarut dapat

menghasilkan DO atau oksigen terlarut dan dapat juga menyebabkan timbulnya

bau (odor). Protein merupakan penyebab utama terjadinya bau ini, sebabnya ialah

struktur protein sangat kompleks dan tidak stabil serta mudah terurai menjadi

bahan kimia lain oleh proses dekomposisi (Sugiharto, 1987).



Didalam air buangan domestik dijumpai karbohidrat dalam jumlah yang
cukup banyak. baik dalam bentuk gula, kanji dan selulosa. Gula cenderung mudah
terurai, sedangkan kanji dan selulosa lebih bersifat stabil dan tahan terhadap
pembusukan (Sugiharto, 1987).

Lemak dan minyak merupakan komponen bahan makanan dan pembersth
yang banyak terdapat didalam air buangan domestik. Kedua bahan tersebut
berbahaya bagi kehidupan biota air dan keberadaannya tidak diinginkan secara
estetika selain dari itu lemak merupakan sumber masalah utama dalam
pemeliharaan saluran air buangan. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh kedua
bahan ini adalah terbentuknya lapisan tipis yang menghalangi ikatan antara udara
dan air, sehingga menyebabkan berkurangnya konsentrasi DO. Kedua senyawa
tersebut juga menyebabkan meningkatnya kebutuhan oksigen untuk oksidasi
sempurna.

Selain lemak bahan pembersih lainnya adalah senyawa fosfor. Senyawa ini
juga terdapat pada urin. Di dalam air buangan domestik fosfor berada dalam
kombinasi organik, yaitu kombinasi fosfat (PO4) yang bersifat mudah terurai.

Senyawa lain yang ada dalam air buangan domestik adalah nitrogen
organik dan senyawa amonium. Oksidasi nitrogen dan amonium menghasilkan
nitrit dan nitrat.

3.2.3 Sifat Biologis
Keterangan tentang sifat biologis air buangan domestik diperlukan untuk

mengukur tingkat pencemaran sebelum dibuang ke badan air penerima.




Mikroorganisme-mikroorganisme yang berperan dalam proses penguraian
bahan-bahan organik di dalam air buangan domestik adalah bakteri, jamur,
protozoa dan alga.

Bakteri adalah mikroorganisme bersel satu yang menggunakan bahan
organik dan anorganik sebagai makanannya. Berdasarkan penggunaan
makanannya, bakteri dibedakan menjadi bakteri autotrof dan heterotrof. Bakteri
autolrof menggunakan karbondioksida sebagai sumber zat karbon, sedangkan
bakteri heferotrof menggunakan bahan organik sebagai sumber zat karbonnya.
Bakteri yang memerlukan oksigen untuk mengoksidasi bahan organik disebut

bakteri aerob, sedangkan yang tidak memerlukan oksigen disebut bakteri anaerob.

33 Sumber-Sumber Limbah Cair Pemukiman
Secara umum, sumber-sumber air limbah pemukiman adalah sebagai

berikut (Sugiharto, 1987) :

1. Limbah kamar mandi meliputi segala macam limbah WC, wastafel,
buangan air bath up. Mengandung bahan kimia yang berasal dari zat
pembersih kloset, sabun, pasta gigi, shampoo.

2. Limbah dapur terdiri dari sisa minuman dan cairan makanan, air bekas
cucian bahan mentah (relatif tidak mengandung bahan kimia dari bahan
pencuci), air bekas cucian peralatan masak dan makanan (mengandung

bahan kimia dari bahan pencuci).
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34 Pengolahan Biologi

Pengolahan biologi air buangan bertujuan untuk memurnikan air buangan
dengan membuat pemakaian maksimum kemampuan bakteri untuk bahan-bahan
organik dan peralatan pengolahan dirancang sehingga kondisi lingkungan cukup
baik untuk pertumbuhan bakteri. Dalam pengolahan biologi untuk air buangan,
fungsi mikroorganisme tidak sebagai spesies yang berdiri sendiri, melainkan
sebagal campuran dari berbagai jenis mikroorganisme yang membentuk sesuatu
yang tetap tergantung sifat-sifat kondisi lingkungan mikroorganismenya (Sunu,
2001).

Djajadiningrat (1992) membedakan reaktor pengolahan secara biologi
secara dua jenis, yaitu :

a. Reaktor pertumbuhan tersuspensi (suspended growth reactor).
b. Reaktor pertumbuhan lekat (artached growth reactor).

Didalam reaktor pertumbuhan tersuspensi, mikroorganisme tumbuh dan
berkembang dalam keadaan tersuspensi (zat padat dalam bentuk butiran yang
melayang-layang dalam air) dan didalam reaktor pertumbuhan lekat,
mikroorganisme tumbuh diatas media pendukung dengan membentuk lapisan film
untuk melekatkan dirinya.

Ditinjau dari segi lingkungan dimana berlangsung proses penguraian
secara biologi, proses ini dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu :

- Proses aerob, vang berlangsung dengan hadirnya oksigen
- Proses anaerob, yang berlangsung tanpa adanya oksigen

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses secara biologi :




1. Nutrisi

Nutrisi yang cukup menyebabkan metabolisme berpengaruh secara
optimum pada mikrobia.
2. pH

Mikrobia tidak tahan hidup pada pH kurang dari 3.5 atau diatas 9 sehingga
untuk mendapatkan hasil pengolahan secara biologi yang baik dilakukan pada pH
6.5 - 8.5.
3. Temperatur

Temperatur berpengaruh terhadap kecepatan reaksi pada pertumbuhan
organisme. Bertambahnya temperatur menyebabkan kecepatan reaksi bertambah
sampal batas optimal, selanjutnya kecepatan reaksi menurun karena kerusakan
enzim.
4. Toksisitas

Berupa limbah cair yang mengandung racun untuk kehidupan mikrobia,
diantaranya cuprum (Cu), chromium (Cr), sianida dan fenol.
3.4.1 Proses Anaerobik

Proses Anaerobik adalah proses yang terjadi dengan menggunakan
organisme yang aktif dimana oksigen tidak ada, dan proses ini ditunjukkan oleh
proses fermentasi methan (Sunu, 2001). Sebagai hasil fermentasi methan oleh
bakteri anaerobik, zat organik yang komplek seperti, karbohidrat, lemak dan

protein dibusukkan kedalam methan (CHy) dan karbondioksida (COy)

Kecepatan dekomposisi senyawa organik pada proses anaerobik

tergantung pada pH, sifat limbah organik, suhu, tingkat pencampuran antara air




buangan dengan mikroorganisme anacrobik. Proses anaerobik umum digunakan
untuk beban limbah yang besar, baik berbentuk padat (seperti lumpur aktif atau
actifated sludge) maupun dalam larutan (Rochmadi, 2003)

Mikroorganisme anaerob tertentu tidak dapat hidup bila ada oksigen
terlarut. Contoh mikroorganisme ini adalah bakteri metana yang umum ditemukan
dalam digester anaerobik maupun filter anaerobik. Anaerob memperoleh
energinya dari oksidasi bahan organik kompleks tanpa menggunakan oksigen
terlarut tetapi menggunakan senyawa-senyawa lain sebagai pengoksidasi.
Senyawa pengoksidasi selain oksigen yang dapat digunakan oleh mikroorganisme
contohnya adalah karbon dioksida, sulfat dan nitrat. Proses dimana bahan organik
diurai tanpa adanya oksigen sering disebut fermentasi.

Sebagian besar mikroorganisme dapat hidup baik dengan atau tanpa
oksigen, hanya beberapa saja organisme adalah obligat anaerob atau aerob.
Organisme yang dapat hidup baik dalam kondisi anaerobik atau aerobik adalah
organisme fakultatif. Apabila tidak ada oksigen dalam lingkungannya, mereka
mampu memperoleh energi dari degradasi bahan organik dengan mekanisme
anaerobik, tetapi bila terdapat oksigen terlarut, mereka akan memecah bahan
organik lebih sempurna. Organisme dapat memperoleh energinya lebih banyak
dengan oksidasi aerobik daripada oksidas: anaerobik. Sebagian besar
mikroorganisme dalam proses pengolahan limbah secara biologik adalah
organisme fakultatif. Proses fermentasi yang berlangsung secara anaerobik akan
menghasilkan produk akhir pada kondisi pH netral. Contoh dari produk akhir

tersebut adalah asam-asam volatil dengan berat molekul rendah seperti asetat dan



laktat. Asam volatil dan alkohol tersebut dapat digunakan sebagai sumber energi
atau sumber karbon oleh beberapa bakteri yang bersifat obligat anaerobik seperti
halnya bakteri metana. Bakteri-bakteri ini dalam proses metabolismenya
menghasilkan produk akhir berupa gas metana.

Bakteri metana yang telah berhasil diidentifikasi terdiri dari empat genus

yaitu :

1. Methanobacterium, bakteri bentuk batang dan tidak membentuk spora
2. Methanobacillus, bakteri bentuk batang dan membentuk spora

3. Methanococcus, bakteri bentuk sarcinae

4. Methanosarcina, bakteri bentuk sarcinae

Proses fermentasi metana pada air limbah dapat menghasilkan komponen
organik yang sangat beragam yang dapat dioksidasi oleh bakteri, karena bakteri
metana yang aktif juga sangat beragam dan saling berinteraksi. Asam volatil akan
diolah menjadi asam lainnya dengan berat molekul yang lebih kecil dan asam
tersebut bertindak sebagai mediator penyebab pembentukan metana.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses anaerobik adalah :

1. pH

pH yang optimal untuk berlangsungnya proses anaerobik berkisar antara
pH6.5-pH 7.5
2 Suhu

Suhu yang optimum untuk proses fermentasi metana adalah sekitar 37° C
hingga 40° C. Bakteri-bakteri anaerobik yang bersifat mesofilik biasanya dapat

tumbuh pada suhu 20° C hingga 45° C. Hasil penelitian Hills (1969) dan kawan-




kawan menunjukkan bahwa pada suhu diatas 40° C produksi gas metana akan
menurun dengan tajam.
3 Pencampuran

Adanya ion logam yang berlebihan tidak dikehendaki pada proses
fermentasi metana, karena akan menyebabkan keracunan bagi mikroba pada
konsentrasi tertentu. lon-ion logam yang bersifat racun tersebut adalah antara lain
Na' . K ', Ca** , Mg®" yakni bila konsentrasinya lebih dari 1000 mg/l. Sedangkan
bila konsentrasi ion logam tersebut hanya sekitar 50 - 200 mg/l maka pengaruh
yang ditimbulkannya adalah pengaruh yang menguntungkan karena memberikan
pengaruh stimulasi.
4 Waktu retensi

Waktu retensi minimum untuk proses anaerobik umumnya 24 jam.

wn

Kapasitas dan bahan-bahan nutrisi yang diperiukan untuk proses.
Bahan-bahan organik biasanya mengandung nutrisi yang cukup baik untuk
pertumbuhan mikroba. Pada proses anaerobik, media yang mempunyai kandungan
nutrisi tertentu yang optimum akan sangat mempengaruhi proses.

Laju fermentasi pada sistem anaerobik lazimnya selalu lebih rendah
dibanding dengan sistem aerobik. Hal ini disebabkan karena kesetimbangan antara
substrat dan produk sulit dipertahankan, yakni CO, yang terbentuk yang akan
mempengaruhi  laju fermentasi tidak dapat keluar dari sistem sehingga
terakumulasi dan meningkat, terutama bila laju pembentukan metana lambat,
contoh lainnya adalah sulitnya mengatur Jaju pembentukan metana yang

sebanding dengan laju fermentasi asam. Methanobacterium umumnya tumbuh




lebih lambat jika dibandingkan dengan bakteri yang dalam aktivitasnya akan
membentuk asam. Waktu regenerasi bakteri metana umumnya mencapai 12 jam,
sedangkan untuk bakteri yang bersifat fakultatif, waktu regenerasi hanya 0.3 jam
atau kurang.

Sebagai akibat menurunnya oksigen terlarut di dalam air adalah
menurunnya kehidupan hewan dan tanaman air. Hal ini disebabkan karena
makhluk-makhluk hidup tersebut banyak yang mati atau melakukan migrasi ke
tempat lain yang konsentrasi oksigennya masih cukup tinggl. Jika konsentrasi
oksigen terlarut sudah terlalu rendah, maka mikroorganisme aerobik tidak dapat
hidup dan berkembang biak, tetapi sebaliknya mikroorganisme yang bersifat
anaerobik akan menjadi aktif memecah bahan-bahan tersebut secara anaerobik
karena tidak adanya oksigen. Pemecahan komponen-komponen secara anaerobik
akan menghasilkan produk-produk yang berbeda seperti terlihat pada &'ang berikut

ini.

Kondisi aerobik : Kondisi anaerobik :

c — (O: ¢ ————» CHy

N ———* NH: -+ HNOs N ———» NH: + amin

g —— HaS04 g ——— H:S

p —m> H:PO4 p ———* PH: + komponen
fosfor

............................................................................................................. 3.1

Senyawa-senyawd hasil penguraian secara anaerobik seperti amin, HaS

dan komponen fosfor, mempunyai bau yang menyengat, misalnya amin berbau



anyir, H,S berbau busuk. Oleh karena itu perubahan badan air dari kondisi aerobik
menjadi anaerobik tidak dikehendaki.

Beberapa alasan yang dapat dipakai untuk penggunaan proses anaerobik
dalam pengolahan limbah antara lain adalah kegunaan dari produk akhimya,
stabilisasi dari komponen dan memberikan karakteristik tertentu pada daya ikat air
produk yang menyebabkan produk dapat dikeringkan dengan mudah.

Keuntungan dari pengolahan dengan anaerob adalah penggunaan energi
sedikit, memproduksi gas yang dapat dimanfaatkan, lumpur yang dihasilkan
sedikit dan mampu menguraikan susunan bahan organik yang lebih kompleks

pada konsentrasi tinggi.

3.5 DESENTRALIZED WASTE WATER TREATMENT SYSTEM
(DEWATS)
3.5.1 Teknik Pengolahan Limbah Sistem DEWATS
Pengolahannya pada dasarnya merupakan proses stabilisasi polutan
melalui proses oksidasi, pemisahan bahan padatan (solid), serta penghilangan zat-
zat beracun atau berbahaya. Penerapan rancang bangun DEWATS didasarkan pada
prinsip perawatan yang sederhana, berbiaya rendah/murah, karena bagian paling
penting dari sistem ini beroperasi tanpa memerlukan input energi serta tidak dapat
dimatikan dan dihidupkan dengan tiba-tiba.
Kelebihan dari sistem DEWATS adalah :
. Sistem DEWATS dapat mengolah limbah dengan kapasitas aliran 1 - 500

m?>/hari.




3.5.2
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Dapat diandalkan bangunannya tahan lama, dan toleran terhadap fluktuasi
masukan limbah. ”

Sistem DEWATS tidak memerlukan pemeliharaan yang rumit.

Sistem Pengolahan DEWATS

Aplikasi DEWATS berdasarkan pada sistem pengolahan sebagai berikut :
Pengolahan primer dan sedimentasi dengan sistem septik tank.

Pengolahan sekunder, anaerob dengan fixed bed reactor atau baffle
reactor.

Pengolahan tersier, acrob/anaerob pada sistem filter aliran bawah tanah.
Pengolahan tersier, aerob/anaerob dengan sistem kolam.

DEWATS didesain sedemikian rupa sehingga air yang diolah memenuhi

baku mutu sesuai yang dipersyaratkan oleh pemerintah.
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Gambar 3.1 Sistem Pengolahan Air Limbah DEWATS (Sumber : DEWATS)




3.6 Septik Tank Susun (Anaerobic Baffled Reactor)

Septik tank susun (yang juga dikenal dengan baffle septic tank atau baffle
reaktor) bukan sekedar septik tank yang ditambah kotak chambernya. Karena
proses yang terjadi di dalam septik tank susun adalah berbagai ragam kombinasi

proses anaerobik hingga hasil akhirnya lebih baik, proses-proses tersebut adalah :

1 Sedimentasi padatan
2 Pencernaan anaerobik larutan padatan melalui kontak dengan
lumput/sludge
3 Pencernaan anaerobik (fermentasi) lumpur/sludge bagian bawah
4 Sedimentasi bahan mineral (stabilisasi)
gas ;
fianhales
i
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Gambar 3.2 Septik Tank Susun (Anaerobic Baffled Reactor) (Sumber : DEWATS)

3.6.1 Karakteristik Baffle Reactor:

Jenis pengolahan : degradasi anaerobik, penurunan COD 60 - 90%

Macam air limbah : air limbah domestik dan air limbah industri dengan rasio
COD/BOD kecil.

Kelebihan - sederhana, handal, tahan lama, efisiensi tinggi, di bawah




permukaan tanah

Kelemahan . butuh ruangan yang besar selama konstruksi, kurang
efisien untuk limbah yang ringan. butuh waktu yang
panjang untuk pemasakan/pencernaan.

Pada ruang pertama baffle reactor, proses yang terjadi adalah proses
settling/pengendapan (sama yang terjadi pada septik tank). Pada ruang selanjutnya
proses  penguraian karena kontak antara limbah dengan akumulasi
mikroorganisme. Baffle reactor yang baik mempunyai minimum 4 chamber.

Faktor penting yang benar-benar diperhatikan dalam desain adalah waktu
kontak yang ditunjukkan dengan kecepatan aliran ke atas (uplifi atau upstream
velocity) di dalam chamber ke 2 sampai dengan ke 5. Bila terlampau cepat maka
proses penguraian tidak terjadi dengan semestinya dan malah bangunan yang kita
buat percuma saja. Kecepatan aliran uplift jangan lebih dari 2 m/jam.

Untuk keperluan desain HRT tertentu uplifi velocity ini tergantung dari
luas penampang (panjang dan lebar). Dalam hal ini faktor tinggi (kedalaman
chamber) tidak berpengaruh atau tidak berfungsi sebagai variabel dalam desain.
Konsekuensinya model bak yang dibutuhkan adalah yang penampangnya luas tapi
dangkal. Karena itu sistem ini relatif membutuhkan lahan yang luas hingga kurang
ekonomis untuk unit besar. Tetapi untuk unit kecil dan menengah baffle septik
tank cukup ideal.

Variabel desain berikutnya adalah hubungan antara panjang (L) dengan

tinggi (h). Agar limbah yang masuk terdistribusi secara merata maka dianjurkan L
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antara 0.5 — 0,6 dari h. Dengan demikian meskipun h tidak ada pengaruhnya
terhadap uplift velocity, tetapi rasio antara h dan L perlu diperhatikan agar
distribusi limbah bisa merata dan kontak dengan mikroorganisme bisa efisien.
Variabel desain yang lain adalah HRT (Hydraulic Retention Time) pada bagian
cair (di atas lumpur) pada baffle reactor minimum harus 8 jam.

Baffle reactor cocok untuk banyak macam limbah cair, termasuk limbah
domestik. Efisiensinya cukup besar pada beban organik yang tinggi. Efisiensi
pengurangan COD dalam pengolahan antara 65% - 90%, sedang BOD nya antara
70% - 95%. Namun perlu dicatat bahwa proses pembusukan memerlukan waktu
sekitar 3 bulan.

Lumpur harus dikuras secara rutin, sebaiknya sebagian lumpur selalu
harus disisakan untuk kesinambungan efisiensinya. Sebagai catatan bahwa jumlah
lumpur di bagian depan digester lebih banyak daripada di bagian belakang.

Hal yang perlu diperhatikan pada tahap permulaan penetapan baffle
reactor bahwa, efisiensi pengolahan tergantung pada perkembangbiakan bakteri
aktif. Pencampuran limbah baru dengan lumpur lama dari septik tank
mempercepat pencapaian kinerja pengolahan yang optimal. Pada prinsipnya lebih
baik mulai mengisi limbah dengan seperempat aliran harian dan bila
memungkinkan dengan limbah cair yang sedikit lebih keras. Selanjutnya
pengisian dinaikkan secara perlahan setelah 3 bulan. Hal tersebut akan memberi
kesempatan yang cukup bagi bakteri untuk berkembang biak sebelum padatan
tersuspensi keluar. Berawal dengan beban hidraulik penuh akan menunda proses

pembusukan.
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Meskipun interval pengurasan secara reguler diperlukan. Hal penting yang
perlu dijaga bahwa sebagian lumpur aktif harus disisakan dalam ruangan untuk

menjaga proses pengolahan secara stabil (Ludwig Sasse, 1998).

3.7 Filter Anaerobik

Pada pengolahan yang telah kita bahas di atas bahwa proses yang terjadi
adalah sedimentasi (pengendapan) dari bahan-bahan yang dapat terendapkan dan
selanjutnya terjadi proses penguraian/digestion dari  bahan-bahan yang
terendapkan tersebut. Sedangkan kandungan bahan yang masih terikut (tidak
terendapkan) praktis tidak mengalami proses apapun.

Filter anaerobik (fixed bed atau fixed film reaktor) menggunakan prinsip
yang berbeda dengan septik tank, karena sistem ini justru diharapkan untuk
memproses bahan-bahan vang tidak terendapkan dan bahan padat terlarut
(dissolved solid) dengan cara mengkontakkan dengan surplus bakteri yang aktif.
Bakteri tersebut akan menguraikan bahan organik terlarut (dissolved organic) dan
bahan organik yang terdispersi (dispersed organic) yang ada dalam limbah.
Sebagian besar bakteri tersebut tidak bergerak. Bakteri cenderung diam dan
menempel pada partikel padat seperti pada dinding reaktor atau tempat lain yang
permukaannya bisa digunakan sebagal tempat tempelan. Gambaran mengenai

bangunan dapat dilihat pada gambar 3.3
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Gambar 3.3 Filter Anaerobik (Sumber : DEWATS)
3.7.1 Karakteristik Filter Anaerobik
Jenis pengolahan : degradasi anaerobik bahan padatan terlarut dan tersuspensi,
penurunan COD 65% - 85%.
Macam air limbah : air limbah domestik dan air limbah industri dengan rasio

COD/BOD kecil.

Kelebihan :  sederhana dan tahan lama. efisiensi pengolahan tinggi,
underground, kebutuhan lahan : 1 m%m’ limbah
harian.

Kelemahan : ada  kemungkinan tersumbat, clogging  possible,

keluaran/effluent sedikit berbau.

Bahan filter yang dimaksud adalah media dimana bakteri dapat menempel
dan air limbah dapat mengalir diantaranya. Selama aliran ini kandungan organik
akan diuraikan oleh berbagai bakteri dan hasilnya adalah pengurangan kandungan
organik pada effluent.

Penggunaan media bisa bermacam-macam tetapi pada prinsipnya lebih

luas permukaan akan lebih baik fungsinya. Materi filter seperti kerikil, batu, batu




bara, atau kepingan plastik yang berbentuk khusus menyediakan area permukaan
tambahan untuk tempat tinggal bakteri. Jadi limbah cair yang baru dipaksa untuk
bersinggungan dengan bakteri aktif secara intensif. Semakin luas permukaan
untuk perkembang biakan bakteri, semakin cepat penguraiannya. Media yang baik
luas permukaannya (surface area) kira-kira 90 — 300 m* per m’ volume yang
ditempatinya.

Permukaan media yang kasar (seperti pada batuan vulkanik basalt) pada
tahap permulaan setidaknya bisa menyediakan area yang lebih besar. Selanjutnya
selaput atau film bakteri yang tumbuh pada media filter tersebut dengan cepat
menutup lubang-lubang yang lebih kecil pada permukaan media (batu) yang kasar
tadi. Total permukaan filter sepertinya menjadi kurang penting untuk pengolahan
daripada kemampuan fisiknya untuk menahan partikel padat bakteri tersebut.

Selaput bakteri harus diambil bila sudah terlalu tebal. Pengambilan bisa
dilakukan dengan mengguyur balik air limbah atau dengan mengangkat massa
filtler yang dibersihkan di luar reaktor. Namun filter anaerob sangat dapat
diandalkan dan kuat.

Penurunan efisiensi pengolahan merupakan indikator penyumbatan pada
beberapa bagian. Penyumbatan terjadi ketika limbah cair mengalir hanya melalui
beberapa pori yang terbuka, akibatnya aliran kecepatan tinggi akan meng
hanyutkan bakteri. Hasil akhir adalah penurunan waktu pembusukan dengan
sedikit rongga yang terbuka.

Pengolahan dengan menggunakan anaerobik filter yang dioperasikan

dengan baik bisa menurunkan nilai BOD antara 70% - 90%. Kualitas ini sesuai




untuk limbah cair domestik dan semua limbah cair industri yang memiliki
kandungan padatan tersuspensi (7.SS) yang rendah.

Filter anaerob bisa dioperasikan sebagai sistem aliran ke bawah ataupun
aliran ke atas. Sistem aliran ke atas biasanya lebih disukai karena resiko bakteri
yang masih aktif hanyut lebih sedikit. Di sisi lain, pembilasan filter untuk
membersihkannya lebith mudah dengan sistem aliran ke bawah. Kombinasi ruang
aliran ke atas dan aliran ke bawah juga dimungkinkan. Kriteria penting dalam
desain adalah distribusi limbah cair pada area filter.

Lubang aliran ke bawah dengan lebaran penuh lebih disukai daripada pipa
aliran ke bawah. Ruang filter sebaiknya tidak lebih panjang daripada kedalaman
air. Untuk struktur yang lebih kecil dan sederhana, massa filter terdiri atas batu
vulkanik basalt (diameter 5 sampai 15 cm) atau batu kali (diameter 5 sampai 10
cm) yang diletakkan pada pelat beton berlubang. Filter dimulai dengan lapisan
batuan besar pada bagian bawah. Pelat tersebut bertumpu pada balok kurang lebih
50 — 60 cm diatas dasar bak yang paralel dengan arah aliran. Pipa berdiameter
setidaknya 15 cm atau lebih besar dari lubang ke bawah memungkinkan
pengambilan lumpur pada bagian dasar dengan bantuan pompa dari atas. Bila bak
pengurasan lumpur ditempatkan disamping filter, mungkin lumpur bisa diambil
dengan pipa tekanan hidrolik.

HRT (Hydraulic Retention Time) pada anaerobik filter berkisar antara 1 —
2 hart (24 — 18 jam). Angka ini merupakan patokan umum mengingat proses

degradasi pada proses anaerobik lebih lambat dibanding proses aerobik.




Pada tahap permulaan penerapan anaerobik filter. Karena proses
pengolahan tergantung dari surplus massa bakteri aktif, lumpur aktif (misalnya
dari septik tank) sebaiknya disemprotkan pada bahan filter sebelum penerapan
anaerobik filter dimulai. Bila memungkinkan, pelaksanaan dimulai dengan
seperempat aliran harian, baru kemudian batas aliran ditingkatkan secara perlahan
selama tiga bulan. Dalam prakteknya, kemungkinan besar sistem tersebut baru

berfungsi secara optimal antara enam sampai sembilan bulan kemudian.

3.8 Klasifikasi Sistem Sanitasi

Sistem sanitasi ditentukan oleh skalanya. Ada tiga tingkatan dalam sistem
sanitasi yaitu antara lain sanitasi on-site, off-site dan komunal (Decentralized
Environmental Management for Yogyakarta, 2004) .
a. Sanitasi individu skala kecil

Pilihan pengumpulan di tempat, perawatan dan pengolahan limbah berada
pada lokasi sumber limbah. Pembuangan pada umumnya terdiri dari perkolasi
sedikit cairan ke dalam tanah dan penurunan secara berkala terhadap akumulasi
lumpur. Sebagai solusi yang lebih murah diterapkan sistem sanitasi setempat yang
dapat digunakan untuk daerah dengan kepadatan penduduk rendah (dibawah 150
cap/ha) dan dapat juga diadopsi untuk daerah dengan kepadatan penduduk sedang
(150 — 300 cap/ha), asalkan di daerah tersebut terdapat lahan untuk penyerapan air

tanah.




TREATMENT UNIT

Gambar 3.4 Sanitasi on site (Sumber: YUDP Jogjakarta, 2005)
b. Sanitasi secara terpusat (off-site)

Air limbah dikumpulkan bersama-sama melalui sistem sewer kota dan
pengolahan limbah secara off-sife biasanya direncanakan berlokasi di pinggiran
kota. Sistem penyaluran air limbah dapat dilakukan dengan sistem gravitasi atau
juga dapat dilakukan dengan tekanan pompa, tetapi diperlukan biaya yang tinggi
untuk operasional dan perawatan pompa. Beberapa faktor yang mendukung untuk
dilakukannya pengolahan limbah secara off-site adalah lebih mudah dalam
pemeliharaan, pengolahan dengan efisiensi yang tinggi dan effluent dari
pengolahan lebih mudah untuk dibuang pada saluran air permukaan daripada
dibiarkan tersaring secara alami oleh tanah. Tetapi kelemahan utama sistem off-
site adalah memerlukan. biaya yang tinggi untuk operator, operasi dan
pemeliharaan. Jika mampu, pelayanan dilakukan untuk daerah dengan kepadatan
penduduk diatas 500 cap/ha. Pengolahan off-site konvensional biasanya meliputi
pengolahan primer (untuk menurunkan material padat), pengolahan sekunder
(pengolahan secara biologis untuk menurunkan bahan organik), dan pengolahan

lumpur.




MANHOLE

Gambar 3.5 Sanitasi Terpusat (Sumber: YUDP Jogjakarta, 2003)
c. Sanitasi secara komunal

Sistem ini dilakukan untuk menangani limbah domestik pada wilayah
yang tidak memungkinkan untuk dilayani oleh sistem terpusat ataupun sccard
individual. Penanganan dilakukan pada sebagian wilayah dari suatu kota. dimana
setiap rumah tangga yang mempunyai fasilitas MCK pribadi menghubungkan
saluran pembuangan ke dalam sistem perpipaan air limbah untuk dialirkan menuju
instalasi pengolahan limbah komunal. Untuk sistem yang lebih kecil dapat
melayani 2 — 5 rumah tangga, sedangkan untuk sistem komunal dapat melayani
10 — 100 rumah tangga atau bahkan dapat lebih. Effluent dari instalasi pengolahan
dapat disalurkan menuju sumur resapan atau juga dapat langsung dibuang ke
badan air. Fasilitas sistem komunal dibangun untuk melayani kelompok rumah
tangga atau MCK umum. Bangunan pengolah air limbah diterapkan di
perkampungan dimana tidak ada lahan lagi untuk mémbangun sanitasi secara

individu. Sistem komunal ini kurang dapat berjalan dengan lancar di
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perkampungan karena kebanyakan dari penduduk atau rumah tangga kurang

memperhatikan perawatan dari sistem vang ada.

Treatment unit

Gambar 3.6 Sanitast Komunal (Sumber: YUDP
Jogjakarta, 2005)
3.9 COD (Chemical Oxygen Demand)

COD adalah suatu uji yang menentukan jumlah oksigen yang diburuhkan
oleh bahan oksidan, misalnya kalium dikhromat untuk mengoksidasi bahan-bahan
organik yang terdapat di dalam air (Srikandi Fardiaz, 1992).

Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat organik
vang secara alamiah dapat dioksidasi secara kimiawi, dan mengakibatkan
berkurangnya oksigen terlarut di dalam air. COD digunakan untuk menghitung
kadar bahan organik dalam air buangan dan air alami. Equivalent oksigen dari
bahan organik yang dapat dioksidasi dihitung dengan menggunakan bahan kimia
oksidator kuat dalam media asam.

Warna larutan air lingkungan yang mengandung bahan buangan organik
sebelum reaksi oksidasi adalah kuning. Setelah reaksi oksidasi selesai maka akan

berubah menjadi hijau. Jumlah oksigen yang diperlukan untuk reaksi oksidasi
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terhadap bahan buangan organik sama dengan jumlah kalium bichromat yang
dipakai pada reaksi tersebut di atas. Makin banyak kalium bichromat yang dipakai
pada reaksi oksidasi, berarti makin banyak oksigen yang diperlukan. Ini berarti
bahwa air lingkungan makin banyak tercemar oleh bahan buangan organik.
Dengan demikian maka seberapa jauh tingkat pencemaran air lingkungan dapat
ditentukan (W.A. Wardhana, 2001).

Kadar COD air buangan secara umum lebih besar dari BOD karena lebih
banyak senyawa dapat dioksidasi secara kimia daripada biologis. Sembilan puluh
enam persen hasil uji COD yang dilakukan selama sepuluh menit kira-kira akan
setara dengan hasil uji BOD selama lima hari.

Analisa COD berbeda dengan analisa BOD namun perbandingan antara
angka COD dengan BOD dapat ditetapkan yaitu :

Tabel 3.2 Perbandingan rata-rata angka BODs / COD

Jenis Air BOD;/COD |
Air buangan domestik 04-0,6
Air buangan domestik setelah pengendapan primer 0,6
Air buangan domestik setelah pengolahan biologis 0,2
Air sungai 0,1

(Sumber : Metode Penelitian Air)
Keuntungan tes COD dibandingkan tes BOD :

1. Analisa COD hanya memerlukan waktu 3 Jam, sedangkan analisa BOD
memerlukan waktu 5 hari.

2. Gangguan dari zat yang bersifat racun terhadap mikroorganisme (seperti
Cr, Hg, CN’) pada tes BOD tidak menjadi soal pada tes COD.

3. Tes COD lebih teliti daripada tes BOD
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3.10 TS8S (Total Suspended Solid)

Zat padat tersuspensi atau suspended solid adalah sejumlah berat dalam
miligram penyaringan dengan membran berukuran 0,045 mikron. Dimana filter
membran tersebut mengandung bahan tersuspensi yang dikeringkan pada suhu
105 °C selama 2 jam (Sumestri, 1987).

7SS  (total suspended solid) adalah zat padat tersuspensi yang
menyebabkan kekeruhan pada air, tidak terlarut dan tidak dapat mengendap
langsung. Padatan tersuspensi terdiri dari partikel-partikel yang ukuran maupun
beratnya lebih kecil dari pada sedimen. Air lumpur tinja mempunyai jumlah
padatan tersuspensi yang sangat bervariasi tergantung dari karakteristik limbah.
Seperti halnya padatan terendap, padatan tersuspensi akan mengurangi penetrasi
sinar cahaya kedalam air sehingga mempengaruhi regenerasi oksigen secara
fotosintesis (Srikandi Fardiaz, 1992).

Zat padat (rotal Solids) dalam limbah cair adalah semua zat yang tetap
tinggal sebagai residu pada pemanasan 103° C dalam laboratorium. Partikel padat
diklasifikasikan sebagai suspended solids atau filterable solids yang dapat
menembus kertas saring dengan diameter minimal 1 mikron. Suspended solids
meliputi zat padat yang dapat mengendap selama 60 menit pada imhoff cone. Zat
padat tersaring/filterable solids terdiri zat koloidal dan dissolved solids. Zat
koloidal terdiri dari zat partikulat dengan kisaran diameter dari 1 milikron hingga
1 mikron. Dissolved solids atau zat padat terlarut terdiri dari molekul atau ion

organik dan anorganik. Zat koloidal tidak dapat dihilangkan me!alui pengendapan.
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Umumnya untuk menghilangkan partikel tersebut secara biologi ataupun
koagulasi diikuti sedimentasi. (Sugiharto, 1987).

Air yang terpolusi selalu mengandung padatan yang dapat dibedakan atas
empat kelompok berdasarkan besar partikelnya dan sifat-sifat lainnya, terutama

kelarutannya yaitu :

a. Padatan terendap (sedimen).
b. Padatan terlarut
C. Padatan tersuspensi dan koloid

Dalam analisis air selain padatan-padatan tersebut sering juga dilakukan
analisis terhadap total padatan, yaitu semua padatan setelah airnya dihilangkan
atau diuapkan. Padatan yang terdapat di dalam air juga dapat dibedakan atas
padatan organik dan anorganik.

a. Padatan terendap (sedimen)

Sedimen adalah padatan yang dapat langsung mengendap jika air
didiamkan tidak terganggu selama beberapa waktu. Padatan yang mengendap
tersebut terdiri dari partikel-partikel padatan yang mempunyai ukuran relatif besar
dan berat sehingga dapat mengendap dengan sendirinya. Sedimen yang terdapat
didalam air biasanya terbentuk sebagai akibat dari erosi, dan merupakan padatan
yang umum terdapat di dalam air permukaan. Adapun sedimen dalam jumlah

tinggi di dalam air akan sangat merugikan.
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b. Padatan terlarut

Padatan terlarut adalah padatan-padatan yang mempunyai ukuran lebih
kecil daripada padatan tersuspensi. Padatan ini terdiri dari senyawa-senyawa
anorganik dan organik yang larut air, mineral dan garam-garamnya.

c. Padatan tersuspensi dan koloid

Padatan tersuspensi adalah padatan yang menyebabkan kekeruhan air,
tidak terlarut, dan tidak dapat mengendap langsung. Padatan tersuspensi terdiri
dari partikel-partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil daripada sedimen,
misalnya tanah liat, bahan-bahan organik tertentu, sel-sel mikroorganisme, dan
sebagainya. Selain mengandung padatan tersuspensi air buangan juga sering
mengandung bahan-bahan yang bersifat koloid, misalnya protein. Jumlah padatan
tersuspensi di dalam air dapat diukur menggunakan alat turbidimeter.

Zat tersuspensi biasanya sebagai benda padat yang berpengaruh terhadap
jumlah organik padat, dan juga merupakan indikator pencemaran atau kepekatan
limbah. Zat padat tersuspensi di dalam air limbah domestik cukup tinggi.
Pengendapan zat padat ini di dalam badan dasar air, akan mengganggu kehidupan
di dalam badan air tersebut, juga endapan solid di dasar badan air akan mengalami
dekomposisi yang menyebabkan menurunnya kadar oksigen terlarut di samping

menimbulkan bau busuk dan pemandangan tidak sedap.
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3.11 Amoniak (NH3)

Amoniak merupakan senyawa nitrogen yang menjadi NH, pada pH rendah
dan disebut amonium. Terdapatnya amoniak dalam air erat hubungannya dengan
siklus N di alam. seperti gambar di bawah ini :

NH," dapat terbentuk dari :

a. Dekomposisi  bahan-bahan organik yang mengandung N baik yang

berasal dari hewan (misal faeses) oleh bakteri.

b. Hydrolisa urea yang terdapat pada urine hewan.

C. Dekomposisi bahan-bahan organik dan tumbuh-tumbuhan yang mati oleh
bakteri.

d. Dari N, atmosfir, melalui pengubahan menjadi N>Os oleh loncatan listrik

di udara menjadi HNO; karena persatuannya dengan air, dan selanjutnya
jatuh di tanah oleh hujan. Dengan melalui pembentukannya menjadi
protein organik yang terjadi selanjutnya dan oleh dekomposisi bakteri
akhirnya akan terbentuk amonia.

€. Dari reduksi NO,™ oleh bakteri. Dari siklus nitrogen tersebut jelas pula
bahwa NH; " bisa terdapat dalam air melalui tanah maupun langsung terjadi
pada air apabila proses dekomposisi oleh bakteri ataupun hydrolisa terjadi
dalam air. Amonia merupakan suatu zat vang menimbulkan bau yang
sangat tajam dan menusuk hidung. Jadi kehadiran bahan ini dalam air
minum adalah menyangkut perubahan fisik daripada air tersebut yang

akan mempengaruhi penerimaan masyarakat.
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Amoniak merupakan nitrogen yang menjadi NH4™ pada pH rendah dan
disebut amonium. Amoniak sendiri berada dalam keadaan tereduksi (-3).
Keseimbangan ion NH;™ dengan gas amoniak di dalam air, dinyatakan sebagai
berikut :

NH," «—>  NHS+H (32)

Amoniak dapat larut dengan cepat di air. Gas amoniak bereaksi dengan air
membentuk amonium hidroksida dengan melepaskan panas yang tinggi.

Perubahan amoniak menjadi amonium dan ion hidroksida berlangsung

dengan cepat dan cenderung menaikkan pH larutan (limbah). Reaksi bolak-balik

dari perubahan tersebut, vaitu :

N]{z'*‘HgO < = NI“LT +OH" 33

—

Perbandingan ion amonium dengan molekul amonium hidroksida adalah
merupakan fungsi pH. Dalam pH 7 amoniak lebih banyak berbentuk ion
amonium. (Tchobanoglous dan Burton, 1983).

Amoniak dalam air permukaan berasal dari air seni (urin) dan tinja (feces)
juga dari oksidasi zat organis (HaOvCcNy) secara mikrobiologis yang berasal dari
alam atau air buangan industri dan penduduk (Alaerts, 1984). Sesuai reaksi
sebagai berikut :

H,O,C.Ny + (ct+a/d-b/2-3/4d)0; —»  cCO, + (a/2-3/2d)H,0 + dNH;

3.11.1 Sifat-sifat Amoniak -
1. Amoniak adalah suatu zat kimia yang tidak menunjukan adanya warna. ini

merupakan suatu karakteristik. Dan jika diberi cahaya kemampuan warna
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akan sedikit nampak berupa gas yang terlarut dalam air, tetapl gas yang
tercampur  mempunyai ikatan lebih dari 16 berupa amoniak
(Tchobanoglous, 1979).

Merupakan gas yang tidak berwarna dan berbau busuk. Disimpan dalam
keadaan cair pada tekanan 10 (sepuluh) atmosfer, titik leleh -77°C dan titik
didih -33°C (Perdana Ginting, 1992).

Bila terkena api, gas ini mudah meledak dan gas amoniak menyala pada
suhu 629°C (Perdana Ginting, 1992)

Bersifat basa karena dapat membirukan lakmus merah.

Amoniak apabila dilarutkan dalam air akan membentuk amonium
hidroksida pada derajat asam + 7 (Tchobanoglous, 1979).

Amoniak dalam keadaan basa apabila ditambah reagen nessler (suatu

larutan K,Hgly yang alkalis) akan terbentuk warna coklat kuning (Sri Sumestri,

1987), kalau terdapat banyak amoniak akan terjadi endapan coklat (Hendardji,

1953).

3.11.2 Sumber Amoniak

|U'S]

Amoniak dalam air permukaan dapat berasal dari

Alr seni (urin)

Kandungan amoniak dalam air seni sebesar 27,40 mg/l (Hari, Tome, 2005)
Tinja (feces)

Kandungan amoniak dalam tinja sebesar 3,84 mg/! (Hari, Tome, 2005).

Oksidasi zat organis secara mikrobiologis yang berasal dari air alan.
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4. Dipengaruhi oleh bentuk teroksidasi dan tereduksi unsur senyawa dalam
wetlands pada potensial redoks transformasi.
3.11.3 Pengaruh Amoniak Terhadap Lingkungan

Dalam suatu perairan air limbah yang berupa bahan organik memerlukan
oksigen (O;) untuk menguraikan bahan organik tersebut dengan bantuan bakteri.
Polutan semacam ini berasal dari berbagai sumber seperti kotoran hewan maupun
manusia, tanaman-tanaman yang mati atau sampah organik dan sebagainya.
(Fardiaz, 1992).

Jika masukan bahan organik ke dalam perairan terus berlangsung dalam
waktu yang lama, oksigen terlarut (DO) akan terus berkurang sampai bakteri
anaerob dapat hidup menggantikan bakteri acrob. Bakteri ini melanjutkan proses
penguraian tetapi dengan hasil yang berlainan, yaitu gas-gas yang berbau busuk,
berbahaya bagi kesehatan dan berupa gas yang mudah menyala, seperti gas
hidrogen sulfida (H,S) yang berbau seperti telur busuk, metana (CH,) atau gas
rawa, fosin (PHy) yang baunya amis dan amoniak (NH3) (Prodjosantoso, 1991).

Adanya amoniak dalam air buangan akan mempunyai akibat-akibat buruk
terhadap lingkungan. Eutrofikasi terjadi pada suatu badan air yang sebagai akibat
terlalu banyak bahan makanan yang masuk kedalam perairan. Apabila perairan
cukup nutrien, maka tumbuhan air mudah berkembang biak, misal eceng gondok
dan ganggang. Kadang-kadang suatu perairan tertutup sama sekali dengan
tumbuhan, seolah-olah bukan perairan lagi, atau nampak berselimut hijau oleh

ganggang. (Prawiro, 1988).
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Dengan tertutupnya suatu perairan oleh tumbuhan air maka transmisi sinar
matahari terhalangi akibatnya kegiatan fotosintesis tidak dapat berjalan. Akibat
selanjutnya adalah berkurangnya oksigen terlarut yang akan mematikan ikan dan
kehidupan air yang lainnya. (Benefield, 1980).

Pengaruh buruk amoniak terhadap lingkungan dalam konsentrasi 50 ppm
yang tanpa menggunakan proteksi akan menyebabkan iritasi pada mata dan
menyebabkan gangguan pada membran pernafasan (Mantell, 1974).

Dalam konsentrasi yang rendah yaitu 0,037 mg/l menimbulkan bau yang
menyengat dan mengurangi estetika (Ariens, 1978).

Hal lain dengan adanya amoniak dalam air buangan yang langsung
dibuang dalam badan air akan menimbulkan atau terjadi pertumbuhan tumbuhan
air, yang kemudian akan menutupi permukaan air, sehingga transmisi sinar
matahari terhalangi dan proses fotosintesis tidak dapat berjalan yang diakibatkan
berkurangnya oksigen terlarut sehingga akan mematikan kehidupan air (Slamet
Riyadi, 1984).

Adapun dampak amoniak di dalam air dan lingkungan antara lain :

1. Dapat mengakibatkan korosi pada pipa besi
2. NH;-N pada konsentrasi yang tinggi merupakan racun bagi ikan.
3. Konversi dari NH;" menjadi NOjy mempergunakan oksigen terlarut

dengan jumlah besar

4. NH; dan NO;™ dengan konsentrasi rendah bertindak sebagai nutrien.




3.12 Hipotesa
Hipotesa yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Parameter COD, TSS, NH3 setelah melalui proses, dapat memenuhi
standar baku mutu air limbah sesuai dengan KepMen LH 112/2003 dan Surat

Keputusan ~ Gubernur ~ Kepala  Daerah  Istimewa Jogjakarta Nomor:

214/KPTS/1991, tentang baku mutu limbah cair domestik.



BAB 1V

METODELOGI PENELITIAN

4.1 Langkah-Langkah Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner, dan observasi
lapangan.

4.1.1 Studi literatur

. Metodologi penelitian
. Karakteristik air buangan domestik, konstituen-konstituen yang dominan.
= Studi literatur sistem pengolahan air buangan secara komunal.

4.1.2 Kompilasi Data
4.1.2.1 Pengumpulan Data Sekunder

Untuk mendapatkan informasi yang jelas dan lengkap mengenai kondisi
obyek penelitian berupa, data lokasi beserta topografinya ; data klimatologi ; data
teknis sistem pengolahan air buangan secara komunal di daerah Gambiran Baru
RT 45 RW 8 Kelurahan Pandeyan Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.
4.1.2.2 Pengumpulan Data Primer

Data primer yang diperlukan meliputi kualitas parameter kimia, fisik,
sistem penyaluran air buangan secara komunal pada air buangan domestik.
] Parameter kimia : COD dan amonium
. Parameter fisik - TSS

Metode analisis laboratorium dengan menggunakan :

. Analisis COD (Chemical Oxygen Demand) : SNI M-70-1990-03
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= Analisis 7SS (Total Suspended Solid) : SNI 06 - 6989.3 — 2004

- Analisis amonium - SNI M-48-1990-03
Sedangkan analisis data untuk sampel air menggunakan analisis statistik.
Data lain mengenai pengelolaan didapatkan melalui kuisioner, observasi

dengan pihak terkait. Pengolahan data kuisioner dilakukan dengan menggunakan

analisis deskriptif.

4.2 Metodologi Pengambilan Data
4.2.1 Pengambilan Sampel Air Limbah

Lokasi pengambilan sampel pada inlet dan outlet IPAL komunal di daerah
Gambiran Baru, Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
menampung air buangan dari inlet dan outlet yang menggunakan botol sampel
volume 1000 ml warna coklat gelap untuk kemudian dibawa ke laboratorium
untuk analisis parameter fisik, dan kimia. Pengambilan sampel dilakukan selama

satu hari satu malam, dengan range waktu setiap satu jam (total 48 sampel).

‘ SV IE
FAY g

Gambar 4.1 [PAL dan Inlet




Gambar 4.3 Alat yang digunakan multimeter dan botol sampel

4.2.2 Pengambilan Sampel Kuisioner

Pengambilan sampel kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengambilan sampel dengan teknik random sampling. Yang dimaksud
dengan sampel acakan atau random adalah kesempatan yang sama untuk dipilih
bagi setiap individu atau unit dalam keseluruhan populasi. Selain itu kesempatan
itu harus independen artinya kesempatan bagi suatu unsur untuk dipilih tidak
mempengaruhi kesempatan unsur-unsur lain untuk dipilih (S. Nasution, 2006).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi,

dimana pengambilan sampel yang dilakukan secara representatif. (Sugiyono,




1999). Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah Kepala Keluarga (KK)
warga Daerah Gambiran Baru Kelurahan Pandeyan Kecamatan Umbulharjo
Yogyakarta yang benar-benar mengenal atau menggunakan IPAL komunal yang
ada di wilayah mereka.

Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan
untuk suatu penelitian dari populasi yang tersedia. Juga tidak ada batasan yang
Jelas apa yang dimaksud dengan sampel yang besar dan yang kecil. Namun,
besarnya sampel yang akan dijadikan responden dalam suatu penelitian agar
didapatkan data yang representatif harus dapat mewakili populasi yang akan
diteliti, maka peneliti menerapkan besarnya sampel adalah 18 responden (50 %
dari 36 populasi). Hal ini dianggap bahwa 18 responden ini telah mewakili dari

total populasi yang ada.

4.3 Variabel Penelitian
Variabel air limbah domestik seperti COD (Chemical Oxygen Demand)
ISS (Total Suspended Solid) dan amonium pada inlet dan outlet IPAL komunal,

debit air limbah, temperatur, pH serta kuisioner.

4.4  Jenis Penelitian
Penelitian uji sampel dilakukan di Laboratorium Kualitas Ajr Teknik

Lingkungan FTSP UII sedangkan observasi, kuisioner dilakukan di lapangan.




BAB YV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisa Data

Penyusunan data yang presentatif mutlak diperlukan untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang objek penelitian. Data yang telah dikumpulkan,
selanjutnya perlu diatur, disusun, dan disajikan dalam bentuk deskriptif atau
gambaran yang jelas dan baik. Dalam analisis data kali ini yang akan digunakan
adalah analisa deskriptif yang mana secara garis besarnya penyajian data dengan
menggunakan tabel dan gambar.
5.1.1 Analisis Data Kuisioner

Berdasarkan hasil penelitian secara observasi dengan penyebaran
kuisioner (sebanyak 18 responden), didapat jawaban meliputi kategori berupa
biodata penduduk. tingkat sosial ekonomi, pendidikan terakhir, status rumah dan
fasilitasnya, jenis. bentuk, sifat limbah yang dibuang dari rumabh,
persepsi/tanggapan masyarakat tentang adanya sistem pengelolaan air limbah
secara komunal di daerah tersebut, tanggapan masyarakat tentang pemeliharaan
dari sistem pengelolaan air limbah komunal tersebut, kemudian yang terakhir
adalah harapan masyarakat kedepannya tentang adanya penerapan sistem

pengelolaan air limbah di daerah tersebut (lengkapnya pada lampiran 4)
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5.1.1.1 Data Penduduk
1. Jumlah anggota keluarga

Disini menggambarkan jumlah jiwa dari setiap kepala keluarga di Dacrah
Gambiran Baru. Jumlah anggota keluarga dapat menggambarkan jumlah limbah
cair yang dihasilkan oleh suatu rumah tangga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada diagram berikut ini, dan dalam bentuk tabel di lampiran 4 :
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04— , L

3 Orang 4 Orang 5 Orang >5 Orang

Jumlah (%)

Jumlah Anggota Keluarga

iGambar 5.1 Jumlah Anggota Keluarga (%)

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa dominan jumlah anggota
keluarga setiap rumah tangga di Daerah Gambiran Baru adalah 4 orang dengan
jumlah 66 %, untuk keluarga dengan jumlah anggota 3 orang sebesar 11 %,
sedangkan keluarga dengan jumlah anggota 5 orang sebesar 17 %, dan keluarga
dengan anggota lebih dari 5 orang berjumlah sebanyak 6 %.
5.1.1.2 Status Rumah dan Fasilitasnya
1. Jumlah pemakaian air bersih

Menggambarkan tentang jumlah pemakaian air yang digunakan untuk
keperluan sehari-hari oleh warga Daerah Gambiran Baru, baik untuk minum
ataupun untuk keperluan yang lainnya, sehingga dapat digunakan untuk

mengetahui besarnya debit air buangan yang dihasilkan oleh warga di daerah
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Gambiran Baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini dan

bentuk tabel pada lampiran 4 :

50
w]
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| b I I Ll

S0 hari 50-100 100-150 150-200 200 - 250
iharn hari hari Ithari

Jumlah Kebutuhan (I/hr)

Jumlah (%)

Sekitar 44 % responden menjawab pemakaian air bersih 200 - 250 Vhari
dan merupakan jumlah pemakaian air terbanyak, kemudian pemakaian air antara
150 - 200 Vhari adalah sejumlah 28 %, sekitar 11 % menggunakan air bersih
sejumlah 100 - 150 Vhari, hal ini sama dengan pemakaian air bersih dengan
jumlah kurang dari 50 Vhari, dan sekitar 6 % warga yang menggunakan air bersih
dengan jumlah 50 - 100 Vhari.

Dari hasil diatas, kita dapat memperkirakan angka patokan jumlah
pemakaian air bersih oleh penduduk Gambiran Baru, dengan perhitungan sebagai
berikut :

2. Sumber air bersih

Gambaran tentang sumber air yang digunakan oleh warga Daerah

Gambiran Baru berasal dari mana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram dibawah ini dan bentuk tabel pada lampiran 4 -
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Dari diagram diatas diketahui bahwa 100 % penduduk Gambiran Baru
menggunakan air bersih yang bersumber dari air sumur. Pertambahan penduduk
akan terus bertambah di wilayah Gambiran Baru ini, sejauh pengamatan yang
dilakukan masih ada beberapa lahan kosong yang dapat dijadikan tempat tinggal,
sehingga dengan adanya IPAL komunal dilokasi tersebut dapat meminimalisir
pencemaran terhadap air sumur yang berasal dari pembuangan limbah domestik.
Dari observasi yang dilakukan, pada lahan-lahan kosong tersebut telah disiapkan
sambungan pembuangan domestik, sehingga apabila lahan tersebut ditempati
maka warga yang menempati lahan itu tidak perlu membuat sistem sanitasi
sendiri, tinggal menghubungkan saja ke saluran pembuangan yang telah tersedia.
5.1.1.3 Jenis limbah cair yang masuk ke dalam saluran air buangan

Dalam hal ini akan digambarkan mengenai jenis limbah cair yang masuk
ke dalam saluran air buangan, yang kemudian diteruskan menuju IPAL. Jenis air
limbah yang masuk dalam saluran air buangan diperlukan untuk mengetahui
karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh warga Gambiran Baru. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini dan bentuk tabel pada lampiran 4 :
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Gambar 5.4 Limbah Cair Yang Masuk ke Saluran Air Buangan (%)

Dari diagram diketahui sekitar 17 % responden menjawab limbah cair
yang dibuang ke saluran air buangan berasal dari kamar mandi, sedangkan dari
WC berjumlah 11 %, dan 72 % menjawab dari semua. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa kandungan air limbah yang dihasitkan dan diolah di dalam
IPAL adalah campuran dari berbagai kegiatan rumah tangga, vaitu berasal dari
kamar mandi. WC, dapur, maupun dari cucian
5.1.1.4 Persepsi Masyarakat Tentang Adanya Sistem Pengelolaan Air Buangan

Domestik Komunal di Daerah Gambiran Baru
1 Besarnya tanggapan warga tentang adanya IPAL Komunal

Dalam hal ini menggambarkan besarnya jawaban sctuju dan tidak setuju
mengenai tanggapan warga Daerah Gambiran Baru dengan adanya keberadaan
IPAL komunal di wilayah mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada

diagram dibawah ini dan tabel pada lampiran 4
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Gambar 5.5 Diagram Tanggapan Warga Dengan Keberadaan IPAL (%)

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa seluruh warga Gambiran Baru
menyambut baik dengan adanya IPAL komunal di wilayah mereka, yaitu yang
menjawab setuju terhadap adanya IPAL di wilayah mereka adalah sebesar 100 %.
2. Besarnya tanggapan warga apabila dibentuk pengelola IPAL

Mengingat tingginya kegiatan Warga Gambiran Baru sehari-hari, maka
perlu dibentuk suatu pengelola yang Khusus untuk mengurus IPAL tersebut.
Sampai saat ini pengelola yang nantinya bertugas untuk mengelola IPAL komunal
Daerah Gambiran Baru sudah terbentuk, akan tetapi belum beroperasional. Dalam
hal ini menggambarkan jawaban warga yang setuju dan tidak setuju apabila dibuat
suatu struktur warga yang khusus mengelola IPAL, hal ini dapat dilihat pada

diagram berikut dan tabel pada lampiran 4 :
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Dari diagram diatas menunjukkan bahwa seluruh warga Gambiran Baru
setuju dengan adanya pengelola IPAL di wilayah mereka, nantinya diharapkan
pengelola tersebut dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul pada IPAL, dan
melakukan kegiatan rutin dalam pengelolaan.

3. Kesadaran warga apabila ditarik biaya untuk pemeliharaan [PAL
Diagram berikut ini menggambarkan kesadaran warga apabila pada

nantinya ditarik biaya untuk mengelola IPAL Komunal Daerah Gambiran Baru,

dan bentuk tabel pada lampiran 4 :
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Gambar 5.7 Diagram Kesadaran Warga Untuk Biaya Memelihara I[PAL (%)

Dari keseluruhan responden menjawab setuju (100 %) apabila ada
sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk usaha perawatan [PAL Komunal tersebut.
Dari pengamatan, jumlah biaya perawatan IPAL belum ditentukan nilainya, tapi
nantinya akan digunakan untuk biaya perawatan IPAL dan juga untuk membayar
orang yang mengelola IPAL tersebut
4 Masalah yang pernah timbul selama beroperasinya IPAL komunal di

Daerah Gambiran Baru

Menurut informasi dari warga, bahwasannya pernah terjadi masalah yang

mengganggu kenyamanan warga sehubungan dengan sistem pengolahan IPAL




tersebut. Dalam hal im akan digambarkan seberapa besar pengetahuan warga
terhadap pernah atau tidak pernah terjadi masalah vang timbul dari sistem

pengolahan IPAL. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini

dan juga pada tabel di lampiran 4
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Gambar 5.8 Diagram Masalah Yang Pernah Timbul (%)

Dari diagram diatas menerangkan bahwa sejumlah 28 % warga menjawab
pernah terjads masalah vang mengganggu kenyamanan warga, dan yang
menjawab tidak pernah berjumlah 72 %. Menurut informasi dari warga, bahwa
yang menjawab pernah terjadi masalah tersebut adalah warga yang bertempat
tinggal dekat dengan IPAL. sementara warga vang tempat tinggainya berjauhan
dari IPAL tidak mengalami permasalahan. Bau yang menyengat keluar dari pipa
outlet IPAL. terutama pada awal pengoperasian IPAL. bau tersebut sangat tajam
dirasakan oleh warga, hal ini dikarenakan belum maksimalnya pertumbuhan
bakteri di dalam hujffle reakior maupun pada filter anaerob. sehingga limbah cair
vang keluar dari pipa outlet belum terolah secara sempurna.

Untuk saat ini bau yang keluar dari pipa outlet masih terasa namun hanya

pada saat jam-jam sibuk dalam penggunaan air. Hal ini dapat diantisipasi dengan
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memperpanjang pipa outlet dan pipa tersebut ditaruh dibawah permukaan air
sungai.
5.1.2 Analisa Data Sampel Limbah Cair Domestik

Sampel diambil pada inlet dan outlet Instalasi Pengolahan Air Limbah
Komunal Daerah Gambiran Baru, RT 45 RW 8 Kelurahan Pandeyan Yogyakarta
pada tanggal 30 November - 1 Desember 2006, pengambilan sampel dilakukan
setiap jam dimulai pada pukul 06.00 pagi, sampai dengan jam 05.00 pagi
keesokan harinya dengan jumlah seluruhnya 48 sampel. Sampel limbah domestik
tersebut dianalisis di Laboratorium Kualitas Air Teknik Lingkungan UII sesuai
dengan prosedur pengujian SNI untuk COD SNI M-70-1990-03, untuk pengujian
amonium sesuai dengan prosedur SNI M-48-1990-03, dan pengujian 7SS sesuail
prosedur SNI 06-6989.3-2004
5.1.2.1 Analisa Konsentrasi COD

Setelah melakukan analisa di laboratorium, diperoleh data konsentrasi

COD yang dapat dilihat pada grafik berikut ini :
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Gambar 5.9 f’erbandingan Konsentrasi Inlet dan Outlet COD
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Nilai rata-rata konsentrasi COD pada inlet sebesar 249,564 mg/liter dan
COD pada outlet sebesar 223,980 mg/liter sehingga dapat dihitung rata-rata
efisiensi penurunan COD sebesar :

Efisiensi (%) = 250,397 = 224,730 x 100 % = 10,25 %

P AR LA 2 )

250,397

Analisa selengkapnya pada lampiran 1
5.1.2.2 Uji Statistik Konsentrasi COD

Untuk menguji hasil analisa di atas diperlukan suatu uji statistik.
Pengujian statistik yang digunakan adalah uji T atau T test (uji T untuk dua
sampel yang berpasangan). Untuk perhitungan lebih lengkap pada lampiran 2.

Hipotesis dari uji T ini adalah :

Ho : kedua rata-rata konsentrasi adalah identik (rata-rata populasi inlet dan outlet
adalah sama/tidak berbeda)

Hi: kedua rata-rata konsentrasi adalah tidak identik (rata-rata populasi inlet dan
outlet adalah berbeda secara nyata)

Setelah dilakukan pengujian statistik menggunakan metode Paired Sample
T test didapatkan hasil sebagai berikut :

Setelah mendapatkan nilai t hitung, dan dibandingkan dengan nilai t tabel,
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima, Hi ditolak. Bunyi Ho adalah kedua
rata-rata konsentrasi tersebut adalah identik, atau konsentrasi COD pada inlet dan
outlet tidak terdapat perbedaan, dengan arti kata proses penurunan kadar coD
pada IPAL Gambiran Baru tidak terjadi. Untuk perhitungan lengkap dapat dilihat

pada lampiran 2.
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5.1.2.3 Analisa Konsentrasi 7SS

Setelah melakukan analisa di laboratorium, diperoleh data konsentrasi 7SS

yang dapat dilihat pada grafik berikut ini :

O +——7F— 71— T ST S
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Gamgar 5.10 Perbandingan Konsentrasi Inlet dan Outlet 758

Nilai rata-rata konsentrasi 7SS, didapat nilai rata-rata 7SS pada inlet
sebesar 298 mg/liter dan 7SS pada outlet sebesar 173 mg/liter sehingga dapat

dihitung rata-rata efisiensi penurunan 7SS sebesar :

Efisiensi (%) =298 — 173 x 100 % = 41,92 %
298

Analisa selengkapnya pada lampiran 1
5.1.2.4 Uji Statistik Konsentrasi 7SS

Dengan menggunakan uji T atau 7 Test, untuk konsentrasi 7SS didapatkan
hasil sebagai berikut :

Setelah mendapatkan nilai t hitung, dan dibandingkan dengan nilai t tabel,
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak, Hi diterima. Bunyi Hi adalah kedua
rata-rata konsentrasi tersebut tidak identik, atau konsentrasi 7SS pada inlet dan

outlet berbeda secara nyata. Dapat disimpulkan proses pada IPAL Gambiran Baru
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untuk mereduksi 7SS terjadi, sehingga nilai konsentras; TSS pada outlet lebih
rendah daripada nilai konsentrasi TSS pada inlet. Untuk perhitungan lengkap
dapat dilihat pada lampiran 2.
5.1.2.5 Analisa Konsentrasi Amonium

Setelah melakukan analisa dj laboratorium, diperoleh data konsentrasi

amonium yang dapat dilihat pada grafik berikut ini :
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Gambar 5. 1 I Perbandlngan Konsentra51 Inlet dan Outlet Amomum
Nilai rata-rata konsentrasi amonium, didapat nilai rata-rata amonium pada
inlet sebesar 89,6 mg/liter dan amonium pada outlet sebesar 77,4 mg/liter
sehingga dapat dihitung rata-rata efisiensi penurunan amonium sebesar :

Efisiensi (%) = 89.6 — 774 x 100 % =13.62 %
89,6

Analisa selengkapnya pada lampiran 1
5.1.2.6 Uji Statistik Konsentrasi Amonium
Dengan menggunakan wi T atau T Test, untuk konsentrasi amonium

didapatkan hasil sebagai berikut :
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Setelah mendapatkan nilai t hitung, dan dibandingkan dengan nilai t tabel,
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima, Hi ditolak. Bunyi Ho adalah kedua
rata-rata konsentrasi tersebut adalah identik, atau konsentrasi amonium pada inlet
dan outlet tidak terdapat perbedaan, dengan arti kata proses penurunan kadar
amonium pada IPAL Gambiran Baru tidak terjadi. Untuk perhitungan lengkap
dapat dilihat pada lampiran 2.
5.1.2.7 Analisa Parameter Penunjang Pada IPAL Komunal Gambiran Baru
1. Pengukuran volume reaktor IPAL (sesuai dengan gambar desain IPAL)

Pengukuran volume reaktor IPAL dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut :

Volume reaktor =P x [ x h

=15.7mx25mx24m
=942 m’
2. Debit Air Bersih

Dari hasil observasi lapangan dapat diketahui asumsi debit pemakaian air
bersih It/org/hr. Perhitungannya sebagai berikut :

Diasumsikan rata-rata penduduk tiap KK adalah 4 orang.

Tabel 5.1 Perhitungan Pemakaian Air Bersih

T 1
Pemakaian Air Bersih Frekuensi Titik Tengah Pe:makalz.m
kelas Air Bersih
(F) M) (FxM)
<50 It/hr 3x4=12 25 300
50 — 100 Ivhr 4x4=16 75 1200
100 — 150 It/hr 7x4=28 125 3500
150 — 200 1t/hr 7x4=28 175 4900 |
200 — 250 It/hr 15x4=60 225 13500 |
Jumlah 144 orang 23400 It/hr |




Kemudian dapat dicari debit It/org/hr seperti berikut

Debit (Q) = 23400 lt/hr = 1625 It/org/hr.
144 org
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Schingga dapat diasumsikan Jumlah pemakaian air bersih setiap warga

Gambiran Baru adalah sebesar 162,5 t/org/hr.

3. Debit Air Buangan

Debit diketahui dengan cara manual menggunakan alat berupa gelas ukur

1000 m!l yang diukur dengan menggunakan stopwaich. Untuk fluktuatif debit

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.2 Data pengukuran debit

Sampel | Waktu | nl])sfjt;';) Debit (It/hr)
1 6:00 1.566 37584
2 7:00 1.386 33264
3 8:00 0.8568 20563.2
4 9:00 0.7812 18748.8
5 10:00 0.7056 16934.4
6 11:00 0.504 12096
7 12:00 0.3312 7948.8
8 13:00 0.4212 10108.8
9 14:00 0.4212 10108.8
| 10 15:00 0.4176 10022.4 |
1 16:00 0.5724 13737.6
12 17:00 0.7992 19180.8
13 18:00 0.8172 19612.8
14 19:00 1.7136 41126.4
15 20:00 0.5868 14083.2
16 21:00 0.5796 13910.4
E 17 22:00 0.432 10368
18 | 23:00 0.2772 6652.8
|19 0:00 0.1368 3283.2
|20 1:00 0.0936 2246.4
|21 2:00 0.0612 1468.8
22 3:00 0.03492 838.08
23 4:00 0.0306 734.4
24 5:00 0.1296 3110.4
Jumlah 327732.48
LRata-Rata 13655.52 |

(Sumber : data primer : 2007)
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Rata-rata debit air buangan diperoleh sebesar 13655.52 It/hr, dengan
asumsi pengguna IPAL adalah 144 orang, maka dapat dicari debit rata-rata air

buangan per orang, yaitu :

w = 13655.52 lvhr = 94,83 lt/org/hr.
144 org

4. Pengukuran 7d (Detention Time)
Setelah volume reaktor didapat maka dapat mencari nilai /d Dimana
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Td = Volume total (m?)
Q(m’/jam)

Contoh perhitungan Td :
Volume reaktor =942 m’
Q maksimum (jam 19.00 WIB) =1.7136 m®/jam

maka nilai 7d = 94,2 m’
1,7136 m*/jam

= 55 jam

Untuk selanjutnya, tabel perhitungan 74 dapat dilihat pada lampiran 3.

5.2 Pembahasan
5.2.1 Hasil Kuisioner dan Observasi

Berdasarkan pengamatan/observasi dan kuisioner yang diberikan kepada
warga pengguna IPAL di dapatkan data-data mengenai permasalahan yang ada
selama penggunaan IPAL. Keseluruhan warga Gambiran Baru berjumlah 48 KK.
Pada awal perencanaan, keseluruhan warga tersebut dapat menggunakan IPAL.

Namun pada kenyataannya, hanya 36 KK yang mengalirkan limbah domestiknya
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ke IPAL. Hal ini terjadi karena ketinggian pipa pembuangan rumah lebih rendah
daripada saluran pipa induk yang menuju IPAL, sehingga dengan gaya gravitasi
penyaluran air buangan tidak dapat mengalir.

Dari hasil kuisioner, warga menyambut baik dengan adanya pemanfaatan

IPAL dilokasi mereka. Karena keseluruhan warga menggunakan sumber air bersih
yang berasal dari sumur. Salah satu sumber pencemar pada air sumur adalah
berasal dari limbah domestik. Dengan adanya IPAL, berarti limbah domestik
warga terdapat dalam satu saluran menuju bak pengolahan IPAL. Sehingga warga
merasa sedikit lebih nyaman terhadap penggunaan air sumur mereka.
Sejauh ini, permasalahan yang terjadi adalah adanya bau yang keluar dari instalasi
IPAL pada jam-jam sibuk penggunaan air. Warga yang merasakan hanya yang
bertempat tinggal dekat dengan IPAL (arak 10 - 50 m). Dari pengamatan yang
dilakukan, bau yang keluar bersumber dari pipa outlet. Hal ini sebenarnya dapat
diantisipasi dengan menambah panjang pipa outlet dan ditaruh dibawah
permukaan air sungai.

Pemecahan komponen-komponen secara anaerobik akan menghasilkan
produk-produk yang berbeda, hasil penguraian secara anaerobik seperti amin, H,S
dan komponen fosfor, mempunyai bau yang menyengat, misalnya amin berbau
anyir, H>S berbau busuk.

Perawatan IPAL mutlak diperlukan untuk menjaga proses berjalan dengan

semestinya. Proses tersebut mulai dari jaringan pipa rumah, bak kontrol, jaringan
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pipa induk, kemudian bak pengolahan IPAL. Hal ini berhubungan juga terhadap
kesadaran warga pengguna IPAL. Pada saat pengambilan sampel di inlet masih
terdapat benda-benda padat (plastik, dsb) yang mana ikut terbawa dalam saluran
IPAL. Hal ini sebenarnya dapat mengakibatkan tersumbatnya saluran pipa
jaringan. dan ini menunjukkan bahwa kesadaran warga untuk masalah perawatan
[PAL masih kurang. Untuk mengantisipasi terjadi permasalahan pada IPAL, maka
diperlukan pihak/warga yang khusus bertugas untuk merawat IPAL. Dari hasil
kuisioner menunjukkan bahwa seluruh warga Gambiran Baru setuju dengan
adanya pengelola IPAL di wilayah mereka, yang nantinya diharapkan pengelola
tersebut dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul pada IPAL, kemudian
dapat melakukan cek rutin pada bak kontrol di setiap jaringan pipa yang tersumbat
maupun pada inlet IPAL sehingga proses yang terjadi di dalam IPAL dapat
berlangsung dengan sempurna. Dari pengamatan yang dilakukan, pengelola
dipilih dari warga pengguna IPAL sendiri, dan sejauh ini telah diikutsertakan
dalam seminar/workshop yang diadakan oleh Departemen Lingkungan Hidup
mengenai pengelolaan IPAL komunal, sehingga pada nantinya pengelola tersebut
pada saat bekerja dapat melakukan tugasnya sebaik mungkin.

Keseluruhan jenis limbah domestik dialirkan oleh warga untuk kemudian
di proses dalam IPAL. Hal ini sesuai dengan hasil kuisioner yang menjawab
bahwa 72 % pengguna IPAL membuang semua limbah cairnya ke saluran yang

menuju [PAL (limbah cair kamar mandi, we, dapur dan tempat cuci).
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5.2.2 Penyaluran Air Buangan Komunal
Penyaluran air buangan dari rumah pengguna menuju IPAJ, dialirkan
secara gravitasi yang terdiri dari beberapa komponen yaitu :
1. Pipa sambungan rumah
Pipa sambungan rumah menggunakan pipa PVC ukuran 4 inch (1016
mm) yang menuju bak kontrol sebagal pertemuan antara pipa sambungan rumah
dengan pipa jaringan induk. Jumlah pipa sambungan rumah terdiri dari 2 - 3 buah,
masing-masing dari tempat MCK, dan dapur/tempat  cuci. Panjang pipa
sambungan rumah bervariasi dari 2 — 8 m. Pipa sambungan rumah langsung
menuju bak kontrol, sebagai penghubung dengan Jaringan pipa induk. Berikut
adalah gambar pipa rumah pada bak kontrol :

Bak kontrol

Mo ‘ o
o S e
T

Pipa sambungan ramah
Gambar 5.12 Pipa sambungan rumah dan pipa jaringan induk pada manhole
2. Bak kontrol
Bak kontrol dipasang secara teratur dj sepanjang pipa pengumpul ajr
limbah. Bak kontrol inj dibuat sebagai tempat sambungan rumah dan pelengkap
untuk sarana memeriksa, memelihara, dan memperbaiki saluran. Dari hasil
pengamatan, bak kontrol berbentuk lingkaran dengan diameter 40 c¢m, dengan

kedalaman bervariasi antara 20 - 60 ¢cm (1 buah buis beton). Satu bak kontrol
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dilengkapi untuk setiap rumabh, tetapi ada juga bak kontrol yang digunakan untuk
2 rumah. Bagi lahan yang masih kosong disediakan bak kontrol untyk sambungan

rumah, sehingga sewaktu lahan tersebut ditempati warga tidak perlu membuat

sistem sanitasi sendiri. Berikut adalah contoh gambar bak kontrol :

A Y4 i - B g B
Gambar 5.13 A. Bak kontrol pada lahan kosong B. Bak kontrol pipa HC dengan

pipa jaringan induk (sumber : observasi, 2007)
3. Jaringan utama pengangkut air limbah

Jaringan pipa utama menggunakan pipa dari PVC dengan diameter 6 inch
(152,4 mm). Disepanjang pipa utama terdapat bak kontrol sebagai penghubung
antara pipa jaringan rumah dengan pipa utama. Letak pipa utama ada yang di
pinggir jalan, dan Juga di tengah Jalan. Kedalaman pipa utama bervariasi, sesuaj
dengan ketinggian bak kontrol yang menghubungkan dengan pipa Jaringan rumah,

Jaringan pipa utama memilikj panjang 312 m, dapat dilihat pada gambar 5.14 -
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N S. Gajohwong
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g Gg. SOTriQ
&
§
Keterangan
a6 = Rumah Pengguna IPAL
J N, # = Manhole
O — = Pipa Sambungan Rumah (MCK)
= Pipa Sambungan Rumah (Dapur)

— = Pipa Induk

Gambar S.14 Jaringan pipa utama [PAL daerah Gambiran Baru (sumber
dok.pribadi, 2007)
4 Instalasi Pengolahan Air Limbah

IPAL komunal yang mulai beroperasi bulan Juli 2006 i terletak pada
bantaran Sungai Gajah Wong Dari pengamatan, pembatas antara sungal dengan
IPAL hanya menggunakan susunan batu kali. Dari informasi warga. setiap luapan
air/banjir pada sungai Gajah Wong, maka air akan turut menggenangi rumah-
rumah warga vang berada di bantaran sungai. Apabila terjadi luapan air maka
akan menvebabkan IPAL turut tergenang oleh banjir, yang mana hal itu dapat
menvebabkan terganggunya proses vang terjadi di dalam IPAL. Scjauh ini warga
belum mengupayakan antisipasi apabila hal tersebut terjadi. baru hanya scbatas

memberi masukan kepada pihak Dinas Lingkungan Hidup sebagai penanggung
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penanggung jawab agar talud pembatas IPAL yang terbuat dari batu kali tersebut
dilakukan semenisasi.
5.2.3 Pembahasan Konsentrasi COD

COD merupakan banyaknya oksigen terlarut yang digunakan untuk
mengoksidasi zat organik yang ada dalam air limbah secara kimia. Banyaknya
oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi bahan organik yang dapat
teroksidasi dapat diukur dengan menggunakan senyawa oksidator kuat dalam
kondisi asam (Metcalf and Eddy, 1991).

Sumber limbah yang masuk ke IPAL Gambiran Baru berasal dari limbah
kamar mandi meliputi segala macam limbah WC, wastafel, buangan air bath up
(mengandung bahan kimia yang berasal dari zat pembersih kloset, sabun, pasta
gigi, dan shampoo). Selain itu juga limbah dapur dari sisa minuman dan cairan
makanan, air bekas cucian bahan mentah (relatif tidak mengandung bahan kimia
dari bahan pencuci), air bekas cucian peralatan masak dan makan (mengandung
bahan kimia dari bahan pencuci), dan juga dari pemakaian detergen untuk
mencuci pakaian.

Dari data pengujian COD menunjukkan terjadinya kenaikan dan
penurunan konsentrasi COD. Rata-rata konsentrasi COD pada inlet sebesar
250,397 mg/l dan untuk outlet sebesar 224,730 mg/l. Efisiensi rata-rata penurunan
konsentrasi COD sebesar 10,25 %. Walaupun terjadi penurunan konsentrasi pada
outlet, namun setelah di uji statistik dengan menggunakan 7 Test didapat
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar COD

inlet dan outlet.
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Naik turun konsentrasi pada inlet terjadi mulai jam 08.00 — 16.00 WIB,
dengan penurunan konsentrasi pada jam 10.00 WIB sebesar 300.455 mg/l, dan
meningkat pada puncaknya jam 16.00 dengan nilai 428.648 mg/l. Lebih jelasnya

pada gambar berikut :
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Gambar 5.15 Fluktuasi Konsentrasi coD

Fluktuasi konsentrasi COD pada jam-jam tersebut terjadi karena aktivitas
lumpur aktif pada inlet yang dipengaruhi oleh lingkungannya. dikarenakan sistem
pengaliran limbah rumah tangga yang kontinyu maka ada kemungkinan suplai
limbah baru yang mengandung bahan organik yang konsentrasinya tinggl
menyebabkan mikroorganisme pada lumpur aktif menyesuaikan diri dengan
suasana baru tersebut, sehingga Pproses pemakanan zat-zat organik tidak
berlangsung optimal.

Konsentrasi COD inlet pada jam 17.00 — 05.00 WIB cenderung

menunjukkan penurunan, dapat dilihat pada gambar berikut :
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TSS merupakan padatan yang menyebabkan kekeruhan air tidak terlarut
dan tidak dapat mengendap langsung. padatan tersuspensi terdirl dari partikel-
partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil dari pada sedimen. Selain itu
merupakan kombinasi dari padatan yang dapat diendapkan dan yang tidak dapat
diendapkan.

Proses yang terjadi pada ABR adalah perombakan atau penguraian
senyawa organik dalam bentuk partikel—partikel terurai dan tersuspensi dengan
bantuan baffle. Fungsi baffle sendiri adalah agar proses penguraian atau
perombakan senyawa organik secara biologis (biodegradable) akan lebih lama
karena dengan adanya baffle laju aliran air limbah akan lebih kecil, sehingga
waktu tinggal air limbah menjadi lama. Dengan adanya baffle diharapkan proscs
penguraian senyawa organik dapat berjalan dengan baik dan kandungan partikel
zat tersuspensi yang ada sudah berkurang (Sasse, 1998).

Juga penurunan kadar TSS disebabkan karena mengendapnya partikel,
yang dikarenakan adanya pengaruh gaya berat. Zat padat tersuspensi dapat
diklasifikasikan menjadi zat padat tersuspensi organik dan anorganik. Zat padat
tersuspensi sendiri dapat diklasifikasikan sekali lagi menjadi zat padat terapung
yang selalu bersifat organik dan zat padat terendap yang dapat bersifat organik
dan anorganik. Zat padat terendap adalah zat padat dalam suspensi yang pada
keadaan tenang dapat mengendap setelah waktu tertentu karena pengaruh gaya
beratnya. Zat padat tersuspensl yang bersifat anorganik contohnya tanah liat,

kwarts dan yang organik contohnya protein, sisa makanan, ganggang, bakteri. Air




80

limbah domestik banyak mengandung sisa makanan sehingga tergolong dalam
sifat organik.

Begitu juga dengan filter anaerob yang terdapat pada dua bak terakhir,
pengolahan dengan filter ini diharapkan untuk MEmproses bahan-bahan yang
tidak terendapkan dan bahan padat terlarut (dissolved solid) dengan card
mengontakkan dengan surplus bakteri yang aktif. Bakteri tersebut akan
menguraikan bahan organik yang ada dalam limbah. Sebagian besar bakteri
tersebut tidak bergerak. Bakteri cenderung diam dan menempel pada partikel
padat seperti pada dinding reaktor atau tempat lain yang permukaannya bisa
digunakan sebagai tempat tempelan (lbnu singgih, 2002).

Ketika air limbah yang mengandung 7SS ini melewati media filter, maka
7SS akan tertahan pada pori atau celah-celah media. 7SS yang telah tertahan pada
pori atau celah-celah media filter ini akan mengalami proses biologi yaitu 7SS di
degradasi oleh baktert. Hal ini terjadi karena 7SS atau zat padat tersuspensi terdiri
dari zat padat tersuspensi organik dan zat padat tersuspensi anorganik. Dimana zat
padat tersuspensi organik ini dan juga bahan-bahan organik lainnya diperlukan
bakteri untuk pertumbuhan sel nya, bahan-bahan tersebut juga akan dirombak

menjadi asam volatile, alkohol, H2, dan COy (Pranoto, 2002).

Masih kecilnya efisiensi yang diperoleh karena pertumbuhan bakteri
pemakan zat organik yang dibutuhkan pada filter (batu volcano) belum sempurna.
Seperti diketahui bahwa air buangan warga pengguna [PAL secara keseluruhan
langsung dialirkan menuju IPAL pada saat permulaan reaktor digunakan (pasca

gempa). Menurut (Ibnu singgih, 2002), sebaiknya pelaksanaan dimulai dengan
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Sepertl diketahui bahwa air buangan warga pengguna IPAL secara keseluruhan
menuju 1PAL pada saat permulaan reaktor digunakan (pasca

ngsung dialirkan
02), sebaiknya pelaksanaan dimulai dengan

la

gempa)- Menurut (1bnu singgih. 20
seperempat aliran harian, baru kemudian batas aliran ditingkatkan secara perlahan
selama 1iga bulan. Dalam prakteknya kemungkinan besar sistem tersebut bart
perfungsi secard optimal antara enam bulan sampai dengat sembilan bulan

kemudian.
3.2.5 Pembahasan Konsentrasi Ameniak
kenaikan dan

Dari data pengujia

n amoniak menunjukkan terjadinya

a inlet sebesar

ak. Rata-rata konsentras amoniak pad

konsentrast amoni
rata penurunan

penurunan
89.6 mg/l dan untuk outlet sebesar 77.4 mg/l. Efisiensi rata-
3,62 Y%. Walaupn terjadi penurunan konsentrast

Konsentrast amoniak sebesar 1
mun setelah di ujl statistik dengah menggunakan T Test didapat

pada outlet, na
amoniak

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar

inlet dan outlet.
Hasil ujl analisa laboratorium. menunjukkan kadar amoniak Yabg
etiap jamnya. hal tersebut terjadi pada sekitar pukul 06.00 -

berﬂuktuatif dilihat s

sar antara 19,3 mg/L

08.00 WIB yaitu berki
penurunan yang signifikan juga yaitu antara pukul 15.00 - 19.00 WIB yang
perkisar antara 161,9 mg/L turun hingga 33,1 mg/L.
Akan lain halnya bila dilihat dari hasil uji statistik secard T test, setelah
dibandingkan antara variabel inlet dan outlet, hasilnya tidak ada perbedaan yang
ok inlet dengan outlet, iU artinya tidak terjadi

signifikan antara kadar amoni
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Amoniak merupakan hasil dekomposisi dalam bentuk bebas sebagai NHj
maupun dalam bentuk ion amonium (NH4") masuk ke lingkungan kita dan
makhluk yang mati diikuti dekomposisi bakteri dari protein hewani maupun
nabati, dekomposisi dari kotoran binatang dan manusia dan reduksi nitrit ke
amoniak. Amoniak merupakan nitrogen yang menjadi NH4~ pada pH rendah dan
disebut amonium.

Amoniak dapat larut dengan cepat di air. Gas amoniak bereaksi dengan air
membentuk amonium hidroksida dengan melepaskan panas yang tinggi.
Perubahan amoniak menjadi amonium dan ion hidroksida berlangsung dengan
cepat dan cenderung menaikkan pH larutan (limbah).

Secara teoritis, kandungan amonium dalam pengolahan secara anaerobik
yang berasal dari air buangan penduduk tidak akan mengalami penurunan
(cenderung meningkat atau tetap). Hal tersebut terjadi karena amonium hanya
akan bereaksi kalau ada oksigen membentuk nitrit kemudian nitrat, melalui proses
denitrifikasi akan membentuk N bebas. Dalam suatu perairan air limbah yang
berupa bahan organik memerlukan oksigen untuk menguraikan bahan organik
tersebut, akan tetapi polutan semacam ini berasal dari berbagai sumber seperti
kotoran hewan, kotoran manusia, tanaman-tanaman yang mati atau sampah
organik. Jika masukan bahan organik ke dalam perairan terus berlangsung dalam
waktu yang lama, oksigen terlarut atau DO akan terus berkurang sampai bakteri
anaerob dapat hidup menggantikan bakteri aerob. Bakteri ini melanjutkan proses
penguraian tetapi dengan hasil yang berlainan, yaitu menghasilkan gas-gas yang

berbau busuk, berbahaya bagi keschatan dan berupa gas yang mudah menyala,




penguraian tetapi dengan hasil yang berlainan, yaitu menghasilkan gas-gas yang
berbau busuk, berbahaya bagi kesehatan dan berupa gas yang mudah menyala,
seperti HpS baunya seperti telur busuk, CHai, PHs (fosin) yang baunya amis dan
Amoniak NHj,

Dari keterangan diatas, bahwasannya amonium dalam suatu perairan
khususnya dalam hal ini adalah air limbah domestik, dapat direduksi tidak dengan
menggunakan sistem pengolahan anaerobik. akan tetapi dengan sistem acrobik.
Adanya amoniak dalam air buangan akan mempunyai akibat-akibat buruk
terhadap lingkungan, misalnya eutrofikasi (terlalu banyak bahan makanan yang
masuk kedalam perairan) maka tumbuhan air mudah berkembang biak dan akan
menutupi perairan, dapat mengakibatkan korosi pada pipa besi. NH;-N dalam
konsentrasi tinggi merupakan racun bagi ikan. konversi dari NH;" menjadi NO;

mempergunakan oksigen dalam jumlah besar.

5.3 Perbandingan Konsentrasi COD, TSS, Amonium dengan Standar
Baku Mutu
Berdasarkan Keputusan KepMen LH 112/2003 tentang pedoman
penetapan Baku Mutu Limbah Domestik, untuk parameter COD batas maksimum
yang diperbolehkan tidak boleh lebih dari 200 mg/l (BOD/COD = 0.,5) dan batas
maksimum pH yang diperbolehkan berkisar antara 6-9. untuk parameter 7.5S batas
maksimu.m yang diperbolehkan tidak boleh lebih dari 100 mg/L. Menurut Surat

Keputusan ~ Gubernur  Kepala Daerah  Istimewa Jogjakarta ~ Nomor:
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Berdasarkan ketiga parameter yang diteliti, kadar keluaran outletnya
apabila dibandingkan dengan baku mutu, belum memenuhi syarat, untuk
konsentrasi COD diperoleh 224,730 mg/l, sedangkan untuk konsentrasi 7SS

diperoleh 173 mg/l, dan untuk amoniak diperoleh 77,4 mg/1




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian pada bab I, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
I. Hasil analisa laboratorium menunjukkan rata-rata konsentrasi COD, TSS,

dan amoniak di inlet dan outlet IPAL komunal Gambiran Baru :

- Rata-rata konsentrasi COD inlet = 250,397mg/l dan outlet = 224,730 mg/1.

- Rata-rata konsentrasi 7SS inlet = 298 mg/1 dan outlet = 173 mg/I.

- Rata-rata konsentrasi amoniak inlet = 89,6 mg/l dan outlet = 77,4 mg/1.

2. Analisa efisiensi penurunan parameter COD, TSS, amoniak pada IPAL
komunal di daerah Gambiran Baru adalah sebagai berikut :

- Efisiensi penurunan kadar COD sebesar 10,25 %.

- Efisiensi penurunan kadar 7SS sebesar 41,92 %.

- Efisiensi penurunan kadar Amonium sebesar 13,62 %.

3. Berdasarkan hasil observasi diketahui tidak semua rumah di wilayah
Gambiran Baru dapat membuang limbahnya cair nya menuju IPAL karena letak
pipa sambungan rumah lebih rendah daripada jaringan pipa induk sehingga tidak
memungkinkan mengalirkan limbahnya secara gravitasi.

4, Pengoperasian pasca gempa, limbah domestik warga keseluruhan

langsung di alirkan kedalam reaktor. Sebaiknya diberi kesempatan dulu agar
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reaktor dapat ditumbuhi oleh bakteri pengurai, dengan cara limbah yang dialirkan
tidak lebih dari seperempat aliran harian. Berawal dengan beban hidrolik penuh

akan menunda proses pembusukan.

6.2 Saran

I. Pengecekan rutin pada jaringan pipa (manhole), pembersihan inlet dari
sampah-sampah padat mesti dilakukan secara rutin. Hal ini membutuhkan pihak
terkait dalam pengelolaannya, sehingga diharapkan kerangka kepengurusan IPAL
yang sudah ada dapat segera dibentuk untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan
di atas.

2. Pembatas antara IPAL dan sungai hanya dengan susunan batu kali, hal ini
sangat riskan apabila terjadi banjir akan menyebabkan luapan air turut
menggenangi IPAL, sehingga dimohon kepada pihak terkait untuk segera
melakukan semenisasi pada pembatas IPAL tersebut.

3. Dengan masih ditemukannya sampah-sampah (pembungkus makanan)
pada inlet, menunjukkan kesadaran warga masih kurang. Untuk itu diharapkan
warga lebih meningkatkan kesadaran dalam penggunaan IPAL, schingga tidak

mengganggu aliran dan proses yang berlangsung pada IPAL.
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LAMPIPAN 7

HASIL PENCURUPAN PARAMETER




Lampiran 1

PENGUKURAN COD INLET DAN OUTLET

Pengukuran COD pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

Sampel | Jam COD Inlet COD Outlet
(mg/) (mg/l)
A B
1 6:00 370.656 426.613
2 7:00 381.312 365.863
3 8:00 405.435 342.289
4 9:00 313.173 325.224
5 10:00 300.455 334.351
6 11:00 346.747 373.199
7 12:00 304.525 241.954
8 13:00 355.395 270.79
9 14:00 403.722 232.289
10 15:00 395.074 255.181
11 16:00 428.648 246.533
12 17:00 240.428 281.633
13 18:00 191.379 225.462
14 19:00 172.262 103.748
15 20:00 133.601 113.253
16 21:00 188.541 118.34
17 22:00 94.94 134.618
18 23:00 116.814 161.667
19 0:00 178.876 101.044
20 1:00 130.549 115.288
21 2:00 127.497 122.957
22 3:00 118.34 124.953
23 4:00 197.403 158.019
24 5:00 113.762 218.26

Teknik Lingkungan, Ul
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Lampiran 1

PERHITUNGAN REMOVAL DAN EFISIENSI COD

Perhitungan removal dan efisiensi COD pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00
sampai 05.00 WIB

Sampel | Jam C(()[Izgl/glet CO(Il)n;)/ll;tlet Removal | Efisiensi (%)
A B (A-B) | ((A-B)/A)*100
1 6:00 370.656 426.613 -55.96 15.10
2 7:00 381.312 365.863 15.45 4.05
3 8:00 405.435 342.289 63.15 15.57
4 9:00 313.173 325224 12.05 3.85
5 10:00 300.455 334.351 -33.90 “11.28
6 11:00 346.747 373.199 226.45 7.63
7 12:00 304.525 241.954 62.57 20.55
8 13:00 355.395 270.79 84.61 23.81
9 14:00 403.722 232.289 171.43 42.46
10 15:00 395.074 255.181 139.89 35.41
11 16:00 428.648 246.533 182.12 42.49
12 17:00 240.428 281.633 4121 17.14
13 18:00 191.379 225.462 34.08 1781
14 19:00 172.262 103.748 68.51 39.77
15 20:00 133.601 113.253 20.35 1523
16 21:00 188.541 118.34 70.20 37.23
17 22:00 94.94 134.618 39.68 -41.79
18 23:00 116.814 161.667 _44.85 -38.40
19 0:00 178.876 101.044 77.83 4351
20 1:00 130.549 115.288 15.26 11.69
21 2:00 127.497 122.957 4.54 3.36
22 3:00 118.34 124.953 6.6 5.59
23 4:00 197.403 158.019 3938 19.95
24 5:00 113.762 218.26 -104.50 91.86
jumlah 6009.534 5393.528
Ratag 250.397 224.730 25.667 10.25
rata

Keterangan : - menunjukkan bahwa terjadi penambahan COD
+ menunjukkan bahwa terjadi penurunan COD

Efisiensi penurunan kadar COD

i = ]230.397-224.730 |x 100 % = 10,25 %
250,397

Teknik Lingkungan, UlI




Lanipiran 1

PENGUKURAN TSS INLET

Pengukuran TSS pada Inlet dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

. Kadar
Sampel | Jam Berat Kosong | Berat Isi Berat Isi-Berat Kosong TSS
(gr) (gr) (mg/l)
&

1 6.00 1.0792 1.1012 0.0220 439
2 7.00 1.0667 1.082] 0.0154 307
3 8.00 1.0657 1.0808 0.0150 301
4 9.00 1.0594 1.0774 0.0180 359
5 10.00 1.0590 1.0752 0.0162 323
6 11.00 1.0692 1.0838 0.0146 293
7 12.00 1.0680 1.0783 0.0104 207
8 13.00 1.0645 1.0825 0.0180 360
9 14.00 1.0669 1.0866 0.0198 395
10 15.00 1.0618 1.0727 0.0109 219
11 16.00 1.0626 1.0746 0.0120 241
12 17.00 1.0657 1.0821 0.0163 327
13 18.00 1.0703 1.0836 0.0133 265
14 19.00 1.0680 1.0884 0.0203 407
15 20.00 1.0642 1.0804 0.0162 323
16 21.00 1.0625 1.0772 0.0148 295
17 22.00 1.0747 1.0883 0.0135 271
18 23.00 1.0615 1.0752 0.0137 273
19 24.00 1.0594 1.0723 0.0128 257
20 1.00 1.0659 1.0770 0.0111 223
2] 2.00 1.0705 1.0825 0.0119 239
22 3.00 1.0641 1.0765 0.0124 248
23 4.00 1.0676 1.0794 0.0118 236
24 5.00 1.0652 1.0819 0.0168 335

Mencari kadar TSS dengan rumus :

TSS (mg/l) = (Berat Isi — Berat Kosong x 1000) x 1000
Sampel (50 ml)

Teknik Lingkungan, Ul
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PENGUKURAN TSS OUTLET

Pengukuran TSS pada Oulet dari jam 06.00 sampai 05.00 wiB

. Kadar
Jam Berat Kosong | Berat Isi Berat Isi-Berat Kosong TSS
(gn) (gr) (mg/l)
6.00 1.0643 1.0735 0.0092 184
7.00 1.0740 1.0830 0.0090 181
8.00 1.0761 1.0849 0.0088 177
9.00 1.0673 1.0763 0.0090 179
10.00 1.0726 1.0820 0.0094 187
11.00 1.0782 1.0867 0.0085 169
12.00 1.0519 1.0606 0.0087 174
13.00 1.0558 1.0654 0.0096 193
14.00 1.0663 1.0754 0.0091 181
15.00 1.0887 1.0975 0.0088 177
16.00 1.0639 1.0728 0.0089 177
17.00 1.0812 1.0899 0.0087 175
18.00 1.0716 1.0807 0.0091 182
19.00 1.0752 1.0845 0.0093 186
20.00 1.0778 1.0869 0.0091 181
21.00 1.0577 1.0662 0.0085 169
22.00 1.0780 1.0868 0.0088 176
23.00 1.0543 1.0625 0.0082 165
24.00 1.0762 1.0842 0.0080 159
1.00 1.0406 1.0486 0.0080 159 J
2.00 1.0742 1.0818 0.0076 151
3.00 1.0730 1.0808 0.0078 157
4.00 1.0774 1.0848 0.0074 149
5.00 1.0793 1.0873 0.0080 160

Mencari kadar TSS dengan rumus :

TSS (mg/l) = (Berat Isi — Berat Kosong x 1000) x 1000

Sampel (50 ml)

Teknik Lingkungan, Ull
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PERHITUNGAN REMOVAL DAN EFISIENSI TSS

Perhitungan penurunan TSS pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00 sampai 05.00

WIiB
Sampel Jam C(();)gl/:;let CO(]l)n;)/:;tlet Removal | Efisiensi (%)
A B (A-B) ((A-B)/A)*100

1 6:00 439 184 255.00 58.09
2 7:00 307 181 126.33 41.15
3 8:00 301 177 124.33 41.31
4 9:00 359 179 179.67 50.05
5 10:00 323 187 135.67 42.00
6 11:00 293 169 123.67 42.21
7 12:00 207 174 33.00 15.94
8 13:00 360 193 167.33 46.48
9 14:00 395 181 213.67 54.09
10 15:00 219 177 42.33 19.33
11 16:00 241 177 63.67 26.42
12 17:00 327 175 152.33 46.59
13 18:00 265 182 83.00 31.32
14 19:00 407 186 221.00 54.30
15 20:00 B 181 141.67 43.86
16 21:00 295 169 125.67 - 42.60
17 22:00 271 176 95.00 35.06
18 23:00 273 165 108.33 39.68
19 0:00 257 159 97.67 38.00
20 1:00 223 159 63.67 28.55
21 2:00 239 151 87.67 36.68
22 3:00 248 157 91.33 36.83
23 4:00 236 149 87.33 37.01
24 5:00 335 160 175.00 52.24

jumlah 7143 4149

Rata-rata 298 173 125 41.92

Keterangan : - menunjukkan bahwa terjadi penambahan TSS
+ menunjukkan bahwa terjadi penurunan TSS

Efisiensi penurunan kadar TSS

n= ]298-173
298

X 100 % =4192%

Teknik Lingkungan, Ul!
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PENGUKURAN AMONIAK INLET DAN OUTLET

Pengukuran Amoniak pada Inlet dan Outlet d

ari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

Amonium Inlet

Amonium Outlet

Sampel | Jam (mg/l) (mg/l)
A B
ﬁ’l 6:00 19.3 1.4
2 7:00 112.9 59.4

3 8:00 80.9 68.8 |
4 9:00 105.5 94.6
r 5 10:00 78.2 121.2
6 11:00 58.4 62.7
7 12:00 77.3 36.8
8 13:00 83.9 40.6
9 14:00 96.2 77.9
10 15:00 161.9 59.0
11 16:00 137.6 65.2
12 17:00 86.5 102.7
13 18:00 56.6 65.3
| 14 19:00 33.1 52.3
15 20:00 53.5 82.6
16 21:00 72.6 121.2
17 22:00 71.8 106.3
18 23:00 108.9 112.9
19 0:00 85.9 73.5
20 | 1:00 118.9 66.5
21 2:00 104.4 105.3
Fzz 3:00 123.6 101.5
23 | 400 137.6 106.1
[ 24 [ 5:00 83.8 73.1

Teknik Lingkungan, Ull




Lampiran 1

PERHITUNGAN REMOVAL DAN EFISIENSI AMONIAK
Perhitungan removal dan efisiensi Amoniak pada Inlet dan Outlet dari jam 06.00

sampai 05.00 WIB

Sampel | Jam Amozll:ll;l/r:)lnlet Amon(ll:l];l)()utlet Removal Efisiensi (%)
A B (A-B) ((A-B)/A)*100

1 6:00 19.3 1.4 17.89 92.69
2 7:00 112.9 59.4 53.51 47.40
3 8:00 80.9 68.8 12.10 14.96
4 9:00 105.5 94.6 10.89 10.32
5 10:00 78.2 121.2 -43.00 -54.99
6 11:00 58.4 62.7 -4.30 -7.36
7 12:00 77.3 36.8 40.50 52.39
8 13:00 83.9 40.6 43.30 51.61
9 14:00 96.2 77.9 18.30 19.02
10 15:00 161.9 59.0 102.90 63.56
11 16:00 137.6 65.2 72.40 52.62
12 17:00 86.5 102.7 -16.20 -18.73
13 18:00 56.6 65.3 -8.70 -15.37
14 19:00 33.1 52.3 -19.20 -58.01
15 20:00 53.5 82.6 -29.10 -54.39
16 21:00 72.6 121.2 -48.60 -60.94
17 22:00 71.8 106.3 -34.50 -48.05
18 23:00 108.9 112.9 -4.00 -3.67
19 0:00 85.9 73.5 12.40 14.44
20 1:00 118.9 66.5 52.40 44.07
21 2:00 104.4 105.3 -0.90 -0.86
22 3:00 123.6 101.5 22.10 17.88
23 4:00 137.6 106.1 31.50 22.89
24 5:00 83.8 73.1 10.70 12.77

jumlah 2149.3 1856.9

Rata- $9.6 77.4 12.2 13.62

rata

Keterangan : - menunjukkan bahwa terjadi penambahan Amoniak
+ menunjukkan bahwa terjadi penurunan Amoniak

Efisiensi penurunan kadar Amoniak

0= [89.6-774 [x100°=13.62°,

89.6

Teknik Lingkungan, Ul




LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No : 08/06 LKL/06/07

Hal . -
SERTIFIKAT HASIL UJdi KUALITAS AIR LIMBAH
Jenis Contoh Uiji . Air Limbah
Asal Contoh Uiji . Pandean, Yk
Parameter yang diuji . Chemica! Oxigen Demand {C0OD)
Kode Contoh Uji 1 30.12.06.TL.UH
Kode Lab. S LTL Ul
Analis - Fachn Mayandi
No Kode Satuan Hasii Pengujian Metode Uji
INLET QUTLET
1 6:00 mg/L 370.66 426.81 SNi 06 — 6989.2-2004
2 7-:00 mgiL 381 31 365.86 SN 06 — 6989.2-2004
3 8:00 mg/t 405.44 342 29 SNI 06 — 6989.2-2004
4 9:00 mg/L 343 17 325 22 SN 08 — 6989.2-2004
5 10:00 mg/L 300.46 33435  (SNI 06 — 6986.2-2004
6 11:00 mg/L 346 75 373.20 SNI 06 — 6989.2-2004
7 2:00 mg/L 304.53 24195  [SNI06-6989.2-2004
8 13:00 - mgliL 355 40 27075 ISNI 06 — 6989.2-2004
9 14.00 mgiL 40372 | 93p0g  SNi06 - 6989.2-2004
10 15:00 mg/L 395 07 255 18 SNi 08 — 6989.2-2004
11 16:00 mgil 428 85 246 53 [SNI 06 — 8989.2-2004
12 17:00 mgit 240.43 281.63  [SNI 08 — 6989.2-2004
13 18:00 mg/L 191.38 22546  [SNI 06 - 6989.2-2004
14 19:00 mgit 17226 103.75  SNI 06 — 6989.2-2004
15 20:00 mg/L 133.60 113.25 SNI 06 — 6989.2-2004
18 21:00 mg/L 188.54 118.34 SNi 06 — 6080.2-2004
17 22:00 mg/L 94.94 134,62 SNI 06 — 6989 2-2004
18 23:00 mg/L 116 81 161,67 SNI 06 — 69809.2-2004
19 0-00 mg/t 178.88 104 04 SNI 06 —- 6989.2-2004
20 1:00 mg/L 130.55 115.29 SNI 06 — 6989.2-2004
21 2:00 mg/L 127 50 12296  1ONI 06 —6989.2-2004
22 3:00 mg/L 118.34 124.95 SNI 06 — 6988.2-2004
23 4:00 mg/L 107 .40 15802  SNI06 - 6989.2-2004
24 5:00 mg/L 113.76 218.26 ISNI 06 — 6989.2-2004
Catatan : 1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk contoh yang diuii

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala

Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP UL

Yogyakarta 05 Juli 2007
Kepala Laboratorium




LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
wﬂﬁ:ﬂ}w JI. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No : 08/06 LKL /06 /07

Hal: -
SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR LIMBAH
Jenis Contoh Uji . Air Limbah Domestik
Asal Contoh Uiji . Pandean, Yk
Parameter yang diuji o Ammonium (NH)
Kode Contoh Uiji 1 30.12.06.TL.UlI
Kode Lab. S LTL. Ul
Analis . Fachri Mayandi
No Kode Satuan Hasil Pengujian Metode Uji
TUwier | oumer
1 6:00 mg/L 19.3 1.41 SNI M -48-1990 - 03
2 7:00 mglL 112.9 59 39 SNi M -48-1990 - 03 7
3 8:00 mg/L 80.9 68.8 SNI'M -48-1880 - 03
4 9-00 mg/L 105.5 94.61 SNt M -48-1990 - 03
5 10:00 mg/L 782 1212 SNI M -48-1980 - 03
6 11:00 mg/L 58 4 627 SNIM 48-1990-03 ]
7 12:00 mg/L 77 B 358.8 SNI M -48-1890 - 03
8 13:00 mg/L 839 406 SNI M -48-1990 - 03
5 14-00 mg/L 96.2 77.9 SNi M -48-1880 - 03
10 15:00 mg/L 1619 59 ‘SNI M -48-1990 - 03
11 16:00 mg/L 137.6 65.2 SNI M -48-1990 - 03
12 17:00 mg/t. 86.5 102.7 SNI M 48-1980 - 03
13 18.00 mg/L 56.6 653 SNi M 48-1680 - 03
14 15:00 ma/l. 331 523 SNI M -48-1890 - 03
15 20:00 mg/L 535 826 SNI M -48-1990 - 03
18 21:00 mg/l 7286 124.2 SNIM -48-1990- 03
17 22:00 mg/L 71.8 106.3 SNI M 48-1990 - 03
18 23.00 mg/L 108 9 1129 SNi M -48-1990 - 03
v 060 el 85 o N b o e -
20 ] 00 mgil 118.9 66.5 SNIM -48-1990 - 03
21 2:00 mg/L 104 .4 1053 SNI M -48-1890 - 03
22 3:00 mg/L 123.6 101.5 SNi M 48-1990 - 03
23 4:00 mg/L 137 8 108.1 SNI M -48-1980 - 03
24 5:00 mg/L 838 73 1 SNi M -48-1990 - 03
Catatan : 1. Hasil uji it hanya berlaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin dari Kepala
Laboratorium Kualitas Lingkungan FTSP Ul
Yogyakarta 05 Juli 2007
Kepala Laboratorium
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Lampiran 2

PERHITUNGAN UJI STATISTIK T TEST UNTUK KONSENTRASI COD
(MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS 12)
Output :

Berikut data yang di uji :

| Jam COD Inlet COD Outlet
6:00 370.656 426.613
7:00 381.312 365.863
8:00 405.435 342.289
9:00 313.173 325.224
10:00 300.455 334.351
11:00 346.747 373.199
12:00 304.525 241.954

" 13:00 355.395 270.79 ﬁi
14:00 403.722 232.289
15:00 395.074 255.181
16:00 428 648 246.533
17:00 240 428 281.633 “i
18:00 191.379 225.462
19:00 172.262 103.748

| 2000 133.601 113.253
21:00 188.541 118.34
22:00 94.94 134.618

| 2300 116.814 161.667
0:00 178.876 101.044
1:00 130.549 115.288
2:00 127.497 122,957

t&oo 118.34 124953 |
4:00 197.403 158.019 |

Ls:oo 113.762 31826 |

Output dari uji t_paired

Paired Samples Statistics

Std. ' Std. Error

Mean fN Deviation | Mean

Pair 1 Inlet 250.39725’ 241 115.005033 | 23.475304
Outlet | 22473033 | 24 99.636642 | 20.338244

Teknik Lingkungan, Ull
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Lampiran 2

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1 Inlet & _

Outlet 24

79

.070

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence ’
Interval of the J ]
_ Difference | |
Std. Error
Mean Std. Deviation | Mean Lower Upper t df ! Sig. (2-tailed)
|
gﬁ}e’t 25.66697 72.844841 | 14.86931 f -5.092762 ‘ 56.426595 1.726 / 23 | 098

Analisis -

Qutput bagian pertama (group statistik)

Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari kedua sampel, yaitu untuk

inlet COD, rata-rata konsentrasi adalah 250,397 mg/l, sedangkan untuk outlet,

rata-rata konsentrasi adalah 224,730 mg/I

Output bagian kedua

Bagian kedua output adalah hasil korelasi antara kedua variabel,

yang

menghasilkan angka 0,779 dengan nilai probabilitas di atas 0,05 (lihat nilaj

signifikansi output yang 0,070). Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara rata-

rata konsentrasi inlet COD dengan rata-rata konsentrasi outlet COD adalah lemah

dan tidak signifikan

Output bagian ketiga (paired sample test)

1. Hipotesis

Hipotesis untuk kasus ini :

Teknik Lingkungan, Ul
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Lampiran 2

E

Ho = Kedua rata-rata konssentrasi adalah identik (rata-rata konsentrasi COD
inlet dan konsentrasi COD outlet adalah sama/tidak berbeda secara nyata)
Hi = Kedua rata-rata konsentrasi COD adalah tidak identik (rata-rata
konsentrasi COD inlet dan outlet adalah berbeda secara nyata)
2. Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan perbandingan t hitung dengan
t tabel
Dasar pengambilan keputusan sama dengan ujit :
Jika statistik hitung (angka t output > statistik tabel (tabel t) maka Ho ditolak, Hi
diterima
Jika statistik hitung (angka t output < statistik tabel (tabel t) maka Ho diterima, Hi
ditolak

Mencari t tabel pada tabel t dengan ketentuan :

- Tingkat signifikansi () adalah 5 %

- Dfatau derajat kebebasan adalah n (umlah data) — I atau 24 — [ = 23

- Uji dilakukan dua sisi karena akan diketahui apakah rata-rata konsentrasj
COD inlet sama dengan rata-rata konsentrasi COD outlet ataukah tidak. Jadi
bisa lebih besar atau lebih kecil, karenanya dipakai uji dua sisi. Perlunya ujj
dua sisi bisa diketahui pula dari output SPSS yang menyebut adanya Two
Tailed Test

Dari tabel t, didapat angka 2,0687

Teknik Lingkungan, UJ|




Lampiran 2

Mencari t hitung deneoan erhitungan pada tabel berikut : :
Konsentrasi Konsentrasi (d-d rata- (d-d rata-
COD Outlet | Selisih (d) Inl-Out rata) rata)?

COD Inlet
-m-_-m_m 6662.4638
-E_m 104.4058
. | 3748 | 14046817
| 14226412 |

390 | 1sststia
R Y R B TR
: 2220 | iriag 14577 | 21247.7511 ]
R % R R N R 17T W
Dog | a8 | 6 | imtz | isses | preaaet
11 T Y

Keterangan perhitungan diatas

a. Menghitung selisih (d), yaitu konsentrasi inlet — kosentrasi outlet

b. Menghitung tota] d, lalu di cari Mean d, yaitu :

616,01 /24 = 26,67

Teknik Lingkungan, U]
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¢.  Menghitung d - (d rata-rata), kemudian mengkuadratkan selisih tersebut, dan
menghitung total kuadrat selisih tersebut, hingga ketemu angka 122046,5291
d.  Mencari Sd? dengan rumus :
Sd*=1/(n-1)x [ total (d - d rata-rata)|?
=1/(24 - 1) x 122046.,5291 = 5306,3708
Sd =+ 5306,3708 = 72,8448

€. Mencari t hitung, dengan rumus :

t= (Xin -~ Xout)
Sd/Vn

Xin dan Xout adalah rata-rata konsentrasi COD inlet dan rata-rata
konsentrasi COD outlet, dimana Xin = 250,397 dan Xout = 224,730,

sehingga selisihnya adalah 250,397 — 224,730 = 25,67.

t hitung = (25.67)
72,8448 /N24

= 1,7263
Catatan : Perhatikan t hitung dari output SPSS yang hasilnya sama

Gambar :

Teknik Lingkungan, Ul




Lampiran 2

H

o ditgrima,

Ho ditolak, Ho ditolak.
Hi diterima Hi diterimga

Karena t hitung terletak pada daerah Ho diterima, maka Hj ditolak, bisa
disimpulkan adalah kedua rata-rata konsentrasi tersebut adalah identik, atay
konsentrasi COD pada inlet dan outlet tidak terdapat perbedaan, dengan arti kata

proses penurunan kadar COD pada IPAL Gambiran Baru tidak terjadi.

Teknik Lingkungan, U]
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PERHITUNGAN U STATISTIK T TEST UNTUK KONSENTRASI TSS

(MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS 12)

Output :
Berikut data yang di uji:

Outout dari uji t _paired

Paired Samples Statistics

\ \ Std. | Std. Error

Mean N . Deviation | Mean

Pair 1 Inlet 297 .63 | 24 62.437 12.745
Outlet | 172.83 04! 11.849] 2419

Teknik Lingkungan, Ull
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Lampiran 2

Paired Samples Correlations

i
\
i
‘
i
i

N Correlation | Sig.
Pair 1 Inlet & ;
Outlet 24 .587 .003
Paired Samples Test
- .. PairedDifferences

! 7‘ 95% Confidence Interval 1

of the Difference

I
|
I
1
|
|

| Std. Eror | ! | |

Mean Std. Deviation Mean & Lower | Upper | t df | Sig. (2-tailed)

: i ! i _ —

Inlet - 124792 | 56304 |  11.493| 101016 | 148.567 |  10.858 | 23 | .00

Outlet I | | | | : i |
Analisis

Qutput bagian pertama (group statistik)

Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari kedua sampel, yaitu untuk

inlet TSS, rata-rata konsentrasi adalah 297,63 mg/l, sedangkan untuk outlet, rata-

rata konsentrasi adalah 172,83 mg/I

Qutput bagian kedua

Bagian kedua output adalah hasil korelasi antara kedua variabel, yang

menghasilkan angka 0,587 dengan nilai probabilitas di bawah 0,05 (lihat nilai

signifikansi output yang 0,003). Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara rata-

rata konsentrasi inlet TSS dengan rata-rata konsentrasi outlet 1SS adalah kuat dan

signitikan

Output bagian ketiga (paired sample test)

~

3. Hipotesis

Hipotesis untuk kasus ini :

Teknik Lingkungan, Ull



Lampiran 2

Ho = Kedua rata-rata konssentrasi adalah identik (rata-rata konsentrasi TSS
inlet dan konsentrasi TSS outlet adalah sama/tidak berbeda secara nyata)
Hi = Kedua rata-rata konsentrasi TSS adalah tidak identik (rata-rata
konsentrasi TSS inlet dan outlet adalah berbeda secara nyata)

4. Pengambilan keputusan

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan perbandingan t hitung dengan

t tabel

Dasar pengambilan keputusan sama denganujit:

Jika statistik hitung (angka t output =~ statistik tabel (tabel t) maka Ho ditolak, Hi

diterima

Jika statistik hitung (angka t output < statistik tabel (tabel t) maka Ho diterima, Hi

ditolak

Mencari t tabel pada tabel t dengan ketentuan :

- Tingkat signifikansi (o) adalah 5 %

. Dfatau derajat kebebasan adalah n (jumlah data) — 1 atau 24-1=123

- Uji dilakukan dua sisi karena akan diketahui apakah rata-rata konsentrasi
TSS inlet sama dengan rata-rata konsentrasi TSS outlet ataukah tidak. Jadi
bisa lebih besar atau lebih kecil, karenanya dipakai uji dua sisl. Perlunya uji
dua sisi bisa diketahui pula dari output SPSS yang menyebut adanya Two
Tailed Test

Dari tabel t, didapat angka 2,0687

Teknik Lingkungan, Ull
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Lampiran 2

Mencari t hitung dengan perhitungan pada tabel berikut : :

Konsentrasi | Konsentrasi : {(d-d rata- (d-d rata-
Jam TSS Inlet TSS Outlet | Selisih (d) Inl-Out rata) rata)’
6:00 439 184 255.00 130.24 16961.4446
7:00 307 181 126.33 1.57 2.4632
8:00 301 177 124.33 -0.43 0.1854
9:00 359 179 179.67 54.90 3014.3150
10:00 323 187 135.67 10.90 118.8706
11.00 293 169 123.67 -1.10 1.2039
12:00 207 174 33.00 -91.76 8420.6113
13:00 360 193 167.33 42.57 1812.1576
14:00 395 181 213.67 88.90 7903.7039
15:00 219 177 42.33 -82.43 6794.7965
16:00 241 177 63.67 -61.10 3732.8706
17:00 327 175 152.33 27.57 760.0743
18:00 265 182 83.00 -41.76 1744.2224
19:00 407 186 221.00 96.24 9261.3891
20:00 323 181 141.67 16.90 285.7039
21:00 295 169 125.67 0.90 0.8150
22:00 271 176 95.00 -29.76 885.8891
23.00 273 165 108.33 -16.43 269.9632
0:00 257 158 97.67 -27.10 734.2595
1:00 223 159 63.67 -61.10 3732.8706
2:00 239 151 87.67 -37.10 1376.2039
3:00 248 157 91.33 -33.43 1117.6020
4:00 236 149 87.33 -37.43 1401.0465
5:00 335 160 175.00 50.24 2523.6669
Total d 2994.33 Total 72856.3287
D rata-rata 124.76
Sad? 3167.6665
Sd 56.282
t 10.858

Keterangan perhitungan diatas :

c. Menghitung selisih (d). yaitu konsentrasi inlet — kosentrasi outlet
d. Menghitung total d, lalu di cari Mean d. yaitu :
299433 /24 =124,76
c. Menghitung d — (d rata-rata). kemudian mengkuadratkan selisih tersebut, dan

menghitung total kuadrat selisih tersebut, hingga ketemu angka 72856,3287

Teknik Lingkungan, UlI
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d. Mencari Sd?, dengan rumus :
§d2=1/(n—-1) x [ total (d — d rata-rata)]
=1/(24 - 1) x 72856,3287 = 3167.6665
Sd =+ 3167.6665 = 56,282
Mencari t hitung, dengan rumus :

t= (Xin — Xout)
Sd/+vn

Xin dan Xout adalah rata-rata konsentrasi TSS inlet dan rata-rata

konsentrasi TSS outlet. dimana Xin = 297,63 dan Xout

172,83,
sehingga selisihnya adalah 297,63 — 172,83 = 124.76.

t hitung = (124.76)
56,282 / V24

s 10,858

Catatan : Perhatikan t hitung dari output SPSS yang hasilnya sama

Gambar :
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Ho diterima, Ho ditolak,
Hi ditolak Hi diterima
+2.,0687 10,858

Karena t hitung terletak pada daerah Ho ditolak, maka bisa disimpulkan adalah
kedua rata-rata konsentrasi tersebut adalah tidak identik, atau konsentrasi TSS
pada inlet dan outlet terdapat perbedaan, dengan arti kata proses penurunan kadar

TSS pada [PAL Gambiran Baru terjadi.

Teknik Lingkungan, Ull



Lampiran 2

PERHITUNGAN UJI STATISTIK T TEST UNTUK KONSENTRASI

AMONIAK (MENGGUNAKAN SOFTWARE SPSS 12)

Output :
Berikut data yang di uji:
Jam Amoniak inlet | Amoniak Outlet
6:00 19.3 1.4
7:00 112.9 59.4
8:00 80.9 68.8
| 9:00 105.5 94.6
10:00 78.2 121.2
11:00 58.4 62.7
12:00 77.3 36.8
13:00 83.9 40.6
14:00 96.2 77.9
15:00 161.9 59.0
| 16:00 137.6 65.2
17:00 86.5 102.7
18:00 56.6 65.3
19:00 33.1 52.3
20:00 53.5 82.6
| 21:.00 72.6 121.2
| 22:00 71.8 106.3
23:00 108.9 112.9
0:00 85.9 735
r«oo 118.9 66.5
2:00 104.4 105.3
3:00 1236 101.5
4:00 137.6 106.1 j
500 | 83.8 734 |
Output dari uji t_paired
Paired Samples Statistics
1 ‘l Std.
! Std. . Error
Mean | N | Deviation |. Mean
Pair Inlet | 89.554 1 24 ' 335136 . 6.8409
1 outlet|77.371 | 24 = 29.4047 | 6.0022

Teknik Lingkungan, Ul
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Paired Samples Correlations
N | Correlation | Sig.
Pair 1 Inlet & Outlet |24 324! 123
Paired Samples Test
| Paired Differences | \
\ TQS% Confidence Interval 3 ‘
| of the Difference 1 : \
| Std. Error i )
Mean I Std. Deviation ‘ Mean Lower Upper t : df , Sig. (2-tailed)
P ! | 1
Intet - 12.1829 | 36.7430 t 75001 | -3.3323 | 27.6981 1.624 23 | 118
Outlet ; 1
Analisis -

Qutput bagian pertama (group statistik)

Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari kedua sampel, yaitu untuk

inlet amoniak, rata-rata konsentrasi adalah 89,554 mg/l, sedangkan untuk outlet,

rata-rata konsentrasi adalah 77,371 mg/!

Qutput bagian kedua

Bagian kedua output adalah hasil korelasi antara kedua variabel, yang
menghasilkan angka 0,324 dengan nilai probabilitas di atas 0,05 (lihat nilai
signifikansi output yang 0,123). Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara rata-

rata konsentrasi inlet COD dengan rata-rata konsentrasi outlet COD adalah lemah

dan tidak signifikan

Qutput bagian ketiga (paired sample test)

5. Hipotesis

Hipotesis untuk kasus ini :

Teknik Lingkungan, Ull
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Ho = Kedua rata-rata konssentrasi adalah identik (rata-rata konsentrasi
amoniak inlet dan konsentrasi amoniak outlet adalah sama/tidak berbeda
secara nyata)
Hi = Kedua rata-rata konsentrasi amoniak adalah tidak identik (rata-rata
konsentrasi amoniak inlet dan outlet adalah berbeda secara nyata)
6. Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan perbandingan t hitung dengan
t tabel
Dasar pengambilan keputusan sama denganujit:
Jika statistik hitung (angka t output > statistik tabel (tabel t) maka Ho ditolak, Hi
diterima
Jika statistik hitung (angka t output < statistik tabel (tabel t) maka Ho diterima, Hi
ditolak

Mencari t tabel pada tabel t dengan ketentuan :

- Tingkat signifikansi (o) adalah 5 %

- Dfatau derajat kebebasan adalah n ( jumlah data) — 1 atau 24 — 1 = 23

- Uji dilakukan dua sisi karena akan diketahui apakah rata-rata konsentrasi
amoniak inlet sama dengan rata-rata konsentrasi amoniak outlet ataukah
tidak. Jadi bisa lebih besar atau lebih kecil, karenanya dipakai uji dua sisi.
Perlunya uji dua sisi bisa diketahui pula dari output SPSS yang menyebut
adanya Two Tailed Test

Dari tabel t, didapat angka 2,0687

Teknik Lingkungan, Ul
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Mencari t hitung dengan perhitungan pada tabel berikut : :

Konsentrasi | Konsentrasi
Jam amoniak amonit:ark Selisih (d) Inl-Out (d-d rata- (dd ra:a-
Inlet Outiet rata) rata)
19.3 1.41 17.89 5.71 32.5708
112.9 59.39 53.51 4133 1707.9278
80.9 68.8 12.10 -0.08 0.0069
105.5 94.61 10.89 -1.29 16716
78.2 121.2 -43.00 -55.18 3045.1543
58 .4 62.7 -4.30 -16.48 271.6865
: 77.3 36.8 - 40.50 28.32 801.8572
? 83.0 406 i 43.30 31.12 068 2729
96.2 77.9 i 18.30 6.12 37.4187
1519 53 f 102.90 90.72 82295892
’ 1376 652 , 72.40 60.22 3526.0971
§6.5 102.7 | -16.20 -28.38 805.5500
i 56.6 65.3 | -8.70 | 2088 4360062
! 33 1 52.3 ‘ -19.20 ' 3138 984 8875
53 5 828 ; 29 10 4128 1704 2700
72.6 22 o I -48.60 60.78 3694.5630
108.9 112.9 4.00 1518 7618868 |
| 859 735 12 40 0.22 00471 |
118 0 A8 5 52 40 40 22 1817.4133
- T 1953 I so -13.08 171.1627
3.6C 12386 101.8 Z2Z2.13¢ .82 58.3485
4:00 137.6 106 1 3150 19.32  373.1497
Total d 292 39 Total 310511713 |

N
~
-
o]

D rata-rata
Sd? 1350.0509
Sd 36.743
t 1.6244

Keterangan perhitungan diatas :

€.

Menghitung selisih (d). vaitu konsentrasi inlet — kosentrasi outlet

. Menghitung total d. lalu di cari Mean d. vaitu :

C.

Menghitung d - (d rata-rata). kemudian mengkuadratkan selisih tersebut, dan

menghitung total kuadrat selisih tersebut. hingga ketemu angka 31051.1713
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d. Mencari Sd?, dengan rumus :
Sd2=1/(n— 1) x| total (d — d rata-rata)]?
=1/(24 - 1) x 31051,1713 = 1350,0509
Sd =+ 1350,0509 = 36,743
g.  Mencari t hitung, dengan rumus :

t = (Xin — Xout)
Sd/~Nn

Xin dan Xout adalah rata-rata konsentrasi COD inlet dan rata-rata
konsentrasi COD outlet. dimana Xin = 89.554 dan Xout = 77.751

sehingga selisihnya adalah 89,554 — 77,731 = 12,18.

t hitung = (12.18)

Catatan : Perhatikan t hitung dari output SPSS yang hasilnya sama

Gambar :

Ho ditolak.
Hi diterima

Ho ditolak,
Hi diterima

AN

Ho ditarima.
Hi ditplak

4

- 2.0687 1.6244 +2.0687
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Karena t hitung terletak pada daerah Ho diterima, maka Hi ditolak, bisa
disimpulkan adalah kedua rata-rata konsentrasi tersebut adalah identik, atau
Konsentrasi amoniak pada inlet dan outlet tidak terdapat perbedaan, dengan arti

kata proses penurunan kadar amoniak pada IPAL Gambiran Rar tidak teriadi
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TABEL t (t STATISTIK)
. df t 5 t 25
1 6.3138 | 12.7062
2 2.92 4.3027
3 2.3534 | 3.1824
4 2.1318 | 2.7764
5 2.015 | 2.5706
6 1.9432 | 2.4469
7 1.8046 | 2.3646
8 1.8595 | 2.306
g 18331 | 2.2622
10 1.8125 | 2.2231
11 17858 | 2.201
12 1.7823 | 2.1788
13 17700 | 21804
14 1.7613 | 2.1448
15 17531 | 2.1314
16 1.7459 . 2.1199
17 1.7396 | 2.1098
18 17341 | 21009
10 1.7281 © 2.093
21 | 17207 | 2.079%
23 2.06887
. 24 1 2.0839 |
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PERHITUNGAN Td (TIME DETENTION)

Perhitungan nilai Td dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB

Td = Volume total m’

maka nilai Td =

Q(m’/jam)

94,2 m’
1,7136 nr'/jam

55 jam

Waktu | Debit (t/dtk) ;;';’t:r‘n Volume (m?) Td (jam)
A B C (c/B |
6:00 0.435 1.566 94.2 60
7:00 0.385 1.386 94.2 68
8:00 0.238 0.8568 94.2 110
9:00 0.217 - 0.7812 94.2 121
10:00 0.196 0.7056 94.2 134
11:00 0.14 0.504 94.2 187
12:00 0.092 0.3312 94.2 284 4
13:00 0.117 0.4212 94.2 224
14:00 0.117 0.4212 94.2 224
15:00 0.116 0.4176 94.2 226 |
16:00 0.159 - 0.5724 94.2 165
17:00 0.222 0.7992 94.2 118
18:00 0.227 0.8172 94.2 115
19:00 0.476 1.7136 94.2 55
20:00 0.163 0.5868 94.2 161
21:00 0.161 05796 | 942 163 |
22:00 0.12 0.432 94.2 218
23:00 0.077 0.2772 94.2 340
0:00 0.038 0.1368 94.2 689
1:00 0.026 0.0936 94.2 1006
L 2:00 0.017 0.0612 94.2 1539
L 3:00 0.0097 0.03492 94.2 2698
| 4:00 0.0085 | 00306 | 942 3078 |
L 500 ¢ 0.036 L0129 | 94.2 727 |
Rumus Td :

Teknik Lingkungan, Ui
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PENGUKURAN SUHU

Pengukuran suhu dari jam 06.00-sampai 05.00 WIB

. Debit Suhu Inlet Outlet
Sampel | Waktu | Debit (It/dtk) (m?/jam) CC) ¢C)
1 6:00 0.435 1.566 29.8 293 |
2 7:00 0.385 1.386 30.5 29
3 8:00 0.238 0.8568 30.6 29.8
4 9:00 0.217 0.7812 30.6 30.1
5 10:00 0.196 0.7056 30.8 30.6
6 11:00 | 0.14 0.504 31.1 30.5
7 12:00 0.092 0.3312 30.9 302
8 13:00 0.117 0.4212 30.8 30.6 |
9 1400 . 0117 1 04212 31 309
10 15:00 | 0.1106 0.4176 31.5 312
11 16:00 | 0.159 0.5724 31.7 3L
12 1 17:00 0.222 0.7992 30.7 305 |
13 18:00 0.227 0.8172 30.4 298
14 19:00 | 0476 | 17136 304 295
152000 0163 | 0.3868 306 | 297
16 2100 6,161 . 0.3796 30.4 o208
17 22:00 0.12 0.432 30.3 298
18 25:00 0.077 . 02772 | 305 | 298
19 0:00 0.038 . 0.1368 303 | 208 |
20 1:00 0.026 0.0936 302 1 296
21 2:00 0.017 . 0.0612 29.8 293
22 3000 (0097 0.03492 | 29.6 294 |
23 400 1 0.0083 0.0306 | 29.5 62
24 1 5:00 0.036 0.1256 26
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PENGUKURAN pH

Pengukuran pH dari jam 06.00 sampai 05.00 WIB
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KIUSIONER DALAM BENTUK TABEL

Tabel Status Kependudukan

Asal Jawaban | Jumlah (%)
Asli 13 72
Pendatang S5 28
18 KK 100%

Tabel Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah | Jawaban | Jumlah (%)
3 Orang 2 11%
4 Orang 12 66%
5 Orang 3 17%

> 5 Orang 1 6%
Jumlah 18 KK 100 %

Tabel Tingkat Pekerjaan Masyarakat

Pei::jl:an Jawaban | Jumlah (%)
PNS 4 22%
Wiraswasta 7 39%
Karyawan 5 28%
Dl 2 11%
Jumlah 18 KK 100 %

Tabel Tingkat Pendapatan warga Perbulan

Pendapatan | Jawaban | Jumiah(%) i
< Rp. 500.000 2 11 |
Rp. 500-1 juta 3 17
Rp. 1-1,5 juta 8 44
Rp. 1,5-2 juta 0 0
> Rp. 2 juta 5 28
| 18 KK 100%
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Tabel Lama Menetap

Waktu Jawaban | Jumlah (%)
1-5 Tahun 6
5-10 Tahun 6
" 10-15 Tahun 72
15-20 Tahun 17
18 KK 100 %

Tabel Pemakaian Air Bersih

{:Pcmakaian Jawaban | Jumlah (%)
<50 Vhart | 11
{50 - 100 Vhari 6
100 - 150 Vhari 2 11
. 130 - 200 Vhari 5 28
200 - 250 Vhari 44
18 KK 100% |

Tabel Sumber Air Bersih

Sumber ' Jawaban | Jumlah (%)
. Alr Sumur 12 100
L Air Hujan | 0 0
| Air Sungai 0 0
. Membeli 0 0
i 18 KK 100 %

t abel Limbah Cair Yang Masuk ke
Saluran Air Buangan

Sumber | Jawaban | Jumiah (%)
Wamar Mandi | 2 ‘ 17 ’-
W 2 i1
Danus O 0 !
. Tempat Cuct | 0 0 :
Semua 13 712
18 KK 100%

Teknik Lingkungan, Ul
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Tabel Tanggapan Warga Terhadap IPAL
komunal

‘ Tanggapan Jawaban Jurﬁiah(“/&»);
Setuju 18 100 :

1

Tidak setuju | 0 ;

T [ 18KK | 100% |

Tabel Perlunva Dibentuk Struktur Pengelola IPAL

Tanggapan | Jawaban Jumiah (%) !

T
|
i
}

Tabel Kesadaran Apabila Ditarik
Biaya Perbulan

ban | Jumiah (/%

tanggapan  Jawa
Lot iQ ? 10N
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CRM (Certifiect Reference Materiaj)

batan standar bers etifikat Yang lertelusur ke SISLm fasion, A CYR TR
3 Cara uji

3.1 Prinsip

VOK (Chermical Oxygen Cemandg = COOY adalah Jurrilaty olesidan Cryr, ™ Yang oo aks
=ngan conton uji dan dinyalakan sehagai Mg Oy untuk tis A0 1000 wutuln Ll
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3.3 Pera!atan

&) Spekin, Jotornete, SINAC L ol

) Fuvel:

oy Iubur:c; PENICerTIE Yoy DIk e GUCEa B e TS rmrr il e g Sl o R
100 mm: 20 iy 150 mm atau 25y, N0 am »‘m}[u;w Wil g alterigy) lamn

Sunakan gy TPl Larosine dengan Kaoas g NS Ddtanncter 'Y REE S AVRT dengan 2y
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d) eman 48 dengan Wbarg-i, Laryg pen Ve bor L
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) aky ukur 50 mL.o1on ml, Zan b 200 Ay il
9) nipe: valum 5 il 10 19 mi, o0 mb dan e il

DY ogslas Frala; dan

)
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3.4 Kesmamatan Kerja

Perbatian Selely rm ablan pep, g
Kemu Mgkinen jga; tharn N9l padg Subiy

A ST UL LTSI, I o

3.5 Persiapan dan Pengawetan Contoh yjj
351 Persiapan contoh yjj

L Heme Juikarn or lioh uji

b} Cuej Eliung ey dar tuty,
¢} Foet volurme  Conoy f: Utar
pereaks: aqam Suf.‘gt Yag mema Lowvann
- b l‘
L J

NN Dl

Tabel 1 Conteh Wi dan larutan Pereakgi Untuk bermacam-macam tab'mg Pencerng

e T T ——

P - Larutan ST T
. Contohu: i Larutar | Al volum .
Tabung Pencerra (mL) j | P2ncerny (i) | Pereaks; 2sam | [oiaivo e
4\

T amrg?u ltur

‘7"\-~~~— ———— . Sulfat (mL) | __T‘L) ]
18X 100 gy / 2 50 ]
|
J
!

<90 f I o I
! 20X 150 mm : 5,00 i | 150 f
/ 25 % 1 50 rm f 10,00 | . / AN !
StandarAmpul D 2,80 / | 33 '
P10 | j | | ‘
] | 1 X
— \«\.M-L“\.\\~J,\ T —— _;\;__\L_ |
d) Tulup ta::u_.'m_t; Jian ool Pariahes - 0G0
e) Letalklor fa‘:bung Péds Permanss YEND gy P sy 3l
refuke Siama 24 ‘
362 Peneg awetan Contoh ujj
Contad SOe i R D h - ’
Contoh w: Wiy ‘\fL: Al Myers 5 e IS dan
CONtoh L «:frf_,;rs':/:fm RESE pordin Inl el
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3.6 Persiapan Pengujian
Pembuatan kurva kalibrasj

a) Optimalkan alal wji spektrofolometer SEsUal petun)uy FENGAUNGan alat
KNK,

D) Siapkan setidawnys & learuman standar KHP  ekuivaen dengan Kok
kisaran konsertras(

Lk P

SR e gl I

@]
~

Gunakan voluma Percaks Yang sama aniarg CONRLON dar Lay Ut an Standar f e
Faca absorbansinya pada panjang qelom bang €00 nm At
Buat kurva Kalibragi.

jal

alt panyang ge\mmuar,g G20

@
~—

3.7 Proseduyr

£

a) Dinginkan pertahan-ahan cotitah Yang sudalh direfluts SAMDAL eyl Para untulk
nencegah terbontuknya ndapan  Jika perly, saat perndingiman Sesekal LD 2ontonm
dibuka untuk mencegal adanya telaman Qas.

0) Biarkan suspenaim engendap Jan rastikan hagiar Yano g

)

, W Grukr berarhens, Jean

Lil-ar contoh dan tarutan Standar pa g pariang g/;h,ir‘nr:u:um;; YRR e g flalan i

atau 600 T,

d) Pady panjang gelombang soy T guialan Slanko
refecansi.

&) Jika konsentrag FACHC 1ebin Fecl atay cam

YANG udalk dire fluks sebagal lan )

atia dengan o0 L ST pada

Darjang go;’or'nbr:mr;; 420 0m BUnakan percake air zebiag i,

' Ub_r absomy Blanka Yang tidak gire o, Sreds
air sebagal RPeNg2anti conter Lt akan e

4} Feroedasn H050rbane artara coriton SETET
HENQUKUran KO- COnuuhy wjj

f) Pl perbedaar S0SOMEns] antacg Hanis AEOG ik - s “ CEANE o CR
vang direfiuks te;‘iadap PSS ami e MESING-r 55, BRI

o Lakukan analisa dupfo

3.8 'Jerhitungan
Silar (KO - Sebiavg v BRI

a) Masukkan Basil pemb ez Gatizorbens, SOMbEh U e daigp CLve ke hibras

D) Milsi KO K adalah bge Fembacasn Komse rtrgs, LORLOR U s RENIRVES el

4 Jaminan Mmutu dun Pengendalian muty

4.1 Janiinan niuty

4y Gunzican Gahan b, 5 BRI

D) Guriakan aaat gels s Delas o .

T} Gunakan &iat ulkur Yang teriaiibra o

i Gunakan air sulineg babge SIS . HEmhuatan o IV ]

“) Uikarakan SleR arals Yang hompeter

i T aralic oyl - 1

] banalisis Ut dod el o R HN SN S Y B ol
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4.2 Pengendalian muty

724

a) Limieritas Kunva kalibraz, {(ri harus Jeiin besar atay « NG dengan oo, 15

h) Lakukan analisrs  blanke UK Koritro] Kortemir a5 lmnrluwr A1

QrGatil g RIS
dalam larutan blanieg Maous b kel dad hatag Tetalog]

O

Lakuikan dﬂd!S"ﬂ duplo ntu.« kortro Keteiilian analic Perkg PIredgh s
{Relatve po Cricet O, fﬂmw' FO) torhade an dug Fonentigs
AT

epliiga adalah folas NN
atau sama dengan s, me) nmenggunakan eraamasy bl

dérein pope

—
D4+ 7o

«

RPD = 4 - X)X 100%

dengarn bengartigr

21 adalah NONSE M FOW nada Uwsw\tUcars pettars,

X2 adalah - MEeNtras] b Oy Pads penentyap ! w2l

Bila nilaj KPP0 Iehin Besar dan 5o o, LEngLan | AN g, SIATNN
5 Rekomerwdas.‘

Kontro| Akurasi Gapat dilakukan dengan Salah saty dari berikut ir:
a) Analisic SRATL

h) Lakukan - nalisig \EEP./‘.@'(‘-'

Shlirse
2 Analisle Bhimd < Saminle
dl Msaran PoErs o tapn ML ki LT a R Ty ST =
da!{f‘ﬂi Seri :’\Jt —f ft
T

S dari 7
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Air dan ajr limbah- Bagian z: Cara ujj badatan tersuspensi total
(Total Suspended Solid, Tss S} serara gravimetri

1 Ruang lingkup

Aetode i d*oun mm Uit menentukan re dv teratiane ng

Jang terdaat Salin conton uj
air dan ajr o secarg gravimetr Melode i Lkl LHM ASUK ey ertuan Dahian Vang
Mmengapung, ’I'mg BN Vang mudah menguap darn delon HOSIST dairam rminerz|

2 stilak dan definigi

2.1
padatan tersyg Spensj totg) (TSS)

cesidu dar pactaisr L ota] Yang tetans,- VT SAMNGH dengean LisUren DErUke] Aairmg! 2l
atau lehih Desar ¢an Ukuran p; artikel lontoga

3 Cara i

3.1 Prinsim

Coritoh Uiyt b oo
vgr‘!g fertahian a3
SAMB o i
k& padatan
SOr-por]
Gutim s

3.2 Bahan

&) Werfys SR s,
T Whatr Fragg

far T8¢ 7 S

1ENGEn Nuran ey

L I Y Ty
RIS IRETET 2T

Do Suting,
3.3 Peralatan

&) desikaior YENQ Lgri

B Oven unigh Pernzonerge, - HcA SEIN SRy e
o] Hrrmg.mh“ ak . - Y

d) pern ciadi G

2)opipet ol i




) gelas ukur,
G Cawar aluminiung

b)) cavean porseley Cavan G

iopenjepir,

1) Kaca arloji; dan

<) pompavacum

24 Persiapan dar, Pengawetan contoh uji
3.4.1 Persiapan cantoh uji

SUnakan wadah gels atau boto) Olastil polintilen 8l3LYang satarg

34.2 Perigawetan contoh

Aveivan conlal Ui mads

5 S R T e, MG LT LR SNH AR
terhadan padsian Crotal uy < RN 11 SREn A e g 24 am

3.4.3 Pengurangan gangguan

ShOERIERRGN ol brsig oy IRER IR U RTHIRArS:

Y :'“Al'jfu VAN b by dalom sar " R AT SR TOTEt ST Sl et
menjetbal ar, RN T R Contob L SR Al A B E O = T SH
i
Lt SR L i g - AR AT AT IV TR DRy
dalarm bozitins g R IR s

G Hindar B i ' e I s
aial oo
R PR R

3.5 Persiapan pPengujian

3.5.1 Fersiapar kertas Saring atau cawan Gooch

) Letakkan et ST Ials e LT enzan
QI suling berlebir 20 3 os Alr
matikan varum  dan Foepie =

S Findabican Kerts carin g
l_hgu nakan cawar, Fooos .

Peralzizn firas R 1t Brfrar
lanasung dikeringloan

©) weringkar datam SNENLE IS sumy 02 SEMEAl dore o, LI swlam g P e
ane desilkator FE LI o SHUCETT

ol

o uligl largial

berstlebit koo, D R T T

ST SlaU sampa

e ata Www Tl

8 Prosedyr

(@3]

1) Lakulkan Senva

V&KL Bl Sanngs ERGGT Tl g
suling '
iy - “t ;
. Ceontan Sy RGO ry ey Fooap or N
e mogen —

\

Ol Canon iy

SR : SRR e, SHSTNIR RIS
Mg net,




e, vv’\'auu-u'_’.vvﬂ

dj Cug kertas g AN atay sAtngan dengar, = 0 ar SN, Dar)an kerimg
dan Iaﬂ)ulmn Penyannigan denvan vakum elaria Domeany dGa diperalel, fre
SeImpUIma. Conton Uil dengan PAYEAA b AT Hnggi e R IR
tartbahar,

';»mpur.":a‘

My arngar

.'3?9.’7(.‘!_,'1_‘,}6”7

2} F‘t(‘(cf-al'lke.trr Fartag SECN SRLACD Prat- balt iz FoCalalar EEIYE WAeY iz LAty Loy

v AN b I0G Al sebagar per, YANYIG iy Ul ar i
cawan darr g Fandakaram alatn Y4

RN R ol Lh_ﬂlf‘»”l

o Kerip ngkan dalam aven ge qu,\wa selama Jatn pada suny LTS Sanna, deroan

105°%C ¢ dinginkan o dalam deg) ator untuk mey nyeimtangkan SUhu dan timp any

9) Ulang iy thapan Pengeringar, Pendnginan dalar desiator ge S kel an ATV
Sampal dineralet berat 1 onrstan gtay Sampa Perubahgr berat febuh Lo dari o,
tertiaday Rrenimbangan se Iw“mm\/a atan leiuh o) Jarin o g

CATATAN 1 Jika filtras SEMRUMEA gty o Wk el da] 10 renit ey et
Rertas sarjr TG alny by N voiure ortoh .
CATAT fipp Ukt volurme LONEON g vy Q9 rnEnoh s
dengar 200 s dika volurie Yarg chSaimng tidaic memer
drsarnpal 1000 |

A berag vrmwz FeSioy 2 s 1) 3ae
Wi sl mming WO, Garbesar v Hirie o

3.7 F’erhitungan

Mg TS5 periter

dengan Perics dran
Wadah boral et

adalaly b at bty

“

03}

4 Jaminar mutu dan Pengendalian muty
4.1 Jamina/.mutu

) Cunakar clat gelas bep Is kontaminge]
a) ounakan ~1a; UKL vang terka) ibras
b} Dikerjghkar oleh anags =l

¢ Lakukan halisis dalag JANORa waldgy Par tidan o AT AT ) t

) TiaE a2
Jan

4.2

a) Laky) LUK Kot Kb o g

b)Y Laky : UL Morire z NN S

o -~ sk ~ - * -1 o
(Ml ; AT et atgy EEDY tarrs SofEan o
Laviah 53 dengan PRI IUn dea PEUSEm An b il ‘
KEPD = e
DA e T
’ ndalaly L R T T O SUCUE e ST TR Pulan ot

3 dari 5




X adalah kam!u"rgan Padatan lersuspern s Pada prrent; R g
Bila nilai RED febin besar 3%, Penentuan m arus ditidang

5 Rokomendasi

Lot kan JMS Glau Uk, o AW RG b g S van g drgunal o

¢

ddaric
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Peralaran dan Bukay p Al 4 N :
=] wtllat:‘n .......................... :
2,12 Bal han Pcn\my:wg N .
Persiapan Benda § § BRI
Persiapan S i 8 SN L

231 7 cm‘vunmn Lomian Tndi ‘\mw):;{r:m, NITN

2.5.2 Pembya, an Laryian I‘)af‘x:x: An Dnium NN :
2.3.3 Pembuy, tan Kupva 3 I B i
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Maksyy dan Tujuan | |
! Maksug

Metode Pengujian jp; dxma»\sudkan Sehapa; P28ingan ¢, nel
PEngujian kay dar amonium » "Hy daigp ™ air, ,

2 Tijuzn
Tujuan Metode pcncm)xanxmunw VTCmDeroiah ., " ‘
Ruany Lingkup ' ' |
Lingkup Pengujian melipyy;

) c“ra Pengujian kadar n NIty van

< SRS R
- 500 M/ NH.. N:
Z) ;/an,‘ an metode Siessia (! IPEECE
sisaran Panjang ge| MZang ¢on
}’r,\ng;or(i:m
B(.bunpa Pengertian yang beriajian SRLLO megls Penguiing
D Kumg Kalibrag adalay graiix yone CFlCnvaiagay Ly Boknde-

larutan | yaky dcngdn hesil permn, M1 serangn PAsuk e DR
erupakan garie lurus; '

2) larutan induk adalah | lerutan daku Sang dibyag dengon o i }‘
tingai ¢ I.malandlgun Quniuk mcmbuntlzm.hmb:rkw('ﬂ fonlinas ]
“ng Jﬂbwr\n(an !
3) I Utan byky ada‘l lerutan SOOR men; unmm 2 kadar S S /
diketan Wiscearg pasti dar, larg ang \’z/" nakan _v Pagai ooy Gl f
<qu1r1r>LngU)mn. '
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2.1 Por: 2latan dan B')Hmlcnurunlbu
/ RSS! Y‘*:aiazan
' Poon,

SoEMIEn yang digunalyan terdin] ains:

) <pz SUofolg CMmeter sing- tngeal oiay sinar garda sang Dirrinunyg;

/ “isaran Panjang ado'“ban - 190-900 fm dan Jeyq, r"'n‘ 10,2.29 na,
serta lcmh dxl\m brasy 2ada san diy gunakan;

) QIImu“’v ﬂ,ZTﬁC“WD""\’QI ki%ar?n,,ITO ~,d<3ng:m weteliion G 1 dan
telah du\Cl“Ou.S] pada cany d'gnmk;m;

J) m Peivuling v, Ing (- '

10U ()0 ML dan dilengia,

| velus borosilica dengan kap,
/ S N
}f 4) bipet mik; ro OO,‘?SO, 300 dan 10

a5 1 a5
nalag perigargy subu:
Dl

5) ILEL)U ukur 300 dun 000 Tl
! L) celas ukur 100 mi:
/ By ;’;ipc(ulfur 0 mi
i OJ ahy '_r}on:“c; CE00 ¢ 2en N
/ = el piala 100 mp.
S0y Un Penun Gng U

Bahinn y - | . : - ]
DBaha; - Kimia Yang bc,’,\dau::s 8 done 2anan lain Y (!v\tpm:tl:x:] dola
Fenguian g n! rding alag
. e e
) TNonjum Xlorida NS
) I Mutan Ne ¢ssler
3) g STULEN penvg €23 borg::
(AN 1 ' [ ' .
S lerunan natrium murol:s;ca. NaCH, ON:
) larugan A5am sulfa; Hasoy, g
A e .o 7
6 larutan 430m ‘Jo“:t, 2%%:
7 Kortas fakemys YANE Mo TERATAN O 0.y
2L BN $1apan Bengg l

, Sk beady ), Cengan (q; NIRRT kut
LAY 1 .. . 1 .

: Jsediakan Ontoh ) Yang telihy g, Dl seguy: CIRLAE Motag. Por

' > - = o
arabitan o, RO T ST S SMNI M. 1959 I
|

p——

— At N\\\_\-—\\\ e T L ————— ——— .

D'.Af\r\,r«ry/\r Libin .
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2)  ukur 300 mL contoh uji szcarg duplo dan musukkan ke dalam e
penyuling 500 mL: ' .

2)  tambahkan %,leamtanpcnyar
didin; '

4)  tepatkan PH ‘menjadi 9,5 ¢engan panambahan laruian natriym
hidroksida 6N, menggunakan alar pi meter:

5) hidupkan alat penyuling dan agyr Keeepatan penyuiingan ¢-10
ml/menit; ‘

3) tampung air sulingan ke dalam labu erlenmeyer 250 mp yang talah
diisi 30 mL larutan asam Dorat sebanyak 120 ml. atay sarapal tdab:
mengandung amonfa yang dapat diketahu; derigan kertos Lk mus;

7)  encerkan menjadi 300 ml. dengan penambahan airsuling;

8)  benda uji siap diuji, )

1282 borat serta veberana butirbary

2.3 Persiapan Pengujian

(993

Pembuatan Larutan Induk Ammﬁum, BN

Cvltos- N

- Buatlaruten induk 1000 Mg/l Ny

Lelgantahavan seba

¢ SRAnseoagal b
1) larutkan 5,819 ¢ amonium dorida, NHLCHL vang ielan Glloeringbon
J . . . . ‘. e
‘ pada suhu 100 °C selama 2 jan; Gengan 100 ml a)r suling i datam
t A
1 |

abu nkur 1000 ml:

2)  iambahkan air suling sampa iepatpedo tandadera,
732 Pembuaton Larutan Baku Amonism, NT7:.N
Buat larutan baku amonium dengan tahagpan seoagai berikut:
1) pipet 0, 250, 500, 1000 dan 2500l taruan induk Aot oo don
masukkan masing-masing ke dalam fabu ubur 500 ml.;
2)  umbahkan uirsulingszlm;mn:pmpm.‘nm:*.dulcra:;ch{ngg:u Dol
kadar amanium-IN sehesar ) 050 1,00 2,5 dan S0 el iy
233 Pembuatan Nurva Kalibras]

Buat kurva kalibyrasi cengan tahapan sebanai b
iy ootimalkan alat spekirofotometer sesg; peunjul pengous an nia
watuk pengujian kadar araium;

Z)  uiur 5O mL Jarutan baku seary cuplo Zanmasukkan ke dae inty
Jdenmeyer 100 mL:
3)

tembahkan 1 mL laruton Pasler, kocok dan biarkan proges renisd
berlangsung paling sedikit swliima 10 —o N

PR




)
serapan-masuknya;

5)
periksa keadan
perbeda:
nyJa;

an aiatdanuiangita
annya lebih keeil nrau s:

1)

Persamann varis lurusnya,

Cara Ujs

mi

PRI

2V tambahkan ml larutan Nesgle

serapan-masuknva,

musukkan ke dalam kuvet paduolatspekirolotome for

p“mla perocda:m has‘l pengukuransecarady

buat kurva kalibrasi berdasarkan dais tehap 4) di

amonium-N dengan twhupan s

ukur 30 mL benda uji dan masuklan -

21, koeok dan o
ber! mvsung paling sedikit seluma 10 meni
muasukkan ke dalam kuver pada alat spc?.(rofc!on*

VARV

L% I

Laca o aan cauat

plolebihbesa dam 2%
rhapan 2) sampai dengan 4 4, )pnolla
ama deogan 296, rata-roaian hasil- f

at

a5 athu tariekan |

elagai L

(]

e dalam fabu erler oo

100

arkan vroses reaks

eror tmcq duncaiar

-~
-
7

A A AR e s e ol Ml i . el s T\ v i e T

!
a3 ‘erhitungan ' ;
tirung vadar amonium-N dala; m benda uji darnpan menzzunabg karg J 5
seosrostetau tentukan persamann garis iurussa dan perhatikan k d-hal I
N { |
R TITA P ‘ | ’
seiicn »wwvr.'n\,xmm‘ur‘.'”"ld\)‘r\,Ju AN Antare cus penvukurar
1 1 k4 < |
cuplo adaloh 29, rata-retakan hasilove- l
~ 1o ) : ' : KR oz l
) apahiia hosil perhitungan xada; urr./:‘.::::*.‘.»:\" lebin besar darf 2,00 l
my/Lulengd pengujian denyan cura menzencerlan benda ui
’ i
2.6 [Lanoran : !I
] I
CCatat pada formulie Nerja hal-hal sebasai beripun ’ :
') purameter vang diperiksa; !
2) numapemeriksa; |
>y tangug! pemeriksaun:
©)  nomo- laboratorium: |
5y doats ki Kulibrasi: |
L) nomaor contoh yji;
) lokast p engambilu 1comohup,
» \kJLUw engumbilon contoh uji:
I
e ]
lara RN AN A e g R R v O P e N LAy
TP LI VA L et Liin L aay 2U an Dt
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9)  pembacaan serapan masuk pertama dan kedua;
10)  kadar dalam benda uii.
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KEPUTUSAN
MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP
NOMOR 112 TAHUN 2003
TENTANG
KU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

MENTERI NEGARA LINGKUNGA HIDUP,

Nienihmbang ! behiwe  untuk melixsanakan ketenman Pasal 27 avat (1)

Peraturan Pemerintah  Nomor 82  Tahun 2000 tentan
Pengelolaan Kualitas Air dan Fengendalian Fencemeran Alr

maka dipandang perlu menetapkan Keputusan Men:eid IVegara

Lingkungan Hlidup tentan g Baku Mute Al Limbal Uorestix;

Viengingat . 1. Undang-uncang Ncor 23 Tanun 1907 tentang Vengelolaan

Lingkungan Hidup ¢ Lembaran IMNzgara Tahun

Tambahan Lembaren Negara Normor 3699);

1067 Nomor 03,

2 1999 tentany Farervintehen
1959 Nomor 60 “amwanan
30 Peranuran Pemerintz Nor~or 27 Talu 1000 tertamo A et s
Teramuran Pemerinizn Norror 27 Tahuan 19798 terdand Anadss
Mengenzi Dampek Lingkungan Hidup (Lembavan Negara
Talhun 1999 Nomer 59, Tambahan Lembaran Negara Novasy
3833);
4. Peraturan Pemeriniah Nomo

Kewrenangan Pemerintah dan Kewenangan

25  Tahun 2007  teraany

Provirsi Sevagal

Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 .Nomor 54,

Tambtahan Lembaran Negara Nornor 3852%;

(S04

/7
= > Clepald N memy e AN
5 Peraturan Pemerintalhh  MNomor oo lalw
™ elel ~ T Tes Air ¢
Pengelciean Kualitas Alr dar Penger: daiian
2

(Lernbaran  Negarz Tahun 2071 I‘omor

[STRRE [ A
AN entany
Percimaran L
PR,
153 Tambahan




ON

Keputusan Presiden Nonior 2 Tahun 2002 tentang !
Atas Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2007 entang

edudukan, Tugas, Fungsi, Kewen angan, Susunpan r ;"‘ﬂsA :
Dan Tata Kerja Menteri Negara;

Terubahan

MEMUTUSKADN:

Cdenctapkan: KEPUTUSAN MENTERD NEGARA LINGKUNGAN HIDUP

TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTI <,

] - ul
Pacal

Datam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

od

W

aku mutu ais inthal

Alr limbah domestik adalah air limbak yang berasal dari usanz dan
kegiatan permukiman (real estate), rumah moaran (restaur
perniagaan. apartemen dan asrama;

U atau
an),  pookantoran,

Baku mutt air limbahh domestik adzlah ukuran batas crau lodar
pencemar can atau jurmlah unsur pencema
delamn air limbah domestik yang
pcrmakaaru'; '

Pvang ditenggang keberadeannya
avan mln,mx.b ataw dilepras ke oir

Pengolahan e ah
limbah yaig ¢ ra | \ @ (xolekiif) s L LSUARY ke
alrpermukaan;

L

Memeri adala

A Menterl yang ditugasi untik mengelola Hagku zan hirup
dan pengenda:ian dampak lin gkungen,
Pesal 2
Baku mute gy lhnbah domestik beriak- bagl usalha dan ate s Kegitan
permukiman (real esizte), rumah

makan (restauran), parkantcran, - Loniagean,
apaxtcmen dan asrama ‘

Baku rnutu air limbah domestik sebagalinan

2 dinaksud dale aver (1)
berlaku untuk pengolahan air limbali domestik terpadu.

~

hcomestik adalaly setagetmuna tertartun dale =~ amsian
rutusan ind.




Baku mutu air limbah domestik dalam keputusan ini berlaku ba agi:
a. semua kawasan permukiman (real estate), kawasan perkantcran, kaswa

S
perniagean, dan apartemen;

©. rumah makan (restauran) yang luas bangunannya le nh dari 1000 meter
persegi; dan

¢. asrama vang berpenghuni 100 (seratus) crang atau lebih.

[Pasal 5

Baku matu air limbah domestik untuk perumahan yang diolah secara irdivida
akan dizentukan kemudian,

. Pasal 6
SN

/(1) Baku rnutu air limbah domestik daerab ditetapkan dengan Peraturan Dacrah
. rovinsi dengan ketentuan sama atau lebih ketat dari ketentuzn sebagaimana
tersebut dalarn Lampiran Keputusan iri.

1

(2) Apadila baku mutu air limbah domestik aaeran seb ragaimana dimeksud
dalam ayat (1; belum ditetapkan, maka berlaku baku mutv air limban
domestik sebagaimana tersebut dalam Lampiran Keputusan in.

Apa sile. hasii kajian Analisis Me engenat
xajian U} aya Pengelolaan Lingkungan aan
usaha dan atau kegiatan sebagaimana

angzan Micup atau hasi
)D Ve ”c Tantauan Lingltungan dar

imaksud calam Pasal 2 o J”S)(mﬂ\d .
baku mitu air lim oah domestik lebih ketat, maka diberlokukan baku moht air
limbahy demestik sebagaimana yeng dip arsy aratkan olen Anelisis Mengera’
Dampak ngz«uh;ﬂn Hidup atau Upaya Pengelolaan Lingkung

I skungan dan Upavz
Pemantauan Lingkungan .

Pzsal 3
Setiap penauwgung jawab nsaha dan atau kegiatan permukiman (real estate),
rumalt nadkan (*eskauran), perkantoran, perniagaan aparternen aan asrame
wajib

a. melakukan pengolahan air limbah domestik sehingga ruiv air limbuk
domestik vang cnbuang ke | mgk&mxw !

: melampaui ek mutu air
limbah domestix vang telah ditetapkar;

b. membuat calura

AL
dak

L perabuangan

(
sehingra tidak terjadi perembesan air Jirrban

air lhimialh Jomestik ters stup don kedap i

e o). R o

NS Hngrungarn,

vrmm Ty p s . .. I 1. ! o .

¢. membuaat sarana pengambilan samosle padz oullst unit vengolahen al
limbah. -




Pasal 9 :
(1) Pengclahan air liinbah domestik sebagaimana dimaksud dalam Pasal. 8
dapat dilakukan secara bersama-sama (kelektify melalui pengolahian imbah
domestik terpadu, )
(2) Pengoiahan air limbah domestik

terpadu harus memennhi baku oty
iimbah domestik yang berlaku

Pasal 10

(1) Pengolahan air limbah domestik terpacu schagaimanz dimnaicsng dalam
Pasal & menjadj tanggung jawvab pengelola,

(2) Apabila pengolahan air limbakh domestik sebagaimana dimaksud dalam “unk
(1) tidak tnenunjuk pengelola terteritu, maka tanggung jawab pengolahannya
a pada masing-masing penanggung javrab kegiatar,

c
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Pasal 11
Bupati/Walikota wajib mencantumkan Prosyeratan sebaygaimana dimaksud
dalam Pasal 6 dalam izin pembuangan air i
Kegiatan permukiman (real estate)
perniagaan, apgrtemen dan asrama,
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Keoutusan i mulai ver!

Pasal 12

laku pada tanggal ditetapkan.

Ditetay kan di: Jakar:a
pada tenggal 10 Tuii 2002

Mente:i Negara
Lingkungan Hidup
ttdd

~x

Nabiel Malcarim. MIA, NS
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AMPIEAN 7

SURAT-SURAT PERIZINAN




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET - perizinan@intra.jogja.go.id

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

.okasi/Responden
Vaktu

ampiran
engan Ketentuan

Tanda tangan
Pemegang Izin '

Fachrimayandi

nbusan Kepada :

SURAT I1ZIN

NOMOR - 070/1633
3906/34

: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 07014650 Tanggal :16/08/2006

: 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor * 33/KPT/1686
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004

tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

: Nama . Fachrimayandi NO MHS/NIM : 0513008
Pekerjaan : Mahasiswa FTSP - Ull Yk
Alamat 2JI Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta
Penanggungjawab : Andik Yulianto, ST
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: EVALUASI SISTEM

PENGELOLAAN AIR BUANGAN TERDESENTRALISASI D! DAERAH
GAMBIRAN BARU, YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta '

- 16/09/2006 Sampai 16/12/2006

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

- .LDikeluarkan di : Yogyakarta
© pada.Tanggal : 21/09/2006

RN
KepalaQinas Perizinan Kota
.,f—%a_ N \'\

"
-

SR

i *, Dr

1. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY
3. Ka. Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta
4. Camat Umbul Harjo Kota Yogyakarta

5. Lurah Pandeyan Kota Yogyakarta
6. Yang bersangkutan

\ S Ki{P 010165621
LOGYREHP



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADANPERENCANAANDAERAH

(BAPEDA)

Kepatthan Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon  (0274) 589583. 562811 (Psw. 209-219, 243-247) Fax (0274) 586712
Website http //lwww bapeda@pemda-diy go id
E-mail bapeda@bapeda pemda-diy go id

SURAT KETERANGAN /IJIN
Nomor 070/ 4850

‘lembaca Surat :Dekan FTSP-Ull Yk Nomor - 153/Kajur. TL/70/TLAVHII2006
Tanggal: 16 September 2006, Perihal : ljin Penelitian
Mengingat © 1. Kepulusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negert.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No 38 /12 /2004 tentang
Pemberian|zin Penelitiandi PropinsiDaerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama " FACHRIMAYAND!
Alamal Instansi - JI Kaliurang Km 14,4, Yogyakarta

No. Mhs./NIM : 0513008

judul - EVALUASI SISTEM PENGELOLAAN AIR BUANGAN TERDESENTRALISAS! DI
DAERAH GAMBIRAN BARU, YOGYAKARTA

okasi . Kota Yogyakarta
Vakiunya © Mulaitanggal 16 September 2006 s/d 16 Desember 2006

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat { Bupali / Walikota )
untuk mendapatpetunjuk seperlunya;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku selempat,

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Hepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadanPerencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta):;

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuan iimiah:

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:
Sural ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-wartu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

imbusan Kepada Yth. :

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakana

( Sebagai Laporan )
Walikota Yogyakarta ¢.q Ka. Dinas Perizinan:
Ka. Dinas Kimpraswil Prop. DIY:
Dekan Fak. Teknik Sipil dan Perencanaan-Ull
Yk;
Yang Bersangkutan.

Dikeluarkan di . Yogyakara

Pada tanggal - 16 September 2006

An. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

7 BEAABAPEDA PROPINSI DIY
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Pendaftars
Penentuarn
pembimbin
Pembudtar
Semirar p
Kensultasi
SMmmﬁém
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Fenadara

N MBI
N PEMBIME
-N PEMBIMB

Seminar
Sidang
Pendadaran

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
KECAMATAN UMBULHARJO

KELURAHAN PANDEYAN

Pandeyan UH.5783 Telp. 417342 Yogyakarta 551601

e ———————

Yogyakarta, 28 September 2006

Nomor : 0707009

Lamp. : -

Hal . [jin Penelitian Kepada :
Yth. Bapak Ketua RW-08
Kelurahan Pandeyan
Yogyakarta

Berdasarkan Surat Keterangan / Jjin dari Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta
Nomor : 070/48/09/ 2006 tanggal 27 September 2006;

Diberikan ijin kepada :

Nama FACHRIMAYANDI

Pekerjaan Mahasiswa FTSP Ull Yogyakarta

Alamat JI. Kaliurang Km. 14,4 Sleman

Penanggung jawab Andik Yulianto, ST

Keperluan Melakukan penelitian dengan judul : “ EVALUASI SISTEM
PENGELOLAAN AIR BUANGAN TERDESENTRALISASI DI
DAERAH GAMBIRAN BARU YOGYAKARTA “

Lokasi / Responden RT-45 RW-08 Gambiran

Waktu 16 September 2006 sd 16 Desember 2006

Demikian untuk menjadikan periksa dan kepada Bapak/Ibu dimohon bantuannya
guna kelancaran penelitian tersebut.

Tembusan kepada Yth. :

ACHRIMAY ANDI
JI. Kaliurang Km. 14,4 Sleman
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Catatan
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Pendadaran
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“Ar. Widodo, MSC
- Andik Yubanto, ST
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Yogyakarta, 13 Februati 2007
Koordinator TA '

. ~ (ko Siswovo, ST) |
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Jurusan Teknik Lingkungan
Fakuitas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Berita Acara
Seminar Proposal / HasilTugas Akhir

Periode

Hari, Tanggal .20 2FlL 20T e

Nama/NIM Mhs & .'v:méici....KLY;?.‘...,.GQK.&?.*r.Q....@’..‘.’:ﬁ.‘..@f ........................................................

Evbas  Selem  venSdcihan Lmban  domesiit Jor degeriralisgr)  Sendon

Proposal : .\PAL_xomonay I ABE] Zoee o (1).coRrodmmonaety . .. 1. 52§, eswamen
udul Proposal : .\Pak xemenal, LABE, gaf an ) s e = e AT 2 S 4NE. R
. @) Ewengan b - Cambitan eoxv  denpon P atam oXgr | TOD , TS, dan WY

Berdasarkan penilain Dosen Pembimbing dan Pengarah, maka Proposal/ Hasil Tugas

Akhir Mahasiswa tersebut diatas: ditolak/diterima/diterima* dengan syarat dan revisi:

1, SmIomen, lebh. cent. MeseRRal.. SEMRL. S AR AR
araloll @ Lotan | ROTENG. s

o Renselacan. \ebin  dekal  mengelay  \srisnia. Aesaun ,  Yang,. ava\0as) v
ratoa | AbR caFa  atae  frogslolaen. . FReRNT wereloruhan

| =3 R [OOSR
, AT R e b e

Dosen Pengarah dan Pembimbing:

Dosen | Dosen | / v
— fed N ‘/>
& 7
( Andis o\.\ar\&o,gt)"@—'\\/\ i (\c. ;Mr&0AD . MSCT )

Dosen il

\
\ X
( Any TVvany e Wt P(A/ ,6’\'9<
o

“Coret yang tidak perlu
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